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KATA PENGANTAR

Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Yogyakarta mempunyai tugas
melaksanakan pengkajian, perakitan dan pengembangan teknologi tepat guna
spesifik  lokasi, sesuai dengan Peraturan Menteri Pertanian Nomor
20/Permentan/0T.140/3/2013 tanggal 11 Maret 2013. Hal ini dijabarkan dalam
beberapa kegiatan utama yang menyangkut inventarisasi dan identifikasi kebutuhan
teknologi, pengkajian dan perakitan teknologi spesifik lokasi, penyiapan paket
teknologi hasil penelitian dan pengkaijian, pelayanan teknis kegiatan penelitian dan
urusan tata usaha rumah tangga Balai.

Seluruh kegiatan penelitian, pengkajian dan diseminasi TA 2016 secara
operasional bertujuan untuk : 1) Meningkatkan ketersediaan teknologi pertanian
unggulan spesifik lokasi, 2) Meningkatkan penyebarluasan teknologi pertanian
unggulan spesifik lokasi, dan 3) Meningkatkan kapasitas dan kompetensi pengkajian
dan pengembangan inovasi pertanian unggulan spesifik lokasi.

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIN) TA 2016 merupakan
pertanggungjawaban hasil kinerja instansi  BPTP Yogyakarta dalam rangka
pelaksanaan tupoksinya. LAKIN ini berupa rangkuman dari seluruh kegiatan yang
dilakukan BPTP Yogyakarta baik fisik maupun keuangan selama TA 2016 yang
diformulasikan dalam bentuk Perencanaan kinerja, akuntabilitas kinerja baik capaian
kinerja organisasi maupun realisasi anggaran.

Pada kesempatan ini saya sampaikan terima kasih kepada semua pihak yang
telah berpartisipasi aktif dalam penyelesaian Laporan Kinerja Instansi Pemerintah
(LAKIN). Namun demikian kami menyadari bahwa laporan ini belum sempurna, oleh
karena itu sumbang saran dan kritikan yang bersifat membangun sangat kami
harapkan.

Yogyakarta, Desember 2016

Kepala Balai,

Dr. Ir. Joko Pramono, MP
NIP. 19640528 199002 1 001
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IKHTISAR EKSEKUTIF

Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Yogyakarta adalah salah satu
unit pelaksana teknis di bidang penelitian dan pengkajian serta pengembangan
teknologi pertanian, berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Badan
Penelitan dan Pengembangan Pertanian yang dalam tugas sehari-hari
dikoordinasikan oleh Kepala Balai Besar Pengkajian dan Pengembangan Teknologi
Pertanian. Berdasarkan peraturan Menteri Pertanian Nomor
20/Permentan/0T.140/3/2013 tanggal 11 Maret 2014 maka BPTP mempunyai tugas
melaksanakan pengkajian, perakitan dan pengembangan teknologi tepat guna
spesifik lokasi. Untuk tupoksi tersebut maka BPTP Yogyakarta menyusun Rencana
Operasional yang berpedoman pada Rencana Strategis Badan Litbang Pertanian
2015-2019.

Mengacu pada Rencana operasional tersebut, maka pada tahun 2016
sasaran yang akan dicapai adalah : 1) Tersedianya teknologi pertanian spesifik
lokasi, 2) tersedianya model Pengembangan Inovasi Teknologi Pertanian Bioindustri,
3) Terdiseminasikannya inovasi teknologi pertanian spesifik lokasi, 4) tersedianya
benih sumber mendukung sistem perbenihan, 5) Tersedianya Taman Teknologi
Pertanian, 6) Dihasilkannya rumusan rekomendasi kebijakan mendukung
pembangunan daerah, 7) Tersedianya Model Kawasan Mandiri Benih Berbasis
Masyarakat, 8) Dihasilkannya sinergi operasional serta terciptanya manajemen
pengkajian dan pengembangan inovasi pertanian unggul spesifik lokasi.

Pembuatan LAKIN BPTP Yogyakarta tahun 2016 ini dimaksudkan untuk
memberikan gambaran kinerja pelaksanaan kegiatan BPTP Yogyakarta berdasarkan
pada Rencana Operasional BPTP Yogyakarta selama kurun waktu satu tahun. LAKIN
TA 2016 ini merupakan pertanggungjawaban hasil kinerja instansi BPTP Yogyakarta
dalam rangka melaksanakan tupoksinya. LAKIN ini berupa rangkuman dari seluruh
kegiatan yang dilakukan BPTP Yogyakarta baik fisik maupun keuangan selama TA
2016.

Hasil yang telah dicapai pada tahun 2016 yaitu : 1) teknologi spesifik lokasi

sebanyak 4 teknologi, 2) Model Pengembangan Inovasi Pertanian Bioindustri
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Spesifik Lokasi sebanyak 3 model, 3) teknologi komoditas strategis yang
terdiseminasi ke pengguna sebanyak 5 teknologi, 4) produksi benih sumber
sebanyak 37,3 ton, 5) Lokasi Taman Teknologi Pertanian sebanyak 1 kabupaten, 6)
rekomendasi kebijakan pembangunan pertanian sebanyak 1 rekomendasi, 7) Model
Kawasan Mandiri Benih sebanyak 1 propinsi, dan 8) dukungan pengkajian dan
percepatan diseminasi inovasi teknologi pertanian sebanyak 12 bulan.

Anggaran yang tersedia sebesar Rp 30.065.482.000,- dana yang terserap
sebesar Rp 28.448.891.646,- atau 94,62%. Sisa anggaran sebesar Rp
4.705.586.076 atau 5,38% (sampai tanggal 31 Desember 2016).

Permasalahan yang masih dihadapi dalam pencapaian sasaran adalah
keterbatasan kompetensi SDM teknisi laboratorium SDM teknisi lapangan, litkayasa
dan administrasi ditinjau dari segi keilmuan dan jumlahnya, serta keterbatasan
sarana dan prasarana khususnya UPBS dan sebagian laboratorium sebagai
penunjang kegiatan dalam pencapaian sasaran.

Langkah-langkah yang telah dilakukan untuk mengatasi kendala-kendala
tersebut adalah : 1) mengoptimalkan SDM yang ada dan meningkatkan kapasitas
SDM melalui training jangka pendek dan panjang, 2) melakukan perbaikan rencana
kegiatan dan RKA-KL, meningkatkan koordinasi dan komunikasi dengan pihak
terkait, serta penambahan sarana dan prasarana yang dibutuhkan.
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I. PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Pembangunan Pertanian tahun 2015 merupakan tahun awal Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) tahun 2015-2019. Pada RPJMN
tahun ini, pembangunan pertanian masih tetap memegang peran strategis dalam
perekonomian nasional. Dalam upaya meningkatkan peran strategis pertanian
tersebut, Rencana Strategis Kementerian Pertanian telah menetapkan Empat Target
Sukses sebagai sasaran yang ingin dicapai Kementerian Pertanian yaitu : (1)
pencapaian swasembada kedelai, gula dan daging sapi serta swasembada
berkelanjutan untuk padi dan jagung; (2) peningkatan diversifikasi pangan; (3)
peningkatan nilai tambah, daya saing dan ekspor; serta (4) peningkatan
kesejahteraan petani.

Posisi Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian (Balitbangtan) adalah
sebagai /eading institution dalam pembangunan pertanian di Indonesia menuju
Modern Agriculture yang ditandai dengan pengembangan inovasi pertanian yang
responsive terhadap dinamika iklim berbasis biosains, bioenjinering dan aplikasi IT
dengan memanfaatkan advance technology (teknologi nano, bioteknologi, iradiasi,

bioinformatika, dan bioprosesing).

Balai Besar Pengkajian dan Pengembangan Teknologi Pertanian (BBP2TP)
sebagai institusi yang diberi mandat untuk melaksanakan tugas pengkajian dan
pengembangan teknologi pertanian memiliki ruang yang besar untuk berkiprah
dalam mendukung pengembangan pertanian. Inovasi pertanian merupakan
komponen kunci dalam pembangunan pertanian, terutama dalam menghadapi
kondisi sumberdaya yang semakin terbatas serta perubahan iklim global.
Berdasarkan peraturan Menteri Pertanian No. 301/Kpts/OT.140/7/2005 tentang
organisasi dan Tata Kerja BBP2TP, tugas utama BBP2TP adalah melaksanakan
pengkajian dan pengembangan teknologi pertanian. BPTP Yogyakarta bertanggung
jawab kepada Kepala Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian yang dalam
tugas sehari-hari dikoordinasikan oleh Kepala BBP2TP.

Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Yogyakarta 1
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B. TUGAS, FUNGSI DAN ORGANISASI

Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Yogyakarta adalah salah satu
unit pelaksana teknis di bidang penelitian dan pengkajian serta pengembangan
teknologi pertanian, berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Badan
Penelitian dan Pengembangan Pertanian yang dalam tugas sehari-hari
dikoordinasikan oleh Kepala Balai Besar Pengkajian dan Pengembangan Teknologi
Pertanian.

Berdasarkan peraturan Menteri Pertanian Nomor
20/Permentan/0T.140/3/2013 tanggal 11 Maret 2013, BPTP Yogyakarta mempunyai
tugas melaksanakan pengkajian, perakitan dan pengembangan teknologi tepat
guna spesifik lokasi. Dalam melaksanakan tugas tersebut, BPTP Yogyakarta
menyelenggarakan fungsi :

a. Pelaksanaan penyusunan program, rencana kerja, anggaran, evaluasi dan
pelaporan pengkajian, perakitan dan pengembangan teknologi pertanian tepat
guna spesifik lokasi;

b. Pelaksanaan inventarisasi dan identifikasi kebutuhan teknologi pertanian spesifik
lokasi;

c. Pelaksanaan penelitian, pengkajian dan perakitan teknologi tepat guna spesifik
lokasi;

d. Pelaksanaan pengembangan teknologi dan diseminasi hasil pengkajian serta
perakitan materi penyuluhan;

e. Penyiapan kerjasama, informasi, dokumentasi, serta penyebarluasan dan
pendayagunaan hasil pengkajian, perakitan dan pengembangan teknologi tepat
guna spesifik lokasi;

f. Pemberian pelayanan teknik kegiatan pengkajian, perakitan dan pengembangan
teknologi pertanian tepat guna spesifik lokasi;

g. Pelaksanaan tata usaha dan rumah tangga Balai;

Struktur organisasi BPTP Yogyakarta pada dasarnya terdiri dari organisasi
struktural dan kelompok jabatan fungsional yang keduanya di bawah pimpinan
seorang Kepala Balai dengan tingkat eselon III a. Jalur struktural terdiri atas
1) Sub Bagian Tata Usaha yang bertugas mengelola berbagai kegiatan yang

Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Yogyakarta 2
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berkaitan dengan Urusan Kepegawaian, Urusan Keuangan dan Urusan Rumah
Tangga dan Perlengkapan dan 2) Seksi Kerjasama dan Pelayanan Pengkajian yang
mempunyai tugas melakukan pengelolaan yang berkaitan dengan pelayanan teknis
kegiatan pengkajian, penelitian dan perakitan teknologi pertanian, terutama untuk
urusan pelayanan informasi dan kerjasama dan pelayanan sarana penelitian.
Kedua jalur struktural ini masing-masing dipimpin oleh Kepala Sub Bagian Tata
Usaha dan Kepala Seksi Kerjasama dan Pelayanan Pengkajian dengan tingkat eselon
IV a.

Selain itu, dalam rangka menjalankan tugas pokok dan fungsi BPTP sesuai
visi dan misinya, maka dibentuk Tim Program dan Evaluasi yang diketuai oleh
Koordinator Program dan Evaluasi. Tim Program dan Evaluasi bertugas untuk 1)
mengkoordinasikan penyusunan program kegiatan, landasan, arah, dan strategi
program, 2) menyelaraskan keterkaitan program dengan stakeholders, 3)
mengkoordinasikan perencanaan dan pelaksanaan prioritas program penelitian dan
diseminasi teknologi secara periodik, sesuai kebutuhan wilayah DIY, 4)
mengkoordinasikan kegiatan evaluasi kelayakan usulan kegiatan dan alokasi
anggarannya.

Sedangkan kelompok jabatan fungsional terdiri atas jabatan fungsional
Peneliti, Penyuluh dan jabatan fungsional lain yang terbagi dalam berbagai kelompok
jabatan fungsional sesuai dengan bidang keahlian yang ditetapkan oleh Kepala
Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian. Kelompok Jabatan Fungsional ini
mempunyai tugas melakukan koordinasi kegiatan sesuai dengan jabatan fungsional
masing-masing berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Sesuai
dengan bidang keahlian tenaga fungsional yang ada, Kelompok Jabatan Fungsional
di BPTP Yogyakarta dibagi ke dalam 4 Kelompok Pengkaji (Kelji) yang masing-
masing dikoordinir oleh seorang tenaga fungsional sebagai Ketua Kelji. Keempat
Kelji tersebut adalah Kelji Sumberdaya, Budidaya, Pasca Panen dan Alsintan dan
Sosial Ekonomi Pertanian. Kelji-Kelji ini dibentuk disamping merupakan wadah
pemangku jabatan fungsional juga untuk melaksanakan pembinaan peningkatan
kemampuan profesionalitas peneliti, penyuluh dan teknisi di bidang masing-masing
pejabat fungsional.

Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Yogyakarta 3
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Wilayah kerja BPTP Yogyakarta mencakup 4 kabupaten yaitu Kabupaten
Sleman, Bantul, Kulon Progo, Gunungkidul dan 1 Kota yaitu Yogyakarta. Dalam
mendukung pencapaian kinerja Badan Litbang Pertanian, kegiatan utama Pengkajian
dan Diseminasi di seluruh BPTP merupakan implemetasi hasil koordinasi denngan

stakeholder terkait kebutuhan teknologi di daerah.
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Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Yogyakarta 5



Akuntabilitas Kinerja BPTP Yogyakarta Tahun 2016

Adapun kegiatan diseminasi meliputi kegiatan fop down yang mendukung
kinerja Kementerian Pertanian. Renstra Kementerian Pertanian, Renstra Badan
Litbang Pertanian, dan Rencana Aksi BBP2TP dijadikan sebagai salah satu acuan
dalam perencanaan Litkaji di BPTP Yogyakarta dan dituangkan dalam Rencana
Operasional (Rencana Strategis) BPTP Yogyakarta yang diformulasikan dalam
kurun waktu lima tahun, implementasi dari Renstra tersebut dilakukan kegiatan
tahunan, yaitu kegiatan litkaji dan desiminasi. Pelaksanaan program dan kegiatan
sebagaimana diuraikan di atas perlu dilaporkan agar diketahui sejauh mana
perkembangan kinerjanya. Laporan Akuntabilitas Instansi Pemerintahan (LAKIP)
BPTP Yogyakarta Tahun 2016 ini membahas Rencana Operasional (Rencana
Strategis/RS), Rencana Kinerja Tahunan (RKT), Pengukuran Kinerja Kegiatan
(PKK) dan Pengukuran Pencapaian Sasaran (PPS) BPTP Yogyakarta Tahun 2016.

C. TUJUAN

Dalam kurun waktu lima tahun terakhir, BPTP telah menunjukkan kiprah
nyatanya dalam menghasilkan inovasi pertanian untuk menjawab kebutuhan
pengguna. Tidak hanya model-model inovasi teknologi dan pengembangan
kelembagaan, namun juga strategi kebijakan dan penyusunan panduan
operasional berbagai kegiatan.

Pembuatan LAKIN BPTP Yogyakarta tahun 2016 dimaksudkan untuk
memberikan gambaran kinerja pelaksanaan kegiatan BPTP Yogyakarta selama
kurun waktu satu tahun. Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah
(LAKIP) TA 2016 merupakan pertanggungjawaban hasil kinerja instansi BPTP
Yogyakarta dalam rangka pelaksanaan tupoksinya. LAKIN ini berupa rangkuman
dari seluruh kegiatan vyang dilakukan BPTP Yogyakarta baik fisik maupun
keuangan selama TA 2016 yang diformulasikan dalam bentuk Rencana Strategis,
Rencana Kinerja Tahunan, Pengukuran Kinerja Kegiatan dan Pengukuran

Pencapaian Sasaran.
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I1. PERENCANAAN DAN PERJANJIAN KINERJA

Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Yogyakarta merupakan
salah satu unit pelaksana teknis dari BBP2TP (Balai Besar Pengkajian dan
Pengembangan Teknologi Pertanian), yang secara hirarkis merupakan functional
Unit Balitbangtan (Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian). Berdasarkan
hierarchical strattegic plan, maka BBP2TP menyusun Rencana Aksi dari Visi, Misi,
Kebijakan, dan Program Balitbangtan, yang selanjutnya pada tataran rencana
strategis BPTP/UPT dituangkan menjadi Rencana Operasional. Oleh karena itu,
visi, misi, kebijakan, strategis, dan program Balitbangtan 2015-2019 mengacu
pada visi dan misi Kementerian Pertanian, yang selanjutnya akan menjadi visi,
misi, kebijakan, strategis, dan program seluruh satuan kerja Balitbangtan,
termasuk BBP2TP dan BPTP/LPTP. Berdasarkan hierarchical strategic plan dan
Rencana Aksi BBP2TP, maka visi dan misi BPTP Yogyakarta adalah:

A. Visi dan Misi
Visi
Menjadi lembaga penelitian dan pengembangan pertanian terkemuka di
dunia dalam mewujudkan sistem pertanian bio-industri tropika berkelanjutan di
wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta.
Misi
1. Merakit, menguji dan pengembangkan inovasi pertanian tropika unggul
berdaya saing mendukung pertanian bio-industri.
2. Mendiseminasikaan inovasi pertanian tropika unggul dalam rangka

peningkatan scientific recognition dan impact recognition.

B. Tujuan dan Sasaran

Tujuan

1. Menghasilkan dan mengembangkan inovasi pertanian tropika unggul berdaya
saing mendukung pertanian bio-indudtri berbasis advanced technology dan
bioscience, aplikasi IT, dan adaptif terhadap dinamika iklim di wilayah Daerah
Istimewa Yogyakarta.

Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Yogyakarta 7
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2. Mengoptimalkan pemanfaatan inovasi pertanian tropika unggul untuk
mendukung pengembangan iptek dan pembangunan pertanian nasional di
wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta .

Sasaran yang ingin dicapai adalah :

1. Tersedianya teknologi pertanian spesifik lokasi.

2. Tersedianya model Pengembangan Inovasi Teknologi Pertanian
Bioindustri.

Terdiseminasikannya inovasi teknologi pertanian spesifik lokasi.
Tersedianya benih sumber mendukung sistem perbenihan.
Tersedianya Taman Teknologi Pertanian.

o v kW

Dihasilkannya rumusan rekomendasi kebijakan mendukung pembangunan
daerah.

Tersedianya Model Kawasan Mandiri Benih Berbasis Masyarakat.

8. Dihasilkannya sinergi operasional serta terciptanya manajemen pengkajian

dan pengembangan inovasi pertanian unggul spesifik lokasi.

C. Dinamika Lingstra dalam Pencapaian Tujuan dan Sasaran

Mengacu pada kebijakan umum penelitian dan pengembangan pertanian
yang telah dirumuskan dalam Renstra Badan Litbang Pertanian dan Balai Besar
Pengkajian 2015 — 2019, maka BPTP Yogyakarta menetapkan pencapaian tujuan
dan sasaran pengkajian teknologi pertanian sebagai berikut:

1. Tersedianya teknologi pertanian spesifik lokasi.

2. Tersedianya model Pengembangan Inovasi Teknologi Pertanian
Bioindustri.

3. Terdiseminasikannya inovasi teknologi pertanian spesifik lokasi.

4, Tersedianya benih sumber mendukung sistem perbenihan.

5. Tersedianya Taman Teknologi Pertanian.

6. Dihasilkannya rumusan rekomendasi kebijakan mendukung pembangunan
daerah.

7. Tersedianya Model Kawasan Mandiri Benih Berbasis Masyarakat.
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8. Dihasilkannya sinergi operasional serta terciptanya manajemen pengkajian
dan pengembangan inovasi pertanian unggul spesifik lokasi.

Dalam menjabarkan tugas pokok dan fungsinya, dari program utama
Badan Litbang Pertanian serta Balai Besar Pengkajian, maka BPTP Yogyakarta
dalam kurun waktu 2015 — 2019 menetapkan sasaran, sub kegiatan, indikator
kinerja, dan target pencapaiannya (Tabel 1). Dilengkapi dengan Perjanjian
Kinerja (PK) BPTP Yogyakarta yang telah ditetapkan pada Bulan Januari 2016,
yang kemudian mengalami beberapa kali perubahan, karena adanya revisi DIPA
dan perubahan pimpinan (Terlampir).
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Tabel 1. Sasaran, Sub Kegiatan, Indikator Kinerja dan Target Pencapaian Tahun 2015 —
2019 BPTP Yogyakarta
No | Sasaran Strategis Indikator
Outcome/ Target
Indikator 2015 | 2016 | 2017 | 2018 | 2019
Kegiatan
1 Tersedianya inovasi Jumlah teknologi 6 4 4 4 4
pertanian unggul spesifik | spesifik lokasi
lokasi
2 Tersedianya Model Jumlah Model 3 3 3 3 3
Pengembangan Inovasi Pengembangan
Teknologi Pertanian Inovasi Pertanian
bioindustri Bioindustri
Spesifik Lokasi
3 Terdiseminasinya inovasi | Jumlah teknologi 13 5 5 5 5
teknologi pertanian komoditas
spesifik lokasi strategis yang
terdiseminasi ke
pengguna
4 Tersedianya benih sumber | Jumlah produk 83,71 45 49,55 50 50
mendukung sistem benih sumber
perbenihan
5 Tersedianya Taman Jumlah 1 1 1 1 1
Teknologi Pertanian Kabupaten lokasi
TTP
6 Dihasilkannya rumusan Jumlah 1 1 1 1 1
rekomendasi kebijakan rekomendasi
mendukung kebijakan
pembangunan daerah pembangunan
pertanian wilayah
7 Tersedianya Model Jumlah Propinsi 1 1 1 1 1
Kawasan Mandiri Benih
Berbasis Masyarakat
8 Dihasilkannya sinergi Jumlah dukungan 12 12 12 12 12
operasional serta pengkajian dan
terciptanya manajemen percepatan
pengkajian dan diseminasi inovasi
pengembangan inovasi teknologi
pertanian unggul spesifik | pertanian
lokasi
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III. AKUNTABILITAS KINERJA
A. Akuntabilitas Kinerja

Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Yogyakarta pada tahun anggaran
2016, telah menetapkan 8 (delapan) sasaran yang akan dicapai. Delapan
sasaran tersebut selanjutnya diukur dengan 8 (delapan) indikator kinerja.
Delapan sasaran tersebut dicapai hanya melalui satu program, yaitu: Program
Penciptaan Teknologi dan Inovasi Pertanian Bio-industri Berkelanjutan, yang
keseluruhannya dilaksanakan melalui 8 (delapan) kegiatan utama. Realisasi
sampai akhir tahun 2016 menunjukkan bahwa sebanyak delapan sasaran yang
direncanakan telah dapat dicapai dengan hasil baik.

Dalam menjabarkan tugas pokok dan fungsinya, program BPTP
Yogyakarta yang dilaksanakan pada tahun 2016 dengan satu program yaitu:
Program Penciptaan Teknologi dan Inovasi Petanian Bio-Industri
Berkelanjutan.

Untuk mengimplementasikan mandatnya, selanjutnya program tersebut
dijabarkan dalam beberapa kegiatan utama dan indikator, yaitu :

1. Pengkaijian teknologi spesifik lokasi Komoditas Strategis, dengan indikator
utama jumlah teknologi.
2. Penyediaan Model Pengembangan Inovasi Teknologi Pertanian

Bioindustri, dengan indikator utama jumlah model.

3. Diseminasi inovasi teknologi pertanian spesifik lokasi, dengan indikator
utama jumlah teknologi.

4. Penyediaan benih sumber mendukung sistem perbenihan, dengan
indikator utama jumlah produksi benih sumber.

5. Penyediaan Taman Teknologi Pertanian, dengan indikator utama jumlah
kabupaten.

6. Perumusan rekomendasi kebijakan mendukung pembangunan daerah,
dengan indikator utama jumlah rekomendasi.

7. Penyediaan Model Kawasan mandiri Benih Berbasis Masyarakat, dengan

indikator utama jumlah propinsi.
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8. Penyediaan dukungan pengkajian dan percepatan diseminasi inovasi
teknologi pertanian, dengan indikator utama jumlah dukungan.

B. Pengukuran Capaian Kinerja

Pengukuran kinerja terhadap keberhasilan Instansi Pemerintah dapat
dilakukan dengan cara membandingkan antara hasil aktual yang dicapai dengan
sasaran dan tujuan strategis. Pengukuran kinerja juga didefinisikan sebagai suatu
metode untuk menilai kemajuan yang selalu dicapai dibandingkan dengan tujuan
yang selalu ditetapkan. Pengukuran keberhasilan kinerja suatu Instansi
Pemerintah diperlukan indikator sebagai tolok ukur pengukuran. Pengertian
indikator kinerja adalah ukuran kuantitatif dan atau kualitatif yang
menggambarkan tingkat pencapaian suatu sasaran atau tujuan yang telah
ditetapkan. Sesuatu yang dapat dijadikan indikator kinerja yang berlaku untuk
semua kelompok kinerja harus memenuhi syarat-syarat sebagai berikut :
(1) Spesifik dan jelas, (2) dapat diukur secara objektif baik yang bersifat
kuantitatif maupun kualitatif, (3) harus relevan, (4) dapat dicapai, penting dan
harus berguna untuk menunjukkan keberhasilan masukan, proses, keluaran,
hasil, manfaat dan dampak, (5) harus fleksibel dan sensitif dan (6) efektif,
data/informasi yang berkaitan dengan indikator dapat dikumpulkan, diolah dan
dianalisis. Secara umum indikator kinerja memiliki beberapa fungsi yaitu (1)
dapat memperjelas tentang apa, berapa dan kapan suatu kegiatan dilaksanakan
(2) membangun dasar bagi pengukuran, analisis dan evaluasi kinerja unit kerja.

Pengukuran tingkat capaian kinerja Balai Pengkajian Teknologi Pertanian
Yogyakarta Tahun 2016 dilakukan dengan cara membandingkan antara target
indikator kinerja sasaran dengan realisasinya. Rincian tingkat capaian kinerja
masing-masing indikator sasaran tersebut dapat diilustrasikan dalam tabel
berikut :
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Tabel 2.  Rincian Tingkat Capaian Kinerja Masing-masing Indikator Kinerja
INDIKATOR KINERJA
NO SASARAN URAIAN TARGET CAPAIAN %
1. Tersedianya Jumlah teknologi 4 4 100
teknologi pertanian spesifik lokasi
spesifik lokasi komoditas strategis
2. Tersedianya Model Jumlah Model 3 3 100
Pengembangan Pengembangan
Inovasi Teknologi Inovasi Pertanian
Pertanian Bioindustri  Bioindustri Spesifik
Lokasi
3. Terdiseminasikannya Jumlah teknologi 5 5 100
inovasi teknologi komoditas strategis
pertanian spesifik yang terdiseminasi ke
lokasi pengguna
4,  Tersedianya benih Jumlah Produksi Benih 45 37,3 82,89
sumber mendukung  Sumber
sistem perbenihan
5. Tersedianya Taman Jumlah Kabupaten 1 1 100
Teknologi Pertanian  lokasi TTP
6. Dihasilkannya Jumlah rekomendasi 1 1 100
rumusan kebijakan
rekomendasi pembangunan
kebijakan pertanian wilayah
mendukung
pembangunan
daerah
7.  Tersedianya Model Jumlah Propinsi 1 1 100
Kawasan Mandiri
Benih Berbasis
Masyarakat
8. Dihasilkannya sinergi Jumlah Dukungan 12 12 100

operasional serta
terciptanya
manajemen
pengkajian dan
pengembangan
inovasi pertanian
unggul spesifik lokasi

pengkajian dan
percepatan diseminasi
inovasi teknologi
pertanian
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Dilihat dari hasil tabel indikator kinerja, kinerja Balai Pengkajian Teknologi
Pertanian Yogyakarta tahun 2016 secara umum menunjukkan hasil yang relatif
telah mencapai keberhasilan sebagaimana telah ditetapkan pada tahun 2016.

C. Analisis Capaian Kinerja
1. Capaian Kinerja Tahun 2016

Analisis dan evaluasi capaian kinerja tahun 2016 tabel indikator kinerja,
kinerja Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Yogyakarta dapat dijelaskan sebagai
berikut :

Sasaran 1: Tersedianya teknologi pertanian spesifik lokasi

Untuk mencapai sasaran tersebut, diukur dengan satu indikator kinerja.
Adapun pencapaian target dari masing-masing indikator kinerja dapat
digambarkan sebagai berikut:

Indikator Kinerja Target Realisasi %

Jumlah teknologi spesifik lokasi komoditas 4 4 100
strategis

Indikator kinerja sasaran yang telah ditargetkan dalam Tahun 2016 telah
tercapai 100%, atau terealisasi 4 teknologi. Sasaran ini dicapai melalui 1 (satu)
kegiatan utama, vyaitu: (1) tersedianya teknologi pertanian spesifik lokasi.
Indikator kinerja sasarannya adalah jumlah teknologi spesifik lokasi sebanyak 4
(empat) teknologi. Rincian output yang telah dicapai dari kegiatan ini diuraikan
pada Tabel 3.

Tabel 3. Jumlah Teknologi Spesifik Lokasi

No Jenis Teknologi Jumlah
Teknologi |
1. | Teknologi Plasma Nutfah Spesifik Lokasi (mendukung Padi) 1
2. | Teknologi Spesifik Lokasi mendukung komoditas strategis 1
padi, jagung, kedelai, cabai, bawang merah
3. | Teknologi Spesifik Lokasi Pasca Panen 1
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4, | Teknologi  Spesifik Lokasi Pengelolaan  Sumberdaya 1
Sumberdaya Lahan
Total 4
Sasaran 2: Tersedianya Model Pengembangan Inovasi Teknologi

Pertanian Bioindustri

Untuk mencapai sasaran tersebut, diukur dengan satu indikator kinerja.
Adapun pencapaian target dari masing-masing indikator kinerja dapat

digambarkan sebagai berikut:
Indikator Kinerja Target Realisasi %

Jumlah Model Pengembangan Inovasi 3 3 100
Pertanian Bioindustri Spesifik Lokasi

Indikator kinerja sasaran yang telah ditargetkan dalam Tahun 2016 telah
dapat dicapai 100%, atau telah terealisasi 3 model Pengembangan Pertanian
Bioindustri Berbasis Integrasi. Sasaran ini dicapai melalui 1 (satu) kegiatan
utama, yaitu: (1) Model Pengembangan Inovasi teknologi Pertanian Bioindustri.
Untuk kegiatan yang utama tersebut indikator kinerja sasarannya “ Jumlah
model”, yang dicapai melalui 3 model. Rincian output jumlah model dapat dilihat
pada Tabel 4.

Tabel 4. Jumlah Model Pengembangan Inovasi Teknologi Pertanian

Bioindustri
No Jenis Teknologi Jumlah
Teknologi
1. | Model Pengembangan Pertanian Bioindustri Berbasis Integrasi 1
kakao-Kambing di DIY
2. | Model Pengembangan Pertanian Bioindustri Berbasis Integrasi 1
Padi-sapi di DIY
3. | Model Pengembangan Pertanian Bioindustri Berbasis Integrasi 1
Salak-kambing di DIY.
Total 3

Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Yogyakarta 15



Akuntabilitas Kinerja BPTP Yogyakarta Tahun 2016

Sasaran 3 : Terdiseminasikannya inovasi teknologi pertanian spesifik lokasi

Untuk mencapai sasaran tersebut, diukur dengan satu indikator kinerja.
Adapun pencapaian target dari masing-masing indikator kinerja dapat
digambarkan sebagai berikut:

Indikator Kinerja Target Realisasi %

Jumlah teknologi komoditas strategis 5 5 100
yang terdiseminasi ke pengguna

Indikator kinerja sasaran terdiseminasikannya inovasi teknologi pertanian
spesifik lokasi yang telah ditargetkan dalam Tahun 2016 telah dapat dicapai
100%. Sasaran ini dicapai melalui 1 (satu) kegiatan utama, yaitu: Teknologi
Komoditas Strategis yang terdiseminasi ke pengguna. Untuk kegiatan yang

”

utama tersebut indikator kinerja sasarannya “ Jumlah teknologi “, yang dicapai
melalui 5 teknologi. Rincian output yang telah dicapai dari kegiatan ini diuraikan

pada Tabel 5.

Tabel 5. Jumlah Teknologi Diseminasi yang Didistribusikan ke Pengguna

No Jenis Teknologi Jumlah
Teknologi

1. | Teknologi Tanaman Pangan 1

2. | Teknologi Hortikultura 1

3. | Teknologi Tanaman Perkebunan 1

4. | Teknologi Peternakan Sapi Potong 1

5. | Diseminasi Teknologi 1
Total 5

Lima (5) teknologi tersebut didiseminasikan melalui berbagai kegiatan,
yaitu melalui peningkatan komunikasi, koordinasi dan diseminasi inovasi
pertanian, taman agro inovasi, pendampingan pengembangan kasawan
pertanian nasional, dan pendampingan UPSUS berbagai komoditas utama
Kementan untuk pencapaian swasembada pangan, kalender tanam terpadu dan
pendampingan PUAP. Pendampingan dilaksanakan dalam bentuk diseminasi

inovasi teknologi dan kelembagaan. Sasaran yang dituju adalah tersebarluasnya
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inovasi teknologi dan kelembagaan kepada pengguna khususnya kelompok
kooperator.

Lokasi diseminasi meliputi 4 kabupaten (Sleman, Bantul, Kulon Progo dan
Gunungkidul) dan Kota Yogyakarta. Selain itu kegiatan diseminasi dilakukan
melalui media pameran, visitor plot, media cetak (Liptan, brosur dan poster) dan
elektronik (CD, siaran TV dan radio) serta Temu Lapang kegiatan litkaji. Sasaran
diseminasi adalah pengguna (user) dan stakeholder pertanian di DIY. Respon
pengguna sangat tinggi, terlihat dari antusiasme pengunjung pameran, visitor
plot dan penyebaran informasi melalui media. Kegiatan yang mendapat respons
tinggi adalah display vertikultur yang diakselerasi dengan pembagian benih
tanaman ke pengunjung pameran. Respon dan indikator keberhasilan kegiatan
ditandai dengan meningkatnya animo petani non kooperator, adopsi komponen
teknologi, replikasi kegiatan, peningkatan pengetahuan, sikap, ketrampilan

petani, dan penghargaan dari pihak luar.

Sasaran 4 : Tersedianya benih sumber mendukung sistem perbenihan

Untuk mencapai sasaran tersebut, diukur dengan satu indikator kinerja.
Adapun pencapaian target dari masing-masing indikator kinerja dapat
digambarkan sebagai berikut:

Indikator Kinerja Target Realisasi %

Jumlah Produksi Benih Sumber 45 37,3 82,89

Indikator kinerja sasaran yang telah ditargetkan dalam Tahun 2016 belum
mencapai 100%. Sasaran ini dicapai melalui 1 (satu) kegiatan utama yaitu Benih
sumber padi, jagung kedelai, produksi benih sumber padi dan kedelai. Indikator
kinerjanya adalah jumlah produksi benih.

Jumlah produksi benih yang dihasilkan berupa benih padi 24 ton, yang
terdiri dari benih FS 8 ton dan benih SS 16 ton. Produksi benih padi terealisasi
100%, sedangkan produksi benih kedelai dari target 21 ton, hanya terealisasi
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37,3 ton. Tidak tercapainya target produksi benih kedelai di tahun 2016 ini
disebabkan karena adanya kegagalan panen akibat banjir. Banjir terjadi di lokasi
tanam kedelai, akibat curah hujan yang tinggi selama beberapa hari, sehingga
tanaman menjadi gagal panen dan tidak lulus uji.

Sasaran 5 : Tersedianya Taman Teknologi Pertanian

Untuk mencapai sasaran tersebut, diukur dengan satu indikator kinerja.
Adapun pencapaian target dari masing-masing indikator kinerja dapat

digambarkan sebagai berikut:

Indikator Kinerja Target Realisasi %

Jumlah Kabupaten lokasi TTP 1 1 100

Indikator kinerja sasaran yang telah ditargetkan dalam Tahun 2016 telah
tercapai. Sasaran ini dicapai melalui 1 (satu) kegiatan utama, vyaitu:
(1) Taman Teknologi Pertanian. Indikator kinerja sasarannya adalah jumlah
kabupaten, dan outputnya berupa:

Rincian output yang telah dicapai dari kegiatan ini diuraikan pada Tabel

Tabel 6. Taman Teknologi Pertanian (TTP)

No | Taman Teknologi Pertanian Lokasi
1. | Taman Teknologi Pertanian 1
Total 1

Taman Teknologi Pertanian dibangun di Kabupaten Gunungkidul,
tepatnya di Embung Nglanggeran, Desa Nglanggeran, Kecamatan Patuk. Tahun
2016 merupakan kelanjutan dari kegiatan tahun sebelumnya, yaitu melanjutkan
pembangunan gedung terpadu TTP, dengan komoditas utama kakao, kambing,
dan sapera. Sampai saat ini, di TTP Nglanggeran telah berkembang core bisnis
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kakao kambing dan pengolahannya, serta telah terbangun kemitraan dengan
berbagai pihak.

Sasaran 6 : Dihasilkannya rumusan rekomendasi kebijakan mendukung

pembangunan daerah

Untuk mencapai sasaran tersebut, diukur dengan satu indikator kinerja.
Adapun pencapaian target dari masing-masing indikator kinerja dapat

digambarkan sebagai berikut:

Indikator Kinerja Target Realisasi %
Jumlah Rekomendasi Kebijakan 1 1 100
Pembangunan Pertanian Komoditas

Strategis

Indikator kinerja sasaran yang telah ditargetkan dalam Tahun 2016 telah
tercapai. Sasaran ini dicapai melalui 1 (satu) kegiatan utama, vyaitu:
(1) rekomendasi kebijakan mendukung pembangunan daerah. Indikator kinerja
sasarannya adalah jumlah rekomendasi, dan outputnya berupa:

o Dihasilkannya rumusan rekomendasi kebijakan

mendukung pembangunan daerah 1 rekomendasi
Rekomendasi tersebut merupakan rumusan alternatif kebijakan terkait dengan
isu aktual terkini dan menghadapi fenomena la Nina dan perubahan iklim ke

depan pada umumnya.

Sasaran 7 : Tersedianya Model Kawasan Mandiri Benih Berbasis

Masyarakat
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Untuk mencapai sasaran tersebut, diukur dengan satu indikator kinerja.
Adapun pencapaian target dari masing-masing indikator kinerja dapat
digambarkan sebagai berikut:

Indikator Kinerja Target Realisasi %

Jumlah Propinsi 1 1 100

Indikator kinerja sasaran yang telah ditargetkan dalam Tahun 2016 telah
tercapai. Sasaran ini dicapai melalui 1 (satu) kegiatan utama, vyaitu:
(1) Model mandiri benih berbasis masyarakat. Indikator kinerja sasarannya
adalah jumlah propinsi, dan outputnya berupa:

e Tersedianya Model Kawasan Mandiri Benih Berbasis
Masyarakat 1 propinsi

Sasaran 8 : Dihasilkannya sinergi operasional serta terciptanya manajemen
pengkajian dan pengembangan inovasi pertanian unggul

spesifik lokasi

Untuk mencapai sasaran tersebut, diukur dengan satu indikator kinerja.
Adapun pencapaian target dari masing-masing indikator kinerja dapat

digambarkan sebagai berikut:

Indikator Kinerja Target Realisasi %
Jumlah Dukungan pengkajian dan 12 12 100
percepatan diseminasi inovasi teknologi

pertanian

Indikator kinerja sasaran yang telah ditargetkan dalam Tahun 2016 telah
tercapai. Sasaran ini dicapai melalui 1 (satu) kegiatan utama, vyaitu:
(1) Dukungan pengkajian dan percepatan diseminasi inovasi teknologi pertanian.
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Indikator kinerja sasarannya adalah jumlah dukungan pengkajian dan percepatan
diseminasi , dan outputnya berupa:
e Dihasilkannya sinergi operasional serta terciptanya
manajemen pengkajian dan pengembangan inovasi

pertanian unggul spesifik lokasi 12 bulan

Dukungan pengkajian dan percepatan diseminasi inovasi teknologi pertanian
dilaksanakan melalui 4 (empat) kegiatan, yaitu 1) dukungan manajemen
Pengkajian dan Percepatan Diseminasi Inovasi Teknologi Pertanian, 2) Layanan
Perkantoran, 3) peralatan dan fasilitas perkantoran, 4) Gedung dan bangunan

kantor.

Dari keseluruhan target sasaran BPTP Yogyakarta tahun 2016, dapat
terealisasi 97,86%. Keberhasilan capaian kinerja pada tahun 2016 tersebut di
atas antara lain disebabkan oleh:

1) Kesiapan dan kelengkapan dokumen perencanaan yang tepat waktu;

2) Intensifnya kegiatan pertemuan dan koordinasinya masing-masing tim dan
penanggungjawab; dan

3) Kontribusi substansi teknis dari para narasumber dalam forum seminar
proposal dan pertemuan lainnya.

Namun demikian, dalam pencapaian indikator kinerja pada tahun 2016
masih dijumpai beberapa kendala yang secara aktif telah diupayakan untuk
diperbaiki oleh seluruh jajaran Balai Besar Pengkajian Teknologi Pertanian
Yogyakarta dengan mengoptimalkan kegiatan koordinasi dan sinkronisasi serta

sosialisasi peningkatan kapabilitas dan pembinaan program.

3. Perbandingan Capaian Kinerja 2015 - 2016

Dukungan Badan Litbang terhadap target empat sukses Kementerian
Pertanian ditunjukkan dalam sasaran strategis, yang diantaranya berkaitan
langsung dengan Tupoksi BPTP, yakni menghasilkan inovasi teknologi spesifik
lokasi, meningkatkan sistem diseminasi, promosi dan diseminasi inovasi
teknologi pertanian, serta membangun jejaring kerjasama nasional dan

internasional.
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Perkembangan terkini yang sangat berpengaruh terhadap kinerja dan
peran BPTP dalam pembangunan pertanian daerah adalah semakin
meningkatnya perhatian Pemerintah Daerah terhadap kemajuan pembangunan
pertanian di wilayah masing-masing seiring dengan program otonomi dan
pemekaran daerah. BPTP dan Unit Pelayanan Teknis (UPT) Badan Litbang
lainnya sebagai penghasil teknologi tepat guna spesifik lokasi secara nyata telah
banyak diakui keunggulannya. Hal ini memberi peluang bagi upaya peningkatan
peran dan kerjasama yang makin intensif dengan pemda dan stakeholder lain
yang dirumuskan untuk menggali dan menyampaikan persepsi yang sama
mengenai masa depan pembangunan pertanian dan pedesaan.

Dalam mendukung pencapaian kinerja Badan Litbang Pertanian, kegiatan
utama Pengkajian dan Diseminasi di seluruh BPTP merupakan implemetasi hasil
koordinasi denngan stakeholder terkait kebutuhan teknologi di daerah. Adapun
kegiatan diseminasi tahun 2016 meliputi kegiatan fop down yang mendukung
kinerja Kementerian Pertanian.

Keberhasilan capaian kinerja pada tahun 2016 antara lain disebabkan
oleh:

1)  Kesiapan dan kelengkapan dokumen perencanaan yang tepat waktu;

2) Intensifnya kegiatan pertemuan dan koordinasinya masing-masing tim dan
penanggungjawab; dan

3) Kontribusi substansi teknis dari para narasumber dalam forum seminar
proposal dan pertemuan lainnya.

Namun demikian, dalam pencapaian indikator kinerja pada tahun 2016
masih dijumpai beberapa kendala yang secara aktif telah diupayakan untuk
diperbaiki oleh seluruh jajaran Balai Besar Pengkajian Teknologi Pertanian
Yogyakarta dengan mengoptimalkan kegiatan koordinasi dan sinkronisasi serta

sosialisasi peningkatan kapabilitas dan pembinaan program.
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Tabel 7. Perbandingan capaian Kinerja tahun 2015 dan 2016

NO SASARAN INDIKATOR Capaian
STRATEGIS KINERJA
2015 2016
1. Tersedianya inovasi Jumlah teknologi 6 4
pertanian unggul spesifik lokasi
spesifik lokasi
2. Tersedianya Model Jumlah Model 3 3
Pengembangan Inovasi | Pengembangan
Teknologi Pertanian Inovasi Pertanian
bioindustri Bioindustri Spesifik
Lokasi
3. Terdiseminasinya Jumlah teknologi 13 5
inovasi teknologi komoditas strategis
pertanian spesifik lokasi | yang terdiseminasi
ke pengguna
4, Tersedianya benih Jumlah produk 83,71 45
sumber mendukung benih sumber
sistem perbenihan
5. Tersedianya Taman Jumlah Kabupaten 1 1
Teknologi Pertanian lokasi TTP
6. Dihasilkannya rumusan | Jumlah 1 1
rekomendasi kebijakan rekomendasi
mendukung kebijakan
pembangunan daerah pembangunan
pertanian wilayah
7. | Tersedianya Model Jumlah Propinsi 1 1
Kawasan Mandiri Benih
Berbasis Masyarakat
8. Dihasilkannya sinergi Jumlah dukungan 12 12
operasional serta pengkaijian dan
terciptanya manajemen | percepatan
pengkajian dan diseminasi inovasi
pengembangan inovasi | teknologi pertanian
pertanian unggul
spesifik lokasi

3. Capaian Outcome (kegiatan tahun 2015)

Secara umum, hasil-hasil penelitian litbang pertanian masih memerlukan
akselerasi pemasyarakatan inovasi melalui kegiatan pengkajian dan diseminasi
teknologi pertanian. Hal ini terkait dengan salah satu isu pembangunan pertanian

yakni masih harus dioptimalkannya pemenuhan kebutuhan inovasi dalam
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mendukung pembangunan pertanian wilayah dan harus diakselerasinya
pemasyarakatan inovasi pertanian hasil-hasil litbang pertanian. Dengan demikian,
kegiatan pengkajian dan diseminasi inovasi teknologi pertanian spesifik lokasi
diarahkan untuk mencapai sasaran terciptanya teknologi spesifik lokasi dan
terdiseminasikannya paket-paket teknologi spesifik lokasi.

Pada tahun 2015 telah dihasilkan Teknologi Spesifik lokasi (6 calon
rekomendasi), Analisis dan sintesa kebijakan mendukung pembangunan
pertanian DIY (1 rekomendasi), Teknologi yang terdesiminasi ke pengguna
meliputi : Diseminasi Inovasi Teknologi Spesifik Lokasi (13 rekomendasi),
Peningkatan Komunikasi Inovasi Teknologi/Penyuluh (3 calon rekomendasi),
Taman Agroinovasi (1 rekomendasi), Pengembangan Model Kawasan Mandiri
Benih Padi Berbasis Masyarakat (1 rekomendasi). Pendampingan Inovasi
Pertanian dan Program Strategis Nasional (UPSUS Pajale) 1 rekomendasi,
pendampingan pengembangan kawasan pertanian nasional 4 rekomendasi dari
tanaman pangan komoditas padi, ubi kayu, tanaman hortikultura dan kawasan
peternakan sapi potong. Kegiatan lainnya adalah verifikasi dan sosialisasi
informasi katam terpad (1 rekomendasi), pendampingan kawasan rumah
pangan lestari (1 rekomendasi). Taman Teknologi Pertanian Nglanggeran
Yogyakarta (1 rekomendasi), produksi benih sumber padi, kedelai dan krisan (1
rekomendasi) dan Model Pengembangan Bioindustri di DIY (3 calon
rekomendasi).

Sebagian hasil pengkajian teknologi pertanian spesifik lokasi sangat
siginifikan mendukung program pembangunan pertanian DIY, antara
lainteknologi pengembangan komoditas uggulan daerah, komoditas strategis,
pengembangan model bioindustri padi-sapi, bioindustri kakao-kambing dan
bioindustri kambing PE-salak. Pembangunan Taman teknologi Pertanian
Nglanggeran Gunungkidul memberikan dampak yang cukup besar terhadap
ekonomi rumahtangga dalam kawasan luas, memberikan model yang kongrit
terhadap pengelolaan teknologi yang bersinergi dengan wisata agro. Beberapa
teknologi spesifik lokasi yang dihasilkan juga telah mendapatkan apresiasi dari
pemerintah daerah maupun stakeholders lainnya. Pada sisi lain, akselerasi
pemasyarakatan inovasi pertanian spesifik lokasi, diimplementasikan dengan
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pengembangan model-model pemasyarakatan inovasi seperti: model kawasan
rumah pangan lesatari (m-KRPL), Taman Teknologi Pertanian, dan Bioindustri.
Kalender Tanam (Katam) di DIY cukup baik dan di desiminasikan ke stakeholders
di seluruh wilayah DIY; apresiasi daerah sangat besar terhadap teknologi
pertanian yang diimplementasikan di wilayah DIY (4 kabupaten). Yang sangat
membanggakan bahwa model bioindustri di DIY merupakan cerminan nasional
sebagai rujukan di tingkat nasional.
Pengembangan model bioindustri di DIY diimplementasikan dalam bentuk
yang lebih kongrit yaitu Pembangunan Taman Teknologi Pertanian (TTP) di
Nglanggeran Gunungkidul dengan menerapkan model bioindustri terpadu dan
dalam kawasan yang lebih luas dengan mengintegrasikan wisata menjadi wisata
agro yang potensial untuk memberikan dampak yang cukup besar bagi edukasi,
peningkatan ekonomi masyarakat, daerah dan kawasan wisata baru.
Pemanfaatan teknologi spesifik lokasi terutama yang diterapkan dalam
pendampingan program strategis Kementan memiliki prakiraan dampak yang
signifikan dalam peningkatan produktivitas usahatani. Output unggulan seperti
kawasan tanaman pangan, hortikultura, dan ternak sapi potong berhasil
meningkatkan produksi, menekan kehilangan hasil, mengendalikan OPT, dan
peningkatan bobot sapi potong dan akhirnya berdampak pada peningkatan

pendapatan petani.
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IV. AKUNTABILITAS KEUANGAN

Pencapaian kinerja akuntabilitas bidang keuangan Balai Pengkajian
Teknologi Pertanian Yogyakarta pada umumnya cukup berhasil dalam mencapai
sasaran dengan baik.

A. Anggaran dan Realisasi

Dalam melaksanakan tupoksinya sebagai unit pelaksana teknis dibidang
pengkajian dan pengembangan Satker BPTP Yogyakarta pada TA. 2016 didukung
oleh sumber dana yang berasal dari Dana APBN dalam bentuk Rupiah Murni
(RM).

Anggaran Satker BPTP Yogyakarta dicairkan sesuai dengan Surat
Pengesahan DIPA BPTP Yogyakarta Tahun Anggaran 2016 oleh Menteri
Keuangan Nomor : SP DIPA — 018.09.2.633975/2016, tanggal 7 Desember
2015  yang direvisi dengan DIPA Nomor : SP DIPA — 018.09.2.633975/2016
, tanggal 8 November 2016. Pagu DIPA sebesar Rp 30.245.755.000,- dana
yang terserap sebesar Rp 28.448.891.646,- atau 94,68%, sedangkan sisa
anggaran sebesar Rp 1.616.590.354,- atau 5,32%. Dana tersebut dialokasikan
untuk melaksanakan program-program Badan Litbang Pertanian dalam
mendukung Program Kementerian Pertanian, terutama program strategis

mendukung target 4 sukses pembangunan pertanian.

Tabel 8. Capaian Kinerja Keuangan Berdasarkan Belanja TA. 2016

%

No Uraian Anggaran Realisasi Realisasi

Anggaran

1. | Belanja Pegawai 9.382.370.000 9.197.664.430 96,47

. | Belanja Barang 12.639.517.000 11.883.296.862 95,02

3. | Belanja Modal 8.043.595.000 7.385.266.023 91,82

Total Belanja Kotor 30.065.482.000 | 28.466.227.315 94,68
Pengembalian Belanja -17.335.669

Total Belanja 30.065.482.000 | 28.448.891.646 94,62

Catatan : laporan keuangan s.d. 31 Desember 2016
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Alokasi anggaran BPTP Yogyakarta berdasarkan jenis belanja (menurut
DIPA tahun 2016) terdiri atas belanja pegawai, belanja barang (barang
operasional dan non operasional) dan belanja modal. Berdasarkan proporsinya,
maka anggaran belanja yang paling besar dari total anggaran adalah belanja
barang yaitu sebesar Rp 12.639.517.000 (42,04%), kemudian untuk anggaran
yang relatif paling kecil belanja barang modal yaitu sebesar Rp 7.864.631.000
(26,75%). Sementara untuk anggaran belanja pegawai yaitu sebesar Rp
9.382.370.000 (31,21%).

Realisasi belanja dilakukan dengan mempertimbangkan prinsip-prinsip
penghematan dan efisiensi, namun tetap menjamin terlaksananya kegiatan-
kegiatan sebagaimana yang telah ditetapkan dalam Rencana Kerja Anggaran
Kementerian Negara/Lembaga (RKA-KL). Realisasi keuangan Satker BPTP
Yogyakarta atas dasar SP2D sampai dengan akhir TA. 2016 mencapai
Rp 28.448.891.646,- atau 94,68%, dari total anggaran yang dialokasikan dalam
DIPA TA. 2016. Realisasi anggaran tertinggi pada belanja pegawai sebesar
Rp 9.197.664.430 (96,47%). Realisasi anggaran terendah pada belanja modal
yaitu sebesar Rp 7.385.266.023 (91,82). Realisasi belanja barang, yaitu sebesar
Rp 11.883.296.862 (95,02%). Terdapat pengembalian uang belanja sebesar -
17.335.669,-.

B. Estimasi dan Realisasi Pendapatan

Pendapatan yang dihasilkan diperoleh dari penerimaan pajak dan
penerimaan negara bukan pajak (PNBP). Estimasi pendapatan PNBP yang
direncanakan pada BPTP Yogyakarta sesuai DIPA Tahun Anggaran 2016 adalah
sebesar Rp 333.045.000,- Realisasi penerimaan pada akhir tahun anggaran 2016
sebesar Rp 535.998.790,- sehingga dikatakan bahwa estimasi PNBP dari Satker
BPTP Yogyakarta pada tahun anggaran 2016 mencapai 160,94%. Berdasarkan
kategorinya, penerimaan diperoleh dari penerimaan fungsional, yaitu dari
pendapatan sewa guest house, jasa laboratorium tanah, dan UPBS.
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Tabel 9. Pendapatan Negara TA. 2016 Satker BPTP Yogyakarta

No Uraian Estimasi Realisasi | e Realisasi
Pendapatan Anggaran
PENDAPATAN DALAM NEGERI 333.045.000 | 535.998.790 160,94
1. | Penerimaan pajak - - -
2. | Penerimaan bukan pajak 333.045.000 | 535.998.790 160,94
3. | Hibah - - -
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V. PENUTUP

BPTP Yogyakarta pada tahun 2016 memperoleh alokasi anggaran DIPA
sebesar Rp 30.065.482.000,- dana yang terserap Rp 28.448.891.646,- atau
94,68%, sedangkan sisa anggaran sebesar Rp 1.616.590.354,- atau 5,32%.
Dana tersebut dialokasikan untuk melaksanakan program-program Badan Litbang
Pertanian dalam mendukung Program Kementerian Pertanian, terutama program
strategis mendukung target 4 sukses pembangunan pertanian.

Secara umum hasil analisis evaluasi kinerja dan capaian kinerja
menunjukkan bahwa kinerja kegiatan Balai Pengkajian Teknologi Pertanian
Yogyakarta Tahun 2016 telah dicapai dengan cukup baik. Hal ini ditunjukkan oleh
capaian indikator kinerja kegiatan penelitian BPTP Yogyakarta , terutama
indikator masukan (/nput) dan hasil (outcome), umumnya telah terealisasi sesuai
dengan target atau tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Dengan kata lain,
kegiatan yang direncanakan telah dapat dilaksanakan dengan cukup baik. Untuk
indikator hasil, evaluasi secara umum menunjukkan bahwa kegiatan BPTP
Yogyakarta memiliki hasil yang cukup baik bagi penggunanya. Sementara itu,
capaian indikator manfaat dan dampak kegiatan BPTP Yogyakarta tergantung
dari sifat kegiatannya, ada kegiatan yang bisa diukur, namun ada juga beberapa
kegiatan yang belum dapat terukur karena dampak dari kegiatan tersebut
tergantung dari sifat keluaran kegiatannya yaitu ada bersifat {angible (dapat
diukur) dan ada yang bersifat intangible (tidak dapat diukur).

Namun demikian, peran BPTP Yogyakarta telah cukup banyak dalam
pembangunan pertanian di Yogyakarta, hal ini ditandai dengan permintaan
Pemda, Dinas lingkup Pertanian D.I.Yogyakarta serta Dinas lingkup Pertanian
Kabupaten terhadap BPTP baik sebagai tenaga ahli dalam kegiatan ilmiah
maupun dalam pendampingan teknologi pertanian.

Dalam pelaksanaan kegiatannya, BPTP Yogyakarta juga
menghadapi berbagai hambatan dan kendala baik yang bersifat
internal maupun eksternal. Hambatan internal yang dihadapi oleh BPTP
Yogyakarta terutama berkaitan dengan terbatasnya jumlah dan

kualitas kompetensi SDM yang dimiliki, baik dari sisi kualifikasi
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maupun bidang keahlian. Selain itu, perimbangan komposisi peneliti
dengan penyuluh belum sesuai kebutuhan. Sedangkan
hambatan/kendala eksternal yang dihadapi BPTP Yogyakarta berkaitan
dengan terbatasnya sumber pendanaan khususnya untuk fasilitasi
sarana prasarana.

Langkah-langkah yang telah dilakukan untuk mengatasi kendala-kendala
tersebut adalah : 1) mengoptimalkan SDM yang ada dan meningkatkan kapasitas
SDM melalui training jangka pendek dan panjang, 2) melakukan perbaikan
rencana kegiatan dan RKA-KL, meningkatkan koordinasi dan komunikasi dengan
pihak terkait, serta penambahan sarana dan prasarana yang dibutuhkan sesuai
ketersediaan anggaran.
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Summary Executif Kegiatan Pengkajian dan Diseminasi BPTP Yogyakarta
Tahun 2016

A. Pengkajian ditingkat RPTP/ROPP

1. RPTP/ROPP Analisis Pengembangan Pewilayahan Komoditas Pertanian di DIY

Kegiatan ini telah dilaksanakan pada setiap satuan lahan yang ada di wilayah
Kabupaten Sleman. Pelaksanaan dimulai dari bulan Januari 2016 sampai dengan
Desember 2016. Kegiatan survei yang dilakukan juga mencakup survei sosial-ekonomi
dan budaya yang mencakup potensi tenaga Kkerja, infrastruktur dan komoditas
unggulan pertanian. Kegiatan ini meliputi empat proses a). Tahap Persiapan
(Inventarisasi data iklim seluruh DIY sepuluh tahun terakhir (tahun 2005 sampai
dengan tahun 2015), anasir iklim yang dikumpulkan meliputi : data curah hujan,
kelembaban, dan suhu; Penyiapan peta - peta dasar dan dilanjutkan pembuatan peta
satuan lahan dengan teknik overlay). b) Survey Lapang (Survei sosial ekonomi dan
unit pewakil ditentukan berdasarkan satuan lahan yang didekati berdasarkan overlay
peta dasar, Verifikasi penggunaan lahan di seluruh wilayah kajian, Verifikasi komoditas
pertanian di seluruh wilayah kajian dan Diskripsi profil tanah dan Pengambilan contoh
pada setiap lapisan tanah pada lokasi pewakil berdasarkan peta satuan lahan yang
sudah disusun sebelumnya). C). Desk Work, (Perhitungan dan analisis terhadap data
iklim, hasil analisa contoh tanah dan sosial-ekonomi pada beberapa komoditas
pertanian dan perkebunan yang diperoleh dengan program SPKL untuk bahan materi
penyusunan peta pewilayahan komoditas berdasarkan zona agroklimat) meliputi
Penyusunan peta pewilayah komoditas berdasarkan ZAE kabupaten Sleman, D.I.
Yogyakarta skala 1 : 50.000 dan Penyusunan laporan akhir.Hasil pengamatan lapang
awal (pra survey) yang telah dilakukan pada pewakil masing-masing satuan lahan
disimpulkan bahwa untuk satuan lahan zona I/W dan II/W dihapuskan dan lebih tepat
ditentukan menjadi satuan lahan zona I/D dan 1I/D sehingga jumlah satuan lahan yang
menyusun wilayah kabupaten Sleman yang semula 11 satuan lahan, lahan pemukiman
dan tubuh air diperbarui menjadi 9 satuan lahan, lahan pemukiman dan tubuh air.
Sampai dengan bulan Juli 2016 ini belum dapat disimpulkan untuk sebaran kesesuaian
komoditas pertanian berdasarkan Zona Agro Ekologi (ZAE) untuk wilayah kabupaten
Sleman. Hal ini akan ditentukan berdasarkan hasil analisa tanah, deskripsi profil dan
hasil wawancara usaha tani yang dilakukan oleh masyarakat setempat.

Foto Lapangan: Pencocokan Data Peta Dengan Kondisi Lapang dan Wawancara
sosial ekonomi dengan Penduduk kooperator
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2. Pengelolaan SDL dan Air Mendukung Pengembangan PTT Padi, Jagung,
Kedelai

Usahatani padi, jagung, dan kedelai di lahan kering, selain keadaan tanah
yang kurang subur juga seringkali dihadapkan pada masalah
keterbatasan/kekurangan air sehingga produksi tanaman yang dapat dicapai
kurang maksimal. Untuk itu, upaya penerapan teknologi inovatif yang potensial
mampu memanfaatkan ketersediaan air yang terbatas melalui penggunaan
varietas unggul baru yang adaptif dan memiliki daya hasil tinggi, pengaturan
populasi tanaman baik dan optimal disertai pemupukan untuk menambah
unsur hara yang memadai perlu dilakukan dalam rangka penyediaan teknologi
inovatif spesifik lokasi.

Pengkajian pengelolaan sumber daya lahan dan air mendukung
pengembangan pengelolaan tanaman terpadu ini dilakukan dalam upaya
memperoleh rakitan teknologi yang mampu meningkatkan produktivitas
tanaman padi, jagung, dan kedelai spesifik lokasi dan petani kawasan lahan
kering di Desa Sidorejo, Ponjong, Gunungkidul. Pelaksanaan pengkajian dalam
MH 2: Maret-Juli 2016 ditempuh melalui pendekatan on farm research:
pengkajian dilakukan di lahan petani dengan melibatkan partisipasi aktif petani
dan stakeholders terkait dalam proses perancangan, penerapan, dan evaluasi
hasil kinerja teknologi yang dikaji sehingga pengembangan teknologi terpilih
kedepan diharapkan lebih cepat dan mudah diterima/diadopsi oleh petani.

Secara garis besar, pengkajian ini merupakan lanjutan dari pengkajian
tahun 2015 dengan penekanan pada tahun 2016 untuk pemantapan hasil
teknologi terpilih dari tahun 2015. Pengkajian terdiri atas tiga kegiatan, yaitu:

1) Pengkajian Teknologi Pola Tanam dan Pemupukan Jagung dan Kedelai
untuk Optimalisasi Produktivitas Lahan dan Air di Kawasan Lahan Kering.
Pengkajian ini menggunakan komoditas utama jagung dan kedelai dan
dilaksanakan pada suatu hamparan lahan petani seluas sekitar 2,0 ha. Macam
perlakuan teknologi yang dikaji merupakan hasil perakitan komponen-
komponen teknologi pola tanam, sistem tanam, varietas, dan pemupukan dari
pengkajian tahun 2015 terpilih yang berpotensi untuk dikembangkan lebih
lanjut. Hasil pengkajian menunjukkan bahwa produktivitas total biji kering
(t/ha) dari empat teknologi pola tanam yang dikaji, yaitu pola tanam
monokultur kedelai (PM-K7) 1,868, tumpangsari kedelai dengan orok-orok
(PTS-C1K7C1) 2,836, tumpangsari 5 baris kedelai yang ditanam diantara 2 baris
tunggal jagung (PTS-J1K5]1) 6,324, dan tumpangsari 3 baris kedelai yang
ditanam diantara 2 baris ganda jagung (PTS-J2K3J2) 7,333. Ketiga pola
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tumpangsari memberikan produktivitas total biji kering yang nyata lebih tinggi
dari pada pola monokultur kedelai. Secara finansial, keempat pola memberikan
tingkat pendapatan per 0,1 ha secara berturut Rp 913.200 ((PM-K7), 1.271.900
(PTS-C1K7C1), Rp 1.603.100 (PTS-J1K5]1), dan Rp. 1.457.400 (PTS-J2K3]2).
Meskipun teknologi pola tumpangsari PTS-J2K3]J2 memberikan pendapatan
yang sedikit lebih rendah dari pada pola tumpangsari PTS-J1K5J1 namun PTS-
J2K312 merupakan teknologi yang paling mampu mengoptimalkan
pemanfaatan sumber daya lahan dan air karena selain memberikan
produktivitas total biji kering yang lebih tinggi juga menunjukkan produktivitas
air hujan yang lebih tinggi dari pada ketiga pola yang dikaji laiinya.

2) Pengkajian Teknologi Penggunaan Varietas dan Mulsa untuk Budidaya
Kedelai Adaftif pada lahan kering. Pengkajian ini dilakukan pada hamparan
lahan petani seluas sekitar 2,0 ha dengan komponen teknologi utama yang
dikaji mencakup penggunaan varietas kedelai tahan kekeringan dan
penggunaan mulsa untuk pengendalian lengas tanah. Hasil pengkajian
menunjukkan bahwa Dari empat varietas yang dikaji, varietas Grobogan
terbukti lebih adaptif dan memberikan hasil yang lebih tinggi dari pada varietas
Anjasmoro, Dena 1, dan Dering. Di lain pihak, penggunaan mulsa dari limbah
kandang juga memberikan pengaruh terhadap peningkatan hasil biji kedelai
dibandingkan dengan mulsa limbah pertanian maupun tanpa maupun. Nisbah
R/C dan B/C dari usahatani kedelai mencapai 2,74 dan 1,74.

3) Pengkajian Teknologi Pemupukan Organik Produk Biodekomposer
MOL Budidaya Padi Sawah. Pengkajian ini dilakukan pada hamparan lahan
petani seluas sekitar 2,0 ha. Secara garis besar teknologi yang dikaji mencakup
penggunaan macam pupuk organik yang diproses dan tanpa diproses dengan
biodekomposer dibandingan dengan tanpa pemberian pupuk organik. Hasil
pengkajian menunjukkan bahwa aplikasi pupuk organik 5 t/ha yang berasal dari
pupuk kandang tradisional, pupuk organik produk proses biodekomposer MOL
maupun Biodec komersial masing-masing berpengaruh meningkatkan hasil
gabah kering giling dibandingkan dengan tanpa aplikasi pupuk organik maupun
dengan pupuk kandang 2 t/ha. Pengaruh aplikasi pupuk organik produk proses
biodekomposer MOL maupun Biodec komersial terhadap peningkatan hasil
gabah kering nyata lebih tinggi dibandingkan dengan hasil yang diperoleh dari
aplikasi pupuk kandang tradisional 5 t/ha. Pengaruh aplikasi pupuk organik
produk proses biodekomposer MOL dan Biodec komersial masing-masing 5 t/ha
tidak menunjukkan hasil gabah kering yang berbeda nyata. Secara finansial,
penggunaan pupuk organik produk proses biodekomposer MOL lebih efisien
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dan mudah didapat karena dapat diproduksi secara lokal oleh petani setempat

dibandingkan dengan menggunakan Biodec komersial.
ROPP 1: Pengkajian Teknologi Pola Tanam dan Pemupukan Jagung dan Kedelai untuk

Optimalisasi Produktivitas Lahan dan Air di Kawasan Lahan Kering

ROPP 2: Pengkajian Teknologi Penggunaan Varietas dan Mulsa untuk Budidaya Kedelai Adaftif
pada Lahan Kering

" g

ROPP 3:Pengkajian Teknologi Pemupukan Organik Produk Biodekomposer MOL Pada Sistem Budidaya
Padi Sawah Tadah hujan
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3. Pengkajian Teknologi Pasca Panen Komoditas Unggulan Mendukung
Peningkatan Nilai Tambah Dan Daya Saing Produk Pertanian
a. Pengkajian Penerapan GAP dan GHP VUB Padi Untuk Sertifikasi
Produk.

Dalam menghadapi pasar bebas Asia Tenggara (Masyarakat Ekonomi
Asean/MEA), maka diperlukan jaminan mutu produk dan keamanan pangan
bagi para konsumen. Saat ini banyak produk beras yang beredar di DI
Yogyakarta belum mempunyai nomor registrasi PD (Produk Dalam Negeri).
Untuk memperoleh nomor registrasi PD, beras termasuk jenis produk pangan
segar asal tumbuhan (PSAT). Pemberian nomor registrasi PD bertujuan
untuk memberikan jaminan mutu dan keamanan pangan, memberikan
jaminan dan perlindungan konsumen, mempermudah penelusuran kembali
dari kemungkinan penyimpangan mutu dan keamanan produk, serta
meningkatkan nilai tambah dan daya saing produk (OKKPD-DIY, 2015).

Pengkajian ini bertujuan untukmengkaji penerapan GAP, GHP dan GMP
varietas unggul baru padi untuk registrasi produk di DI Yogyakarta serta mengkaji
kelayakan ekonomi produksi beras bermutu teregistrasi PD. Tujuan jangka panjang
kegiatan pengkaijian ini adalah meningkatkan mutu produk beras yang dihasilkan
serta meningkatnya pendapatan petani dan produsen beras.

Kajian dilakukan di salah satu wilayah Gapoktan Widodo Manunggal
desa Widodo Martani, kecamatan Ngemplak, kabupaten Sleman, DI
Yogyakarta, laboratorium Pascapanen dan Alsintan BPTP Yogyakarta dan
laboratorium Mutu Beras BB Padi di Sukamandi. Tahapan pengkajian meliputi
penanaman salah satu varietas unggul baru padi beras merah dan beras
putih. Pengamatan dilakukan terhadap hasil produksi dan cara penggilingan
(3 perlakuan). Hasil panen dan penggilingan selanjutnya di analisa mutu
fisik gabah, mutu fisik dan mutu giling beras, serta sifat fisikokimianya.

Persyaratan kelengkapan Dokumen untuk pendaftaran/registrasi PD
yang diperlukan adalah surat permohonan bermaterai, persyaratan
administratif dan persyaratan teknis. Dokumen tersebut diajukan pada
Kepala Badan Ketahanan Pangan dan Penyuluhan DIY selaku Ketua Otoritas
Kompeten Keamanan Pangan Daerah (OKKP-DIY).

Hasil kajian menunjukkan bahwa rata-rata hasil panen ubinan dan riil
beras merah varietas Inpari 24 Gabusan masing—masing sebesar 5,33 ton
GKP/ha dan 4,20 ton GKP/Ha. Sementara rata-rata hasil panen ubinan dan
riil beras putih masing-masing sebesar 4,46 dan 3,3 ton GKP/ha. Rata-rata
penyusutan gabah kering panen (GKP) menjadi gabah kering giling (GKG)
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untuk beras merah dan beras putih masing masing sebesar 15,09 % dan
18,02%.

Gabah beras merah (Inpari 24 Gabusan) diproses menjadi beras
melalui tiga jenis penggilingan dengan konfigurasi yang berbeda yaitu seed
cleaner 1x — pecah kulit 3x, non seed cleaner — pecah kulit 3x (penggilingan
program revitalisasi), dan penggilingan manual (umum di lapangan) yaitu
pecah kulit 3x — blower 1x. Sedangkan gabah beras putih diproses melalui
pecah kulit 2x dan sosoh 2x. Rata-rata rendemen beras pecah kulit (BPK)
Inpari 24 gabusan tanpa seed cleaner sebesar 68,90%, sedangkan
menggunakan seed cleaner 67,17. Sedangkan rata-rata rendemen beras
giling (BG) beras putih tanpa seed cleaner sebesar 57,61%, dan yang
menggunakan seed cleaner sebesar 58,81%.

Hasil wawancara dengan responden petani dapat diketahui bahwa
dalam penerapan Good Agricultural Practices (GAP), masih kurang
pengetahuan responden tentang persemaian (terutama pada ketentuan luas
persemaian, kebutuhan benih dan perlakuan benih sebelum di sebar).
Sedangkan pada pemeliharaan belum dilakukan pemupukan berdasarkan
kebutuhan tanaman. Selain itu pada Good Handling Practices (GHP) belum
dilakukan grading, pengemasan dan pemberian label yang sesuai pada
kemasan. Pada penerapan Good Manufacturing Practices (GMP) petugas
yang melakukan belum memperhatikan faktor K3 (kesehatan keselamatan
kerja). Hasil pendaftaran/registrasi pangan segar asal tumbuhan untuk beras
putih yang diajukan oleh Gapoktan Widodo Manunggal ke Otoritas
Kompeten Keamanan Pangan Daerah, Badan Ketahanan Pangan dan
Penyuluhan DI Yogyakarta memperoleh nomor PD 34.04-1.01.01-0300011-
08/16. Sedangkan untuk beras merah masih menunggu hasil uji
laboratorium.

Gambar Pendampingan Kegiatan Pengkajian GAP, GMP, dan GHP VUB Padi
untuk Registrasi Produk Dalam Negeri dan Penanaman Inpari 24 Gabusan
menggunakan transplenter.

g\
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b. Pengkajian Teknologi Pengolahan dan Pengemasan Cabai Merah

untuk Peningkatan Nilai Tambah

Fenomena yang masih terjadi pada saat panen raya yaitu harga cabai
merah menurun drastis sehingga petani terpaksa menjual hasil panennya
dengan harga yang rendah sehingga mengalami kerugian. Cabai merah
mudah rusak karena sifat dari komponen penyusunnya, terutama kadar air
yang tinggi (70-80%). Oleh karena itu perlu upaya mengawetkan dengan
proses pengeringan menjadi produk bubuk cabai merah dan mengemas
produk untuk mempertahankan masa simpan. Dengan mengolah menjadi
bubuk cabai tersebut maka terjadi peningkatan nilai tambah sehingga dan
pendapatan petani.

Tujuan dari kedua pengkajian yaitu (1) Mengkaji teknologi blansing
dan pengeringan cabai merah untuk peningkatan nilai tambah dan (2)
Mengkaji teknologi pengemasan dan penyimpanan cabai merah untuk
peningkatan nilai tambah. Pengkajian dilakukan di KWT Melati Kecamatan
Temon Kabupaten Kulon Progo. Pengkajian terbagi dalam tahap persiapan
dan pelaksanaan kegiatan. (1). Persiapan, meliputi : a. Studi pustaka
teknologi pengolahan bubuk cabai merah b.Seminar proposal kegiatan dan c.
Penyiapan alat dan bahan pengkajian. (2). Pelaksanaan, meliputi : a.
Koordinasi dan sosialisasi rencana kegiatan kepada stakeholder b. Pertemuan
dengan kelompok wanita tani kooperator c. Kajian teknologi blansing dan
pengeringan bubuk cabai merah untuk peningkatan nilai tambah produk d.
Kajian teknologi pengemasan dan penyimpanan bubuk cabai merah untuk
meningkatkan nilai tambah produk. e. Analisis bubuk cabai sesuai SNI ,
kadar karoten, vitamin C dan uji organoleptik selama penyimpanan f.
Analisis kelayakan ekonomi g. Analisis usaha untuk menghitung peningkatan
nilai tambah produk dan h. Diseminasi hasil pengkajian kepada stakeholder.

Pada proses blansing dan pengeringan cabai merah akan dilakukan
pengkajian mengacu pada metoda Iswari et al. (2005),Chaethong dan
Pongsawatmanit (2015), Akintunde (2010), Arun dan Yashwanth (2014) dan
Wang et al. (2009) dengan modifikasi. Rancangan penelitian yang
digunakan yaitu Rancangan Acak lengkap faktorial, dengan 2 faktor yaitu
faktor pertama cara blansing (A) dengan 3 variasi ( Al= blansing
menggunakan air dengan kombinasi penambahan natrium metabisufit
(Na;S;0s5) dengan konsentrasi 0,2%, A2= blansing menggunakan air
dengan kombinasi penambahan vitamin C, A3 =blansing menggunakan air
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dan faktor kedua yaitu cara pengeringan (B) dengan 3 variasi (Bl=
penjemuran langsung dengan sinar matahari, B2= penjemuran dengan
naungan plastik, B3 = pengeringan dengan alat pengering dengan ulangan
sebanyak 3 kali.

Pada proses pengemasan dan penyimpanan akan dilakukan pengkajian
mengacu pada metode pengemasan dan penyimpanan Abrar et al. (2009);
Chetti et al. (2014) dan Wang et al. (2009) dengan modifikasi. Rancangan
penelitian yang digunakan yaitu Rancangan Acak lengkap faktorial, dengan 2
faktor yaitu faktor pertama jenis bahan pengemas (C) dengan 2 variasi
(C1= kemasan botol plastik polyethylene terephthalite (PET) C2=kemasan
botol plastik High Density Polyethylene (HDPE), C3=kemasan saset
aluminium foil) dan faktor kedua yaitu suhu penyimpanan (D) dengan 2
variasi (D1=suhu 4°C, D2=suhu 15°C, D3= suhu ruang 25-30°C) dengan
ulangan sebanyak 3 kali.

Tahapan persiapan pengkajian meliputi konsultasi, seminar proposal,
studi pustaka, pengecekan peralatan dan pembelian bahan sudah dilakukan
sesuai rencana dan tepat waktu. Tahapan pelaksanaan pengkajian yang
sudah dilakukan vyaitu koordinasi dengan stakeholder, survey lokasi,
sosialisasi kegiatan, pertemuan dengan kelompok tani kooperator,
krakterisasi kelompok tani kooperator, pengecekan dan pengamatan cabai
panen pertama, ujicoba pengkajian, dan kajian teknologi blansing dan
pengeringan cabai merah. Hasil pengkajian sementara (1) Karakteristik cabai
merah segar dengan kadar air 76,64 persen yang digunakan sebagai berikut

kadar beta karoten 9,72%db dan vitamin C 1,67%db. (2). Cara blansing
dan cara pengeringan berpengaruh terhadap kadar air, kadar beta karoten
dan kadar vitamin C.

Cara Blansing Cara pengeringan Kadar Air (% db)
Metabisulfit Penjemuran langsung 10,08"
Vitamin C Penjemuran langsung 11,05'
Air murni Penjemuran langsung 9,99¢
Penjemuran denngan
Metabisulfit naungan 8,59°
Penjemuran denngan
Vitamin C naungan 8,44¢
Penjemuran denngan
Air murni naungan 9,77
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Pengeringan dengan rak

Metabisulfit pengering 7,19°
Pengeringan dengan rak

Vitamin C pengering 7,50°
Pengeringan dengan rak

Air murni pengering 7,91¢

Gambar Pertemuan dengan kelompok tani dan kegiatan pengkajian
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c. Pengkajian Teknologi Pengawetan Bawang Merah Untuk Peningkatan
Mutu

Bawang merah merupakan komoditas hortikultura yang memiliki banyak
manfaat dan bernilai ekonomis tinggi serta mempunyai prospek pasar yang
menarik. Sehingga bawang merah merupakan komoditas prioritas pemerintah
sekarang, menjadi program Kementrian Pertanian selain padi, kedelai,
jagung, daging, gula dan cabe. Bawang merah merupakan salah satu
komoditas unggulan daerah D.I.Yogyakarta, memiliki peran ekonomi yang
penting khususnya di Kecamatan Sanden dan Kretek Kabupaten Bantul. Secara
teknis, bawang merah digolongkan sebagai umbi lapis yang mengalami
kekeringan bagian lapisan terluarnya, kemudian mengelupas. Maka bahan ini
mudah sekali mengalami susut bobot selama penyimpanan untuk daerah tropis.
Panen bawang merah MT I di Desa Parangtritis sekitar bulan Mei, dimana
biasanya masih terjadi hujan. Kondisi ini menyulitkan petani dalam pengeringan
bawang merah karena terbatasnya sinar matahari. Hasil panenan dari lahan
oleh sebagian petani hanya ditumpuk karena keterbatasan tempat
penyimpanan, ada yang dihamparkan diruangan dan ada sebagian yang
digantung dipara-para. Kondisi basah hasil panenan menyebabkan tingginya
tingkat kerusakan (15-25%) karena keterbatasan untuk menurunkan kadar air
bawang merah.Demikian juga saat hasil panen MT II yang jatuh dibulan
September biasanya disimpan untuk penanaman MT I (disimpan 6 bulan), hal
ini menjadikan susut bobot yang tinggi mencapai 40-50%. Susut bobot yang
tinggi ini disebabkan karena memasuki bulan Desember sampai Februari
kelembaban diruang penyimpanan (RH) sangat tinggi, hal ini menyebabkan
banyaknya umbi yang busuk atau bertunas. Penanganan yang dilakukan petani
hanya disembur angin dari kipas besar/fan. Namun penanganan ini tetap
kurang efektif menurunkan nilai RH. Melihat permasalahan yang ada di petani
dalam pascapanen bawang merah, maka sangat diperlukan teknologi
pengawetan barang merah untuk mempercepat penurunan kadar air bawang
merah hasil panenan MT I dan menurunkan RH di ruang penyimpanan pada
penyimpanan hasil panenan MT II. Dari permasalahan yang ada dapat ditarik
suatu hipotesis bahwa pemanfaatan pengering mekanis pada panenan bawang
merah saat musim hujan akan menurunkan persentase tingkat kerusakan
bawang merah. Disamping itu pemanfaatan teknologi penyimpanan (treatment
benih dan modifikasi penyimpanan) akan menurunkan persentase tingkat
kerusakan bawang merah. Pengkajian yang dilakukan ini mempunyai tujuan
sebagai berikut : a. Mengkaji teknologi pengeringan bawang merah untuk
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meningkatkan mutu bawang merah; b. Mengkaji teknologi penyimpanan
bawang merah untuk meningkatkan mutu bawang merah. Selanjutnya keluaran
yang diharapkan dari pengkajian ini adalah : a. Diperolehnya teknologi
pengeringan bawang merah untuk meningkatkan mutu bawang merah; b.
Diperolehnya teknologi penyimpanan bawang merah untuk meningkatkan mutu
bawang merah. Metodologi Pengkajian sebagai berikut : Lokasi di pilih di Desa
Parangtritis Kecamatan Kretek dengan cara sengaja, pemilihan tersebut
berdasarkan bahwa Kecamatan tersebut merupakan sentra produksi bawang
merah di Kabupaten Bantul. Waktu pengkajian dilakukan selama setahun
anggaran bulan Januari — Desember 2016. Dimana fokus kegiatan dilakukan di
musim panen MT I bulan Mei dan musim panen MT II bulan September. Bahan
yang digunakan adalah umbi-bawang merah hasil panenan MT I dan MT II.
Bangunan penyimpanan milik petani sebagai tempat pengeringan dan
penyimpanan. Bahan treatment penyimpanan, serta bahan-bahan lain yang
digunakan untuk analisa fisik dan kimia. Peralatan yang dipergunakan adalah
timbangan analitik, karung plastik, alat pengering, para-para, pisau, terpal,
pengukur suhu, higrometer, exhaust serta peralatan lainnya yang digunakan
untuk analisa fisik dan kimia. Pelaksanaan kegiatan pengkajian terbagi dua
tahapan, yaitu : a. Kajian teknologi pengeringan bawang, Kajian ini kan
mengintroduksi teknologi pengeringan mekanis untuk mempercepat penurunan
kadar air bawang merah, sehingga kerusakan dapat ditekan lebih kecil. Kajian
ini didesain dengan 3 perlakuan pengeringan (ditumpuk/ dihamparkan,
digantung dipara-para dan dikeringkan dengan pengering mekanis), dilakukan
pada 3 varietas bawang merah dan dilakukan ulangan 3 kali. Data yang diambil
meliputi, kadar air, susut bobot, susut kerusakan, kelembaban, suhu.b. Kajian
teknologi penyimpanan didalam tempat penyimpanan bawang merah. Oleh
karena itu Kajian teknologi penyimpanan bawang merah fokus pada treatment
benih agar awet. Desain pengkajiannya adalah Bahan bawang merah 2
perlakuan (Pengeringan dilahan dan pengering mekanis), 5 perlakuan
treatment benih dan 3 kali ulangan. Selanjutnya diamati beberapa parameter
terkait mutu benih, antara lain: Kadar air umbi (%); Daya tumbuh (%);
Kecepatan tumbuh (%/etmal); Kekerasan umbi, susut bobot dan persentase
kerusakan; dan Kadar abu. Hasil Pengkajian sebagai berikut : Responden
Pengkajian Teknologi Pengawetan Bawang Merah untuk Meningkatkan Mutu
sebanyak 30 orang yang merupakan perwakilan empat (4) kelompok tani yaitu
Ngudi Makmur, Ngudi Mulyo, Tirto Asih dan Ngudi Rejeki yang berlokasi di
Desa Parangtritis, Kecamatan Kretek, Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa
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Yogyakarta. Tujuan Identiifikasi responden adalah untuk mengetahui
karakteristik petani bawang merah. Variabel dari karakteristik responden terdiri
dari umur, pendidikan, luasan lahan, varietas yang ditanam, umur panen, cara
penggunaan, cara panen, dan cara penyimpanan. Tinggat pendidikan
responden didominasi pada tingkat atas (SLTA), sebanyak 64,29%, selebihnya
berpendidikan SLTP dan SD. Luas lahan yang diusahakan petani untuk
menanam bawang merah 0.1-0.5 ha yaitu sebanyak 78,57 % dan 17,86 %
dibawah 0,1 ha. Hasil panen atau produksi bawang merah MT I yang diperoleh
responden 5- 8 ton/ha (71,43%), 9-12 ton/ha (25%), dan diatas 12 ton/ha
sebesar 3,57%. Sedangkan pada MT 2 Hasil panen yang diperoleh responden
5- 8 ton/ha (50%), 9-12 ton/ha (17,86%), dan diatas 12 ton/ha sebesar
32,14%. Pengeringan bawang merah hasil panenan MT I 67,86% petani
melakukan dilahan, 10,71% lahan diteruskan dirumah dan 21,43% dirumah.
Sedangkan di MT II sebagian besar petani (89,29%) biasanya mengeringkan
dilahan dan 10,71% dikeringkan dilahan dan diteruskan dirumah. Namun
sekarang ini semua panenan bawang merah MT II dibawa pulang karena hujan
turunnya maju dan intensitasnya sudah tinggi. Untuk teknik pengeringannya
terbagi beberapa cara, yaitu : dihamparkan di lahan 3,57%, dihamparkan di
lahan bila malam di tutup terpal 78,57%, diikat dan dihamparkan di lahan 10,72
dan diikat di gantung di para-para 7,14%. Perlakuan sebelum penyiimpanan
yang dilakukan petani antara lain : a. di jemur- di beri pestisida-di simpan
(85,71%), b. di jemur -ditabur pestisida + bensin, -disimpan (7,14%), c. di
jemur- di beri pestisida- asap belerang-disimpan (3,57%) dan d. di jemur(di
semprot pestisida)-setelah kering di semprot dg sevin+mipcin)- di blower-
disimpan (3,57%). Besarnya susut bobot penyimpanan bawang merah yang
dilakukan petani mencapai 10-30% sebanyak 21,43 responden, 31-50 %
sebanyak 32,14 % dan 51-70 % sebanyak 46,43% responden. Perlakuan
pengeringan memakai dua varietas, yaitu Tajuk (T) dan Crok Kuning (C) dan
tiga cara pengeringan, yaitu dipara-para (A), dipengering mekanis (B), dan
pengeringandi lahan (C). Susut bobot hasil pengeringan selama 11 hari
perlakuan  TA=17,30-25,80%, CA=22,26-24,49%, TB=22,44-28,10%,
CB=23,44-28,70%, TC=22,01-25,66 dan CC=17,91-23,27. Untuk perlakuan
penyimpanan membandingkan hasil pengeringan dilahan (P) dan hasil
pengeringan mekanis (B) dengan perlakuan treatment pestisida. Perlakuan
treatment pestisida ada 5 macam, yaitu diberi Sevin (A), diberi Mipcin+Sevin+
Mill (B), Diberi Calsium+bensin+ sevin (C), diberi Mipcin+Antracol+Calsium (D)
dan diberi Confidor+Calsium (E). Susut penyimpanan selama 3 bulan untuk
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perlakuan PA=14,78%, BA=25%, PB=18,51%, BB=13,86%, PC=16,22%,
BC=13,09%, PD=20,81%, Bd=18,77%, PE=15,81% dan BE=17,85%. Dari
beberapa perlakuan tersebut susut penyimpanan yang terkecil (13,09%) pada
perlakuan BC (pengering mekanis + Diberi Calsium+bensin+ sevin).
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Gambar Pemili‘han bibit dén Survey Lokasi

{
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d. Pengkajian Teknologi penggilingan padi dengan separator untuk
meningkatkan rendemen giling

Kegiatan tahap pertama vyaitu susut hasil pada tingkat pemanenan sudah
dilaksanakan tahun 2015 dengan hasil susut hasil cara petani 10,4%; introduksi I
(reaper dan pedal thresher) 6,8% dan introduksi II (sabit bergerigi dan power
thresher) 7,2%. Sedangkan prosentase susut pengeringan dengan cara petani, bubble
dryer dan terpal gulung berturut-turut diperoleh hasil 4.09, 2.01 dan 3.29. Untuk tahun
kedua pada tahun 2016 dilaksanakan kajian pengukuran susut pascapanen padi di
tingkat penggilingan dengan menggunakan introduksi separator untuk meningkatkan
rendemen giling. Sedangkan pada tahun 2017 akan dilaksanakan sertifikasi beras
berlabel pada Gapoktan yang dibina sehingga beras yang diproduksi Gapoktan
mempunyai nilai tambah dan berdaya saing.

Adapun sebagai luaran hasil pengkajian diharapkan diperolehnya penanganan
susut panen tingkat penggilingan padi yang sederhana dan dapat diterapkan ditingkat
penggilingan dan diperolehnya informasi mutu fisik dan mutu giling beras sesuai SNI.

Pengkaijian ini dilakukan di lapang dan laboratorium, Bahan yang digunakan
adalah gabah dengan bentuk yang berbeda (langsing dan bulat), karung, kantong
plastik, tali rafia. Sedangkan alat yang digunakan adalah penggilingan padi (dengan
konfigurasi berbeda), alat kadar air biji-bijian, timbangan, tachometer, termometer,
alat pengukur (jangka sorong, hand counter, penggaris).

Pengkajian dilakukan terhadap teknis penanganan penggilingan padi
Dengan menggunakan 3 tipe penggilingan padi yaitu penggilingan padi lengkap
(cleaner, husker, separator dan polisher), penggilingan sederhana (husker dan
polisher) dengan introduksi separator serta penggilingan padi sederhana
(husker dan polisher) masing-masing melakukan penggilingan dengan jenis
gabah yang berbeda (langsing dan medium), diulang 4 kali pada masing-
masing perlakukan.

Selanjutnya diamati perbedaan data pada kegiatan penggilingan padi
meliputi unjuk kerja pengupas/husker dan unjuk kerja penyosoh/polisher.

Pengamatan yang dilakukan antara lain kapasitas masukan mesin penyosoh,
kapasitas keluaran mesin penyosoh, persentase beras kepala, persentase beras patah,
persentase menir, derajat sosoh, rendemen. Dilakukan juga pengukuran penggilingan
skala laboratorium.

Data yang dihasilkan (sifat fisik) dianalisa dengan analisa data anova two
way dan DMRT (Steel dan Torrie, 1995).

Kegiatan yang dilakukan adalah penyiapan alat separator yaitu berfungsi
untuk memisahkan gabah hasil pemecah kulit/sosoh dengan beras pecah kulit
sehingga beras pecah kulit tidak masuk kembali ke mesin penyosoh. Perlakuan
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demikian akan mengurangi beras patah dan meningkatkan efisiensi
penggilingan.

Separator yang dipilih adalah model manual dengan bahan utama dari
ram stainless stel dengan pertimbanagan sifat stainless steel yang lebih baik
dari segi keamana pangan disamping itu juga tidak mudah karat. Sifat gabah
dimana kandungan silikon pada kulitnya menyebabkan akan mudah tergelincir
pada media stainless steel. Dengan demikian kemampuan memisahkan antara
gabah dan beras akan menjadi lebih baik.

Prinsip kerja adalah dengan memasukkan gabah dan BPK hasil
penyosohan ke hopper selanjutnya dari hopper akan jatuh ke ayakan. Beras
BPK yang sifatnya agak kasar akan jatuh ke bawah ayakan, sedangkan gabah
yang sifatnya licin akan langsung meuncur disepanjang ram ayakan menuju ke
bagian depan ayakan/separator.

Dalam instalasi dengan mesin pemecah kulit dan pemoles, pemasangan
separator diletakkan diantara husker dan polisher. Dalam kegiatan ini baru
tahap instalasi. Untuk pelaksanaannya akan dilakukan akhir bulan Agustus
sekaligus pengujian alat secara keseluruhan.

Hasil analisa laboratorium dari 3 ulangan untuk sampel gabah IR-64
memiliki kadar air rata-rata 11,25% dan Mentik 11.70% . Ada sedikit
perbedaan nilai kadar air kedua sampel, namun berdasar analisis anova
satu arah menunjukkan tidak ada beda nyata keduanya pada tingkat
kepercayaan 95%. Berdasarkan SNI 6128-2008 kedua gabah ini memiliki
kadar air sesuai mutu gabah yang disyaratkan, yaitu maksimum 14 %.
Penggilingan gabah dengan kadar air sekitar 14% bertujuan untuk
memperkecil butir patah dan butir menir. Kadar air yang cukup kering ini
menyebabkan butir beras patah dan menir akan meningkat, yaitu prosentase
beras kepala mentik hanya sebesar 27,79%, sedangkan IR-64 sebesar 61,75%
dengan demikian kedua varietas tersebut masuk dalam mutu klas V SNI 6128-
2008.

Persentase @ gabah bernas IR-64 sebesar 88,43% lebih rendah
dibandingkan dengan Menthik 90,64%.dari hasil analisa mutu fisik gabah
secara laboratorium menunjukkan kandungan butir hijau IR-64 cukup tinggi, ini
menunjukkan pemanenan dilakukan sebelum mencapai umur optimum.
Menurut SNI 6128-2008 kedua varietas yang akan digiling masuk klas mutu III.

Hasil uji densitas kedua sampel gabah menunjukkan bahwa varietas
Mentik (570,50 gr/l) memiliki nilai densitas lebih tinggi dibanding IR-64
(536,00 gr/l). Hal ini dipengaruhi ukuran dari gabah dimana Mentik memiliki
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ukuran panjang (P) lebih kecil sehingga berat per volumenya dapat lebih
besar dibanding varietas IR-64.

Karakteristik fisik beras yang berperan dalam menentukan mutu beras
giing adalah  kandungan  beras kepala. Hasil analisa laboratorium
menunjukkan varietas IR-64 memiliki kadar beras kepala 61,75% dan
varietas Mentik sebesar 27,79. Hal ini menunjukkan beras yang digiling kurang
memenuhi standart SNI yaitu mutu beras klas V. Hal ini diduga karena gabah
hasil panen pada MT 1 mendapat serangan penyakit busuk batang yang
mewabah pada saat itu. Disamping itu kadar air yang rendah menyebabkan
prosentase besar pecah makin tinggi, 52,91% varietas mentik dan 31,60%
varietas IR-64.

Pada penggilingan padi konfigurasi (H-H-S-P), pemrosesan
penggilingan gabah berlangsung secara kontinyu, bahan berupa gabah
diumpankan ke dalam mesin pemecah gabah, kemudian beras pecah kulit dari
mesin pengupas gabah dibawa oleh elevator ke separator yang terletak di
bagian atas pemecah gabah, gabah yang belum terkupas kembali turun ke
pengupas gabah dan beras pecah kulit turun ke pemoles, selanjutnya
beras dari pemoles ditampung. Sedangkan RMU dengan konfigurasi (2H-P)
dan (H-P) tidak dilengkapi elevator, sehingga harus dikerjakan oleh operator
untuk memindahkan beras pecah kulit maupun gabahnya.

Mutu beras pecah kulit bergantung pada beberapa faktor, seperti jenis
padi, kualitas padi, kadar air gabah, karakteristik mesin dan penyetelannya
(kekerasan karet, kecepatan putaran rol, tekanan rol, lebar rol, jarak rol, jumlah
bahan yang masuk, pengaturan saringan), dan keahlian operator (Waries,
2006).

Dari ketiga jenis penggilingan yang digunakan menghasilkan beras pecah
kulit yang bervariasi. Untuk varietas IR-64 penggunaan separator ternyata
mampu menaikkan rendemen giling. Pada konfigurasi (H-P) diperoleh
rendemen giling 59,84%, sedangkan konfigurasi (H-H-S-P) diperoleh rendemen
giling 69,06%. Hal ini menunjukkan ini pada konfigurasi yang menggunakan
separator, tekanan roll karet pada husker pada proses pengupasan bisa
dikurangi untuk mengurangi resiko beras patah sehingga walaupun jumlah
gabah tidak terkupas menjadi lebih tinggi (bisa mencapai 30-40%) tetapi
kemudian gabah tersebut dipisahkan oleh separator dan masuk kembali ke
husker untuk proses pengupasan ulang. Dengan penambahan separator
pada konfigurasi H-P maupun 2H-P terdapat peningkatan rendemen beras
giling. Sedangkan pada varietas mentik, karena sampel beras yang diperoleh
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mempunyai kadar air yang rendah (Gabah klas mutu IIT) maka rendemen giling
yang dihasilkan juga makin rendah. Hasil uji rendemen giling pada penggilingan
padi dengan tiga konfigurasi mesin berbeda menunjukkan bahwa konfigurasi
mesin berpengaruh terhadap rendemen giling. Pada konfigurasi (H-P)
adalah 59,84%, konfigurasi (2H-P) adalah 61,34% dan konfigurasi (H-H-S-
P) adalah 69,06%. Mutu gabah yang digiling sangat berpengaruh terhadap
kualitas beras yang dihasilkan, gabah mentik mempunyai sifat mudah patah
dibandingkan dengan gabah IR-64.

——_ F

Gambar pertemuan kelompok dan alat separator
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e. Pengkajian Optimalisasi Fermentasi untuk Peningkatan Kualitas Biji
Kakao Sesuai SNI

Mutu produk akhir kakao, seperti aspek fisik, cita rasa, kebersihan serta aspek
keseragaman sangat ditentukan oleh perlakuan pada setiap tahapan proses
produksinya. Pada proses ini terjadi pembentukan calon citarasa khas kakao dan
pengurangan cita rasa yang tidak dikehendaki, misalnya rasa pahit dan sepat. Oleh
karena hal tersebut, maka perlu adanya introduksi dan pendampingan terhadap
tahapan proses produksi biji kakao salah satunya vyaitu melakukan optimalisasi
teknologifermentasi untuk menghasilkan kualitas biji kakao terstandar SNI 01-2323-
2008.

Gunungkidul merupakan salah satu kabupaten penghasil kakao di Daerah
Istimewa Yogyakarta. Sentra kakao di Kabupaten Gunungkidul terletak di Kecamatan
Patuk Gunungkidul yang kemudian ditetapkan sebagai Desa Kakao dengan produksi
kakao di kecamatan Patuk sebesar 17,24 ton pada tahun 2013 dan mengalami
kenaikan pada tahun 2014 menjadi 110,65 ton. Produksi biji kakao Indonesia terus
meningkat, namun mutu yang dihasilkan masih cukup rendah dan beragam.
Persyaratan yang diinginkan ini dapat diperoleh dengan penerapan proses produksi biji
kakao yang tepat. Fermentasi dilakukan untuk membentuk cita rasa khas cokelat dan
mengurangi rasa pahit serta sepat yang ada di dalam biji kakao (Rohan, 1963;
Wahyudi, 1988; Clapperton, 1994).

Pada umumnya fermentasi biji kakao dapat dilakukan dengan menggunakan
keranjang bambu (tomblok) dan kotak fermentasi. Proses fermentasi biji kakao dapat
diperbaiki dengan menambahkan starter (ragi). Ragi tape adalah salah satu biakan
mikroorganisme yang berpeluang untuk digunakan dalam fermentasi biji kakao (Saono,
1982). Pada penelitian yang telah dilakukan oleh Satria (2014) yaitu dengan
menambahkan starter 1 g/kg dan 2 g/kg (biji kakao basah) pada kotak fermentasi.
Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa hasil terbaik adalah
fermentasi dengan penambahan starter 2 g/kg. Penambahan ragi sebanyak 0,2%
dengan fermentasi selama 5 hari menghasilkan biji kakao fermentasi sesuai dengan
SNI yaitu 92 biji terfermentasi, 8 biji slaty, dan tanpa biji berjamur.

Pengkajian ini akan dilaksanakan di Desa Nglanggeran dan Bunder, Kecamatan
Patuk, Kabupaten Gunungkidul. Waktu pelaksanaan pengkajian dimulai pada bulan
Januari sampai dengan bulan Desember 2016. Kegiatan pengkajian meliputi introduksi
dan pendampingan teknologi fermentasi biji kakao untuk menghasilkan biji kakao yang
berkualitas sesuai dengan SNI 01-2323-2008. Bahan baku yang digunakan dalam
pengkajian ini adalah buah kakao yang berasal dari 2 (dua) kelompok tani kakao
terpilih di Kecamatan Patuk, Kabupaten Gunungkidul dan ragi tape. Dalam
menghasilkan biji kakao berstandar SNI, proses fermentasi biji kakao dilaksanakan
menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan 2 faktor. Faktor I yaitu metode
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fermentasi (dengan/tanpa pengepresan dan penambahan ragi) dan faktor II adalah
kapasitas kotak fermentasi (kotak fermentasi 20 kg, kotak fermentasi 40 kg, dan
keranjang bambu).

Hasil pengkajian menunjukkan 1) Penambahan ragi pada proses fermentasi
menghasilkan pH biji fermentasi berkisar 6-7. 2) Penggunaan kotak fermentasi dengan
kapasitas 20 kg dengan penambahan ragi 0,2 % dan dilakukan depulper menghasilkan
biji kakao kering fermentasi nilai organoleptik yang paling tinggi yaitu 7.4 (baik)
dengan nilai indeks fermentasi 0.81. 3) Kadar air biji fermentasi yang memenuhi
standar SNI dicapai pada perlakuan fermentasi menggunakan kotak 40 kg dengan biji
existing (tanpa penambahan ragi dan tanpa dilakukan depulper) dan pada fermentasi
menggunakan keranjang bambu dengan biji existing yaitu 5,98 % dan 6,43 %. 4)
Mutu biji kakao kering fermentasi dengan menggunakan kotak fermentasi 20 kg dan
dengan menggunakan keranjang bambu termasuk dalam mutu II. 5) Mutu biji kakao
kering fermentasi dengan menggunakan kotak 40 kg serta perlakuan dengan/tanpa
ragi serta depulper termasuk dalam Mutu II, sedangkan dengan biji existing masuk
Mutu I.

f. Kajian Teknologi Pengolahan Tahu Dengan Kedelai Varietas
Unggul Baru

Tahu merupakan makanan populer di Indonesia, kepopulerannya tidak
hanya karena rasanya yang enak, tetapi juga karena sederhana dan mudah
dalam proses pembuatan dan pengolahannya.

Preferensi industri pengolahan tahu terhadap kedelai impor dan kedelai
lokal didasarkan pada pertimbangan teknis yang bermuara ke aspek ekonomis
yakni tingkat keuntungan. Harga kedelai, persentase rendemen yang dihasilkan,
tingkat kebersihan, ukuran dan ketersediaan merupakan faktor penting yang
menentukan preferensi di pihak industri pengguna.

Kegiatan pengkajian dilaksanakan di 4 pengrajin tahu di Yogyakarta dan
Laboratorium Pascapanen dan Alsintan, BPTP Yogyakarta. Pengkajian
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dilaksanakan selama tahun anggaran 2016 (dari bulan Januari 2016 hingga
Desember 2016). Pengkajian ini terdiri beberapa tahapan yaitu 1) Analisa sifat
fisik dan sifat kimia biji kedelai. 2) uji kesukaan biji kedelai varietas (Argomulyo,
Anjasmoro dan Grobogan) dibanding kedelai impor yang dilakukan oleh
pengrajin tahu. 3) pengkajian teknologi pengolahan tahu menggunakan
Rancangan Acak Lengkap dengan 2 faktor dan 2 ulangan. Faktor pertama
adalah menggunakan bahan baku kedelai (Anjasmoro, Argomulyo, Grobogan
dan Impor) serta faktor yang kedua adalah bahan penggumpal yang digunakan
(kecutan, cuka beras dan nigarin). 4) uji kesukaan terhadap tahu yang
dihasilkan.

Hasil pengkajian menunjukkan 1) Varietas Grobogan memiliki ukuran biji
yang paling besar serta memiliki kandungan protein paling tinggi dibanding
kedelai Impor, Argomulyo dan Anjasmoro. 2) Hasil uji kesukaan biji kedelai oleh
para pengrajin tahu terlihat bahwa kesukaan panelis menurut paramater warna,
bentuk, kebersihan dan ukuran biji yang paling disukai pengrajin tahu adalah
kedelai varietas Anjasmoro. 3) Tahu dengan bahan baku varietas Anjasmoro
memiliki kadar abu, kadar protein, serat kasar dan karbohidrat paling tinggi
dibanding varietas yang lain yaitu berturut-turut 2,27 % db; 41,02 % db; 0,18
% db dan 6,47 % db. Sedangkan tahu dengan penggumpalnya nigarin memiliki
rata-rata kadar abu (2,09 % db) dan lemak totalnya (14,14 % db) paling tinggi
dibanding yang menggunakan peggumpal kecutan dan cuka beras. Namun tahu
yang menggunakan penggumpal kecutan memiliki kandungan serat kasar,
protein dan karbohidrat paling tinggi yaitu berturut-turut 0,21 % db, 41,02 %
db dan 8,24 % db. 4) Hasil uji kesukaan terhadap tahu menunjukkan adanya
perbedaan nyata menurut parameter aroma, rasa dan secara keseluruhan
sedangkan menurut parameter warna dan tekstur tidak ada perbedaan yang
nyata antar perlakuan. Tahu yang paling disukai panelis menurut parameter
rasa dan secara keseluruhan adalah perlakuan menggunakan kedelai varietas
Anjasmoro dan dengan bahan penggumpal nigarin.
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g. Pengkajian Teknologi Pascapanen Jagung untuk Peningkatan
Mutu melalui Introduksi Alat Pemipil

Kementerian Pertanian RI telah menetapkan 6 (enam) sasaran strategis
pembangunan pertanian periode tahun 2015 — 2019. Salah satunya adalah pencapaian
swasembada jagung. Dalam rangka mewujudkan swasembada tersebut, disusunlah
program penciptaan teknologi dan inovasi pertanian yang salah satu kegiatannya
adalah peningkatan penanganan pasca panen jagung.

Prinsip utama proses penanganan pasca panen adalah melakukan efisiensi
waktu supaya hasil panen tidak tertunda penanganannya dan bisa segera disimpan
dalam kondisi yang optimal dan terhindar dari berbagai kerusakan mutu. Salah satu
pendekatan yang dilakukan adalah dengan introduksi alat dan mesin pasca panen yang
dapat mempercepat proses penanganan komoditas jagung. Dalam pengkaijian ini,
introduksi dilakukan terhadap proses pemipilan jagung dengan penggunaa alat dan
mesin pemipil jagung. Tujuan dari penelitian ini adalah mengkaji teknik pemipilan
jagung dengan beberapa cara pemipilan dan mengetahui informasi mengenai mutu
jagung yang dihasilkan.

Pengkajian ini dilaksanakan di Dusun Pakis II, Desa Dlingo, Kecamatan
Dlingo, Kabupaten Bantul. Waktu pelaksanaan dimulai pada bulan Januari
sampai dengan bulan Desember 2016. Metode pengkajian dilakukan dengan
survey identifikasi, pengujian alat mesin pemipil jagung dan pengukuran mutu
jagung. Data yang dikumpulkan meliputi karakteristik petani, unjuk kinerja alat
pemipil jagung dan mutu fisik jagung yang dihasilkan.

Bahan utama adalah jagung hasil panen petani setempat yang terdiri
dari 3 (tiga) macam varietas, yaitu Bisi 2, Super Asia Gold dan lokal. Alat utama
yang digunakan adalah alat pemipil jagung yang terdiri dari alat pemipil semi
mekanis dan alat pemipil mekanis/mesin.

Pengkajian ini menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) faktorial
(2 faktor yang dikaji). Faktor yang dikaji (treatment = t) ada 2 yaitu teknik
pemipilan dan varietas jagung. Faktor teknik pemipilan ada 3 taraf, yaitu
pemipilan dengan tangan, pemipilan dengan alat pemipil jagung semi mekanis
dan pemipilan dengan alat pemipil jagung mekanis. Faktor varietas ada 3 yaitu
varietas BISI 2, Super Asia Gold dan lokal. Total perlakuan (t) ada 9 taraf.
Ulangan percobaan (replikasi = r) sebanyak (t-1)(r-1)>15, yaitu (9-1)(r-1)> 15,
sehingga ulangan dilakukan 3 kali. Petani operator alat pemipilan berfungsi
sebagai ulangan, yaitu 3 (tiga) orang tenaga pemipil tangan, 3 (tiga) orang
tenaga pemipil jagung semi mekanis, dan 3 (tiga) orang tenaga pemipil jagung
mekanis.

Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Yogyakarta 52



Akuntabilitas Kinerja BPTP Yogyakarta Tahun 2016

Variabel data yang diamati (variabel terikat) adalah mutu jagung yang dihasilkan.
Parameter mutu jagung yang diamati adalah kadar air, kadar butir rusak, kadar butir
pecah dan kadar kotoran (sesuai dengan standar mutu SNI Jagung).Dari data tersebut
dihitung kapasitas pemipilan, rendemen pemipilan dan efisiensi pemipilan. Hasil yang

diperoleh adalah sebagai berikut :

1. Kapasitas pemipilan untuk 3 (tiga) varietas jagung adalah sebagai

berikut :

BISI 2 dengan cara manual sebesar 24,90 Kg/jam, cara semi mekanis
sebesar 62,48 Kg/jam, cara mekanis/mesin sebesar 201,87 Kg/jam.
Super Asia Gold dengan cara manual sebesar 16,71 Kg/jam, cara semi
mekanis sebesar 39,55 Kg/jam dan cara mekanis/mesin sebesar 192,73
Kg/jam. Dan jagung lokal dengan cara manual sebesar 11,70 Kg/jam,
cara semi mekanis sebesar 19,62 Kg/jam, dan cara mekanis/mesin
sebesar 188,81 Kg/jam.

. Rendemen pemipilan untuk 3 (tiga) varietas jagung adalah sebagai
berikut :

BISI 2 dengan cara manual sebesar 84,97%, cara semi mekanis sebesar
75,06% dan cara mekanis sebesar 64,99%. Super Asia Gold dengan cara
manual sebesar 88,91%, cara semi mekanis sebesar 80,43%, dan cara
mekanis/mesin sebesar 66,13%. Untuk jagung lokal dengan cara manual
sebesar 80,39%, cara semi mekanis sebesar 69,71% dan cara mekanis
74,99%.

. Efisiensi pemipilan untuk 3 (tiga) varietas jagung adalah sebagai berikut

BISI 2 dengan cara manual sebesar 100%, cara semi mekanis
85,70%, dan cara mekanis sebesar 53,97%. Jagung Super Asia Gold
dengan cara manual sebesar 100%, cara semi mekanis sebesar 87,93%
dan cara mekanis/mesin sebesar 66,38%. Jagung lokal dengan cara
manual sebesar 100%, cara semi mekanis sebesar 83,23% dan cara
mekanis/mesin sebesar  77,65%.

. Kelas mutu jagung pipilan yang dihasilkan sebagai berikut :

untuk cara manual adalah kelas I(BISI 2 dan lokal) dan kelas III(Super Asia
Gold). Untuk cara semi mekanis adalah kelas II(BISI 2) dan kelas III (Super
Asia Gold dan lokal). Untuk cara mekanis/mesin adalah kelas II(BISI 2), kelas
ITI(Super Asia Gold) dan tidak masuk kelas mutu(lokal).

Gambar Diskusi antara dinas dan BPTP terkait kegiatan yang dapat disinergikan
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ek ] . ,
Gambar Pemipilan jagung dengan alat pemipil semi mekanis

5. Model Pengembangan Pertanian Bioindustri di DIY

a. Model Pengembangan Pertanian Bioindustri Berbasis Integrasi
Kakao-Kambing di DIY

Kegiatan bioindustri kakao kambing dilakukan di kabupaten Kulon Progo,

pada 4 kelompok tani yaitu Kelompok Tani (KT) Andum Rezeki Dusun Padaan
Ngasem dan KT. Mekar Gerbosari Dusun Gerpule Desa Banjarharjo Kalibawang
Kulon Progo, serta KT. Ngudi Lestari dusun Pantok Wetan dan KT. Ngudi Mulyo
Dusun Banjaran Desa Banjaroya, Kalibawang Kulon Progo. Petani yang terlibat
sebanyak 132 orang dengan luas lahan kakao 30,5 ha dan jumlah ternak
kambing 554 ekor. Tujuan pengembangan pertanian bioindustri berbasis
integrasi tanaman ternak adalah (1) mengoptimalkan model percontohan
lapang yang mencerminkan kegiatan aplikasi inovasi teknologi pertanian
bioindustri berbasis integrasi kakao kambing di DIY, (2) meningkatkan
kemampuan masyarakat untuk pengembangan pertanian bioindustri berbasis
integrasi kakao kambing di DIY, (3) menumbuhkembangkan usaha agribisnis di
bidang pertanian bioindustri berbasis integrasi kakao kambing di
DIY.Pendekatan yang digunakan dalam model pengembangan pertanian
bioindustri ini adalah mengoptimalkan dan mengembangkan model bioindustri
berbasis integrasi kakao kambing yang telah dilakukan pada tahun 2015
dengan cara (1) mengoptimalkan inovasi teknologi dan kelembagaan dalam
sistem agribisnis, (2) menerapkan inovasi teknologi secara partisipatif, ramah
lingkungan dan berkelanjutan, (3) mengembangkan dan mendorong replikasi
model pertanian bioindustri berbasis integrasi kakao kambing yang sesuai
karakteristik wilayah dan kondisi sosial ekonomi setempat.Hasil kegiatan antara
lain sebagai berikut : (1) kandang komual di 4 kelompok tani telah terwujud
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sehingga kelompok dapat memproduksi pupuk organik padat dan cair dari
kotoran ternak kambing, (2) pembuatan pupuk organik padat sebanyak 21,6
ton atau 45%, pupuk organik cair sebanyak 1.250 liter atau 25% dan silase
daun kakao sebesar 1,5 ton atau 34% dan (3) diproduksi mineral block dari
kulit buah kakao sebanyak 300 kg yang digunakan untuk pakan tambahan bagi
ternak kambing induk agar kelahiran lancar dan kematian anak kambing
rendah.

Manfaat kegiatan : (1) kegiatan bioindustri kakao kambing telah
dikembangkan pada lahan seluas 145 ha dan pada 569 ekor ternak kambing
diluar kegiatan bioindustri, (2) telah dibangun kerjasama dengan 3 institusi
untuk pengembangan bioindustri, (3) kegiatan bioindustri kakao kambing
memiliki 4 novelty dan telah menghasilkan 4 publikasi, (4) tumbuhnya kegiatan
perekonomian di pedesaan yang dilakukan oleh manajer yang telah dibentuk
oleh masing-masing kelompok dan (5) telah terbentuk beberapa orang anggota
kelompok tani yang bisa mengajar praktek bioindustri pada kelompok tani
lainnya, misalnya dalam hal pembuatan pupuk padat, pupuk cair, mineral block,
pakan silase dan fermentasi biji kakao.

T

Gambar 3. Mineral block dari kulit buah
kakao untuk pakan tambahan kamhing,.

Gambar 1. Koperasi untuk operasional model pengembangan bioindustri kakao
kambing di Kulon Progo, DIY

b. Model Pengembangan Pertanian Bioindustri Berbasis Integrasi Padi-
Sapi di DIY

Luas lahan sawah di Daerah Istimewa Yogyakarta adalah 56.364 ha, dan lahan

kering 183.878 ha (BPS DIY, 2013), dengan luas panen padi sawah 114.547 ha dan

padi ladang 44.719 ha. Sedangkan populasi ternak sapi potong di DIY tahun pada

tahun 2013 272.794 ekor. Untuk meningkatkan efisiensi usaha budidaya padi dan

sapi, petani telah menerapkan pola integrasi padi — ternak sapi. Integrasi yang telah
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biasa dilakukan adalah penggunaan limbah kandang untuk pupuk tanaman padi dan
pemanfaatan hasil samping tanaman padi berupa jerami untuk pakan sapi.

Pola integrasi tanaman padi — ternak sapi bisa ditingkatkan menjadi sistem
pertanian bioindustri. Sistem pertanian bioindustri adalah sistem pertanian yang
mengelola dan/atau memanfaatkan secara optimal seluruh sumberdaya hayati
termasuk biomasa dan/atau limbah organik pertanian bagi kesejahteraan masyarakat
dalam suatu ekosistem secara harmonis (Hendriadi, 2013. Konsep Pertanian bio
industri memandang lahan pertanian tidak semata-mata merupakan sumber daya alam
namun juga industri yang memanfaatkan seluruh faktor produksi untuk menghasilkan
pangan maupun produk lain (Hendrayana, et a/, 2012). Pertanian bio industri berbasis
integrasi padi — sapi harus mampu memanfaatkan semua material yang dihasilkan dari
budidaya sapi maupun tanaman padi. Pada sistem pertanian bioindustri yang berbasis
tanaman padi dan ternak sapi, maka kotoran sapi tidak hanya untuk pupuk organik
tetapi dapat dimanfaatkan sebagai penghasil energi (biogas) dan sekaligus pupuk
organik serta manfaat lainnya.

Pertanian bio-industri adalah pengembangan pertanian yang ramah lingkungan,
menerapkan inovasi teknologi, integrasi, dimulai dari hulu hingga hilir dan
berkelanjutan. Konsep bio-industri dalam model pengembangan integrasi padi-sapi
tidak hanya difokuskan pada budidaya padi dan sapi secara terintegrasi, namun pada
penanganan hasil samping (jerami, sekam, katul, kotoran ternak) yang dapat
digunakan sebagai sarana produksi ( input bagi proses budidaya) atau meningkatkan
nilai tambah, juga pada penanganan hasil utama (beras, pedet) untuk dipasarkan.
Dalam sistem pertanian bioindustri, setelah melalui beberapa proses seringkali
ditemukan bahwa nilai ekonomi yang diperoleh dari pengolahan hasil samping atau
pengolahan biomasa/limbah melebihi dibandingkan nilai ekonomi yang diperoleh dari
hasil utama.

Kegiatan Model Pengembangan Pertanian Bioindustri Berbasis integrasi padi —
sapi di DIY dilaksanakan di 4 kelompok tani, yaitu (1) kelompok Wahyu Manunggal
dusun Kedungpring, Bawuran, Pleret, Bantul ; (2) Kelompok Ngudi Mulyo dusun
Mojosari, Wonolelo, Pleret, Bantul (3) kelompok Ngudi Mulyo, dusun Depok, Wonolelo,
Pleret, Bantul dan (4) kelompok Sido Rukun, Tegalrejo, Bawuran, Pleret, Bantul.
Kegiatan melibatkan 196 rumah tangga petani dengan lahan sawah seluas 40 ha dan
jumlah ternak sapi 274 ekor.

Kegiatan yang dilaksanakan meliputi budidaya padi dengan sistem jajar legowo
super, membangunan biodigester, mengolah pupuk organik padat dan cair,
memanfaatkan hasil samping dari pengoperasian biodigester untuk budidaya cacing,
pakan ayam dan budidaya lele, serta mengolah bekatul menjadi pangan fungsional.

Budidaya padi jajar Legowo Super menggunakan pupuk anorganik, pupuk
organik dan pupuk hayati dengan dosis berdasar hasil uji PUTS serta pengendalian
hama penyakit yang ramah lingkungan (diantaranya dengan menanam tanaman
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refugia) menghasilkan 9,8 ton/ha gabah kering panen. Hasil samping penggilingan
padi diantaranya adalah bekatul. Pada umumnya bekatul digunakan sebagai pakan
ternak dan jarang digunakan sebagai produk makanan. Nilai gizi dan potensi bekatul
sebenarnya layak digunakan sebagai pangan fungsional. Beberapa hasil penelitian
menunjukkan bahwa bekatul memiliki nutrisi yang baik seperti lemak, protein, serat,
vitamin, mineral dan komponen antioksidan. Untuk itu salah satu kelompok tani telah
mengolah bekatul menjadi pangan diantaranya Coccies dan Brownis.

Dalam upaya untuk meningkatkan nilai limbah kandang, maka pada tahun 2015
telah dibangun biodigester dengan kapasitas 50m>. Produksi biogas yang dihasilkan
dimanfaatkan untuk lampu penerangan kandang serta untuk bahan bakar kompor di
18 rumah tangga petani. Dengan menggunakan biogas, tiap keluarga rata-rata mampu
mengurangi pembelian LPG kapasitas 3 kg sebanyak 2 — 3 tabung/ bulan. Pupuk
organik padat dan cair selain dimanfaatkan sendiri, juga telah dipasarkan. Salah satu
kelompoktani mampu memasarkan pupuk organik padat kurang lebih 10 ton/ bulan
dengan harga Rp. 700 per kg.

Hasil samping pengoperasian biodigester berupa sludge (imbah padat)
dimanfaatkan untuk media budidaya cacing. Disamping itu sludge juga digunakan
sebagai bahan pengganti katul pada pakan ayam buras sebanyak 20% tidak
berpengaruh terhadap pertumbuhan ayam. Apabila harga bekatul Rp. 2.500 /kg dan
harga sludge Rp. 700/ kg maka penggatian bekatul dengan sludge sebanyak 20%,
mengurangi biaya pakan sebesar Rp. 360/kg pakan. Disamping sludge, pengoperasian
biodigester juga menghasilkan limbah cair, yang dimanfaatkan untuk budidaya lele.

Budidaya Padi Jarwo Super Panen Pedet Oleh Kapus Litbang Peter
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c. Model Pengembangan Pertanian Bioindustri Berbasis Integrasi Salak-
Kambing di DIY

Bioindustri mengacu pada semua aktivitas pertanian dengan ilmu pengetahuan
dan teknologi (iptek) maju tanpa limbah, memanfaaatkan dan mengolah
limbah/biomasa, memakai sumberdaya hayati lainnya dengan tujuan untuk (1)
menghasilkan pangan sehat, beragam dan cukup serta (2) produk-produk bernilai
ekonomi tinggi baik pangan maupun non pangan sehingga tercipta daya saing
pertanian bioindustri yang tinggi. Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
(Bappeda) Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta, telah menetapkan
empat potensi atau komoditi unggulan Kabupaten Sleman yang dikembangkan
yaitu padi, salak pondoh, bambu dan kambing peranakan ettawa (PE) seperti
yang tertuang dalam roadmap penguatan Sistem Inovasi Daerah (SIDa)
Kabupaten Sleman. Dengan demikian, maka integrasi tanaman salak pondoh
dengan kambing PE merupakan sistem usahatani unggulan yang sesuai
dikembangkan di kabupaten Sleman.

Pelaksanaan kegiatan ini diawali dengan sosialisasi kegiatan kepada
Dinas Pertanian Daerah Istimewa Yogyakarta, Bappeda Kabupaten Sleman,
Dinas Pertanian, Perikanan dan Kehutanan Kabupaten Sleman, Pemerintah
Kecamatan Turi, dan Pemerintah Desa Girikerto. Lokasi kegiatan pada
tahun 2015 adalah di Kelompok Tani Ternak yang ada di Dusun Bening,
Dusun Nganggring dan Dusun Sukorejo I. Pada tahun kedua pelaksanaan
kegiatan ini, dilakukan pengembangan/perluasan lokasi di dua dusun dalam
Desa Girikerto, Kecamatan Turi, yaitu Kelompok Tani Ternak yang ada di
Dusun Surowangsan dan Surodadi. Pemilihan lokasi kegiatan di Desa
Girikerto dengan alasan, lokasi mudah diakses, masyarakat desa tersebut
telah melakukan usaha tani salak pondoh dan kambing PE sejak tahun 80-
an serta respon dari masyarakat yang baik dan antusias ingin menerima
introduksi teknologi inovatif untuk mengelola sumber daya alam yang
mereka miliki. Tujuan penelitian adalah Membentuk model pengembangan
pertanian bioindustri berbasis integrasi salak pondoh dan kambing dalam
satu kawasan agribisnis di Daerah Istimewa Yogyakarta dan tumbuhnya
unit agribisnis.

Model sistem pertanian bioindustri berbasis salak pondoh dan
kambing perah yang telah dikembangkan di Kecamatan Turi, Kabupaten
Sleman disajikan dalam Gambar 1. Pada Gambar 1 memberikan dapat
dilihat bahwa dalam model pengembangan pertanian bioindustri berbasis
integrasi salak pondoh dan kambing PE terdapat kegiatan budidaya (on
farm), kegiatan penyediaan input dan penanganan serta pengolahan hasil
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(off farm) serta kegiatan penunjang yang menopang kegiatan on farm, off
farm dan pemasaran. Sarana produksi dan alsintan dapat digunakan dalam
penanganan dan pengolahan hasil untuk dipasarkan.

Konsep bioindustri dalam model pengembangan integrasi tanaman
salak pondoh dan kambing PE tidak hanya difokuskan pada budidaya salak
pondoh dan peternakan kambing PE secara terintegrasi, namun pada
penanganan hasil samping on farm (pelepah dan daun salak serta kotoran
kambing) yang dapat digunakan sebagai sarana produksi atau input bagi
proses budidaya salak pondoh dan budidaya ternak kambing PE.

Produk yang dapat dihasilkan dari model pengembangan pertanian
bioindustri salak pondoh dan kambing PE cukup banyak dan beragam, yaitu
pupuk organik padat (POP), pupuk organik cair (POC), pakan ternak
kambing PE dalam bentuk pakan delignifikasi dan silase. Sedangkan susu
kambing PE dapat dijual segar maupun diolah menjadi susu bubuk
kemudian dikemas dan dipasarkan.

Daun salak mengandung protein yang cukup tinggi, sekitar 9,91%
dan kadar serat 22,92% sehingga berpotensi sebagai bahan pakan ternak.
Potensi daun salak dari hasil pemangkasan yang dilakukan oleh petani di
Kecamatan Turi sebesar 31.106,63 kg atau sebesar 31,106 ton yang
merupakan limbah. Dengan demikian, pemanfaatan limbah daun salak ini sangat
diperlukan sebagai bahan tambahan bagi pakan kambing perah yang dimiliki oleh
peternak. Pemanfaatan daun salak fermentasi ini dapat meningkatkan berat badan
anak kambing PE. Pada substitusi pakan hijau dengan pakan daun salak
fermentasi, dapat meningkatkan berat badan rata-rata anak kambing sebesar
49,90 g/ekor/hari.

Pada tahun 2016, BPTP telah bekerja sama dengan Bappeda Kabupaten
Sleman dan Bank Indonesia dalam rangka pengembangan rumah pakan kambing
berbahan baku daun salak dan pembinaan kelembagaan petani. Teknologi
fermentasi daun salak untuk pakan yang telah dihasilkan oleh BPTP telah diadopsi
oleh Pemerintah Kabupaten Sleman dan Bank Indonesia dengan membangun
rumah pakan.

Sama halnya dengan daun salak, pelepah salak juga dapat dimanfaatkan
sebagai bahan pakan kambing perah. Pelepah daun salak telah diolah dengan
menambahkan mineral yang diperlukan oleh kambing perah menjadi
mineral blok.

Kotoran padat (feses) dan kotoran cair (urin) kambing perah telah
dimanfaatkan sebagai bahan baku pupuk organik yang disebut pupuk
organik padat (POP) dan pupuk organik cair (POC). POP dan POC ini dapat
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digunakan untuk memupuk tanaman salak sehingga dapat meningkatkan
produktivitas salak pondoh.

Untuk mendukung kegiatan pascapanen susu kambing PE maka
telah dilakukan renovasi rumah perah. Rumah perah ini diintroduksikan
kepada peternak sebab selama ini peternak melakukan panen atau
pemerahan susu kambing di kandang yang bercampur dengan limbah
padat maupun cair dari kambing PE. Hal ini sangat tidak memenuhi
persyaratan hieginis pangan.

Susu kambing PE telah diolah menjadi susu bubuk di unit
pengolahan susu, milik ketua kelompoktani Mandiri yang berlokasi di Dusun
Nganggring, Girikerto, Turi, Sleman. Unit pengolahan susu ini melakukan
pengolahan susu kambing PE sebanyak + 250 liter per hari dengan tenaga
kerja sebanyak 45 orang.

4 ; £ ' A .
Gambar Aplikasi pakan daun salak fermentasi sebagai pakan substitusi

Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Yogyakarta 60



Akuntabilitas Kinerja BPTP Yogyakarta Tahun 2016

6. Verifikasi dan Sosialisasi KATAM

Kegiatan ini bertujuan mensosialisasikan Kalender Tanam kepada stake
holder dan melakukan verifikasi/validasi pelaksanaan Sistem Informasi Kalender
Tanam Terpadu di DI.Yogyakarta. Kegiatan dilaksanakan Januari-Desember
2016, meliputi seluruh kecamatan di DI. Yogyakarta. Sosialisasi dilaksanakan 2
kali yaitu Musim Hujan berlaku Oktober-Maret dan Musim Kemarau berlaku
April-September. Sosialisasi ditujukan kepada Dinas Pertanian Provinsi dan
Kabupaten, Badan Ketahanan Pangan dan Penyuluhan Pertanian DI.
Yogyakarta dan Kabupaten serta perwakilan penyuluh dari tiap BPP di DI.
Yogyakarta.BPTP Yogyakarta masih menjadi andalan penyebarluasan informasi
KATAM kepada penyuluh lapang baik dalam bentuk Sosialisasi dan media
tercetak (Poster). Dalam kegiatan Sosialisasi Kalender Tanam MK dan MH 2016
juga disampaikan cara mengakses informasi Kalender Tanam menggunakan
handphone dengan cara mengirim sms ke no sms center Katam Terpadu, yaitu
ke no 082 123456 400 dan 082 123456 500 serta akses Katam Terpadu versi
Android. Selain itu dilakukan pembagian poster dan X-banner KATAM sebagai
bahan Diseminasi ke Stakeholder. Respon Penyuluh sangat antusias dengan
adanya terobosan kemudahan mendapatkan informasi menggunakan sms
karena lebih praktis dan informasi yang diterima langsung untuk daerah
kecamatan yang dikehendaki dan sesuai dengan kebutuhan (info prediksi curah
hujan, waktu tanam, kebutuhan pupuk, benih,prediksi wilayah rawan
kekeringan dan banjir, monitoring kondisi tanaman pangan melalui CCTV dan
standing crop padi sawah jawa dan Bali). Permasalahan yang dihadapi adalah
Petani dalam penentuan waktu tanam dipengaruhi faktor ketersediaan air
irigasi, sehingga saat mulai tanam yang menjadi faktor pertimbangan utama
adalah waktu mulainya irigasi masuk ke lahan mereka; Sebagian varietas padi
yang direkomendasikan di Katam Terpadu tidak dapat diperoleh di toko saprodi.
Hal ini menjadi kendala untuk percepatan adopsi rekomendasi varietas;
Kepemilikan lahan petani di D.I. Yogyakarta tergolong sangat sempit (1000-
2500 m? ) per petani maka penggunaan pupuk cenderung lebih tinggi daripada
rekomendasi pemupukan yang ada.

Hasil validasi katam komoditas Padi Kabupaten Gunungkidul
menghasilkan 6,79 t/ha lebih tinggi 10.60 % dibandingkan produktivitas padi
DIY tahun 2015 (6,07 t/ha;), di Kabupaten Sleman menghasilkan 7,25 t/ha
lebih tinggi 16,30% dibandingkan produktivitas padi DIY tahun 2015 (6,07
t/ha). Pada MT II 2016 menghasilkan 6,2 t/ha lebih tinggi 2,09 % dibandingkan
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dengan produktiivtas padi ladang di DIY 6,09 t/ha. Khususnya rekomendasi
pemupukan katam lebih kecil dibandingkan eksisiting sehingga rekomendasi
katam lebih efisien dalam meningkatkan produktivitas padi, jagung dan kedelai.

Validasi StandingCrop dilaksankan pada awal musim MH 2016. Metode
validasi dilakukan dengan penentuan titik lokasi dilakukn pada hamparan sawah
(Padi) dengan overlay data standing crop berupa peta SC dengan bantuan
Google Earth; Cek lapang dilakukan dengan pengamatan tanaman, wawancara
serta pemotretan lokasi menggunakan Open camera, Selanjutnya dilakukan
pembandingan peta data SC katam dengan keadaan riil tanaman dan dilakukan
analisa data. Hasil Validasi Standing Crop di D.I.Yogyakarta mempunyai akurasi
76,56 %.

Terkait dengan diseminasi bahan katam, tidak semua penyuluh
menyampaikan informasi Katam kepada petani, sebagian penyuluh juga tidak
mentransfer informasi Katam kepada rekan penyuluh lain di BPP yang sama.
Idealnya petani dalam mendapatkan informasi Katam terpadu dari penyuluh
dapat melalui beberapa jalur, diantaranya melalui penyuluhan (latihan dan
kunjungan) oleh penyuluh, memanfaatkan sms center Katam dan melihat
informasi Katam yang ditempelkan di tiap BPP serta membuat grup WA Katam
terpadu DIY. Hal tersebut menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi
lambatnya penyebarluasan informasi Kalender Tanam kepada petani.

Gambar 1. Sosialisasi KATAM Terpadu MH ~ Gambar 2. Pembagian Poster dan X Banner
2016 KATAM Terpadu sebagai Bahan Dieminasi

kepada Penyuluh
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7. Kajian Sosialisasi Ekonomi dalam Mendukung Ketahanan Pangan DIY
a. Kajian Pengelolaan Bantuan Alsintan Pada Program UPSUS Di Daerah
Istimewa Yogyakarta

Secara geografis Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) terletak antara 7.33'-
8.12' Lintang Selatan dan 110.00" - 110.50" Bujur Timur, tercatat memiliki luas
3.185,80 km2, terbagi dalam 4 kabaupaten dan satu kota yaitu kabupaten
Gunungkidul (1.485,36 km?), kabupaten Bantul (596,85 km?), Kabupaten
Sleman (574,82 km?) dan Kabupaten Kulon Progo (586,27 km?) serta kota
Yogyakarta (32,50 km?). Sebagian besar wilayah DIY terletak pada ketinggian
antara 100 m — 499 m dari permukaan laut tercatat sebesar 65,65 persen,
ketinggian kurang dari 100 m sebesar 28,84 persen, ketinggian antara 500 m —
999 m sebesar 5,04 persen dan ketinggian di atas 1.000 m sebesar 0,47
persen. Lahan sawah yang ditanami padi dua kali atau lebih di DIY selama
tahun 2014 sebesar 87,55 persen didukung oleh air hasil irigasi, sedangkan
tadah hujan hanya 12,45 persen. Jenis pengairan pada lahan sawah dengan
penanaman padi 2 kali atau lebih di Kabupaten Gunungkidul didominasi oleh
tadah hujan sebesar 71,35 persen, sedangkan Kabupaten Kulon Progo, Sleman,
dan Bantul didominasi oleh irigasi.

Secara umum wilayah DIY mempunyai kemampuan yang cukup memadai
untuk lahan pertanian. Hal ini terlihat dari gambaran bahwa  sebagian
besar lahan sawah telah mendapatkan irigasi yang cukup sehingga dalam satu
tahun dapat ditanamni padi dua kali. Dilihat dari frekuensi penanaman padi
tercatat bahwa pada tahun 2014 kemampuan lahan untuk ditanami padi dua
kali atau lebih dalam setahun mengalami peningkatan. Besarnya kenaikan
tersebut dari tahun 2013 ke tahun 2014 mencapai 117 Ha atau 0,24%.
Kenaikan terbesar terjadi di Kabupaten Bantul yaitu mencapai 690 Ha (6,5%).
Lahan sawah yang ditanami padi dua kali atau lebih di DIY selama tahun 2014
sebesar 87,55% didukung irigasi, sedangkan tadah hujan hanya 12,45%. Jenis
pengairan pada lahan sawah dengan penanaman padi 2 kali atau lebih di
Kabupaten Gunungkidul didominasi oleh tadah hujan sebesar 71,35%,
sedangkan Kabupaten Kulon Progo, Sleman, dan Bantul didominasi oleh irigasi.
Lahan sawah di DIY yang ditanami padi satu kali dalam tahun 2014 mengalami
penurunan 13,35% dibandingkan dengan tahun 2013. Penurunan ini
disebabkan karena curah hujan yang cukup sehingga petani masih dapat
menanam padi, sedangkan jika ketersediaan air kurang biasanya ditanami
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palawija. Demikian juga dengan lahan tadah hujan di Bantul dan Sleman dapat
ditanami padi satu kali karena ketersedian air yang cukup.

Profil Kelompok Tani / Gapoktan: Profil kelompoktani / gapoktan yang
diindentifikasi melliputi umur kelompoktani, jumlah anggota baik yang aktif
maupun tidak aktif, permodalan, pertemuan rutin dan pelatihan yang telah
diikuti oleh anggotanya. (1) umur kelompoktani / gapoktan antara 1-10 tahun
sebanyak 49%, antara 11-21 tahun sebanyak 25%, 22-32 tahun sebanyak
16%, sedangkan yang lebih dari 32 tahun merupakan kelompoktani yang paling
besar yaitu sebesar 50%; (2) rata-rata jumlah anggota kelompoktani /
gapoktan berjumlah 171 orang anggota, sementara anggota yang aktif
berjumlah 109 atau (64%) dan angota yang tidak aktif 62 atau 36%), hal ini
menunjukkan bahwa keberadaan kelompoktani / gapoktan masih cukup bagus
atau dinamis dengan ditunjukkannya jumlah anggota yang aktif lebih dari 50%;
(3) permodalan kelompoktani / gapoktan bersumber dari iuran anggota,
bantuan dari pihak lain dan jasa dari penyewaan alsintan yang dimiliki. Kisaran
modal kelompok sampai dengan Rp 5.000.000 sebesar 52%, antara Rp
5.000.000 — 10.000.000 sebesar 11%, antara Rp 10.000.000 — 15.000.000
sebesar 9% dan diatas Rp 15.000.000 sebesar 28%. Pertemuan kelompoktani /
gapoktan secara rutin dilaksanakan guna membahas hal-hal yang berhubugan
dengan organisasi kelompok dan berbagai permasalahan dalam usahatani,
pertemuan dilakukan setiap 35 hari atau selapanan. Pelatihan atau kursus
dibidang pertanian maupun pelatihan khusus untuk pengelolaan alsintan telah
banyak dilakukan, namun belum maksimal, khususnya pengelolaan alsintan
masih sangat dirasakan kurang, sehingga masih diperlukan pelatihan
pengelolaan alsintan khususnya alsintan yang lebih modern. Selain hal tersebut
perlu adanya regenerasi, mengingat anggota kelompoktani / gapoktan hampir
sebagian besar sudah berusia lanjut. Dengan adanya bantuan alsintan yang
modern diharapkan dapat menarik minat generasi muda untuk buserusaha di
sector pertanian khususnya dalam pengelolaan alsintan.

Keragaan Alsintan di DIY: Penggunaan berbagai jenis peralatan dan mesin
pertanian di wilayah DIY mengalami peningkatan dan ada juga yang mengalami
penurunan. Beragamnya peralatan/mesin pertanian yang ada dan digunakan di
suatu wilayah menunjukkan bahwa wilayah tersebut mampu memanfaatkan
teknologi pertanian yaitu mekanisasi pertanian. Penggunaan peralatan/mesin
pertanian sangat dipengaruhi oleh kondisi dan potensi wilayah, daya beli serta
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tingkat kesadaran masyarakat dalam menerima suatu inovasi teknologi baru.
Secara umum, penggunaan berbagai jenis peralatan dan mesin pertanian di
wilayah DIY dari tahun 2013 ke tahun 2014 ada yang mengalami peningkatan
dan ada juga yang mengalami penurunan. Beragamnya peralatan/mesin
pertanian yang ada dan digunakan di suatu wilayah menunjukkan bahwa
wilayah tersebut makin mampu memanfaatkan salah satu bentuk teknologi
pertanian vyaitu dalam hal penerapan mekanisasi pertanian. Penggunaan
peralatan/ mesin pertanian ini sangat dipengaruhi oleh kondisi dan potensi
wilayah, daya beli serta tingkat kesadaran dan penerimaan masyarakat
terhadap teknologi baru. Tabel 3 menunjukkan bahwa pada kelompok alat
pengolah lahan yang dominan dimiliki dan dapat digunakan di DIY adalah
traktor roda dua. Alat ini terbanyak digunakan di Kabupaten Bantul sebesar
36,36%. Secara keseluruhan pada tahun 2014 banyaknya traktor roda dua
yang digunakan mengalami kenaikan sebanyak 380 buah atau 8,8%
dibandingkan tahun 2013. Alat penanaman yang dominan digunakan di DIY
adalah alat tanam padi dan paling banyak digunakan di Kabupaten Gunungkidul
(40%). Pada kelompok alat pemberantas jasad pengganggu, yang banyak
dimiliki Kabupaten/kota adalah pembersih gulma. Alat ini terbanyak digunakan
di Kabupaten Gunungkidul mencapai 74,60%. Jumlah kelompok pompa air
yang digunakan pada tahun 2014 mengalami kenaikan sebesar 71,47% atau
3037 buah. Pengguna terbanyak untuk pompa air ini adalah Kabupaten Bantul,
yakni mencapai 52,58% dari seluruh penggunaan di DIY. Penggunaan alat
pemanenan mengalami penurunan dari tahun sebelumnya. Penggunaan sabit
bergerigi masih merupakan alat pemanen yang terbanyak digunakan jumlah
terbanyak terdapat di Kabupaten Bantul (38,99 persen). Penggunaan alat
pengolah padi khususnya perontok padi pada tahun 2014 mengalami
peningkatan sebesar 14% atau 1.593 buah. Pengguna terbanyak ada pada
Kabupetan Gunungkidul, yakni sebanyak 50,44%. Jumlah alat pemipil jagung
yang digunakan bila dibandingkan dengan tahun 2013 mengalami penurunan
sebesar 53 buah atau 4,30%. Penggunaan terbanyak dari alat ini ada di
Kabupaten Gunungkidul sebesar 27,62%

Pemilikan Asset Kelompoktani / gapoktan:Asset kelompoktani / gapoktan
utamanya alsintan baik yang berasal dari pengadaan sendiri maupun bantuan.
Jenis alsintan yang dimiliki kelompoktani / gapoktan, mulai dari pompa air,
power thresher, hand traktor, transplanter dan combine harverster. Hampir
semua kelompoktani/gapoktan (80,90%) memiliki hand traktor, mesin blower
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27,9%, combine harvester 17,6%, mesin tanan (transplanter) 13,2% dan
pompa air 11,8%, sedangkan alsintan lainnya (traktor roda, mesin pemanen,
power thresher, RMU statis hand sprayer) dibawah 10%. Pemilikan asset
alsintan di tingkat kelompok / gapoktan sangat bervariasi antara satu kelompok
denngan kelompok yang lain, namun yang paling banyak dimiliki oleh kelompok
adalah traktor roda dua / hand traktor. Rata-rata kelompok tani memiliki satu
unit hand traktor baik dari pengadaan sendiri maupun dari bantuan, dan kalu
dilihat perkembanganya selama 5 tahun tidak penanbahan. Hal ini menandakan
bahwa pengelolaan alsintan ditingkat kelompoktani belum optimal dan tidak
berkembang.

Sistem Pengelolaan Bantuan Alsintan: Sistem pengelolaan bantuan
alsintan 94,1% dikelola kelompok sendiri, dan hanya 5,9% diserahkan
pengelolaannya kepada pihak kedua. Sistem pengelolaan alsintan sendiri yang
diserahkan kepada pihak kedua dengan pembagian sebagai berikut: 1) 60:40,
yaitu 60% untuk operator dan 40% untuk kelompok dengan ketentuan biaya
untuk BBM menjadi tanggungan operator sedangkan untuk pelumas dan
perawatan menjadi tanggungan kelompok; 2) 40:60 yaitu 40% untuk operator
dan 60% untuk kelompok dengan ketentuan BBM ditanggung oleh operator dan
kelompok, sedangkan pelumas, perawatan menjadi tanggung jawab kelompok.
Sedangkan pengelolaan alsintan oleh kelompoktani, pada umumnya menunjuk
seorang operator untuk mengoperasikan alsintannya. Bagi hasil yang disepakati
antara operator dan kelompoktani/gapoktan terbagi dalam tiga kategori yaitu :
1) 10% untuk BBM+operasional, 10% perawatan, 40% oprator dan 40% kas
kelompok; 2) 40% untuk BBM+operasional, 10% perawatan, 40% oprator dan
10% kas kelompok; 3) 30% untuk BBM+operasional, 10% perawatan, 30%
oprator dan 30% kas kelompok. Dalam penunjukkan operator oleh
kelompoktani/gapoktan tanpa didasari suatu ikatan semacam surat perjanijian,
namun hanya didasarkan saling percaya (kepercayaan), hal ini merupakan
suatu kelemahan dalam suatu organisasi, sehingga apabila terjadi sesuatu
dikemudian hari maka pihak kelompok tidak dapat menuntut operator.
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b. Kajian Evaluasi GP-PTT Padi di DIY (Kesinambungan dan Adopsi)
Gerakan Penerapaan Pengelolaan Tanaman Terpadu (GPPTT) padi adalah
program nasional untuk meningkatkan produksi padi melalui pendekatan
gerakan atau anjuran secara massal kepada petani/kelompok tani untuk
melaksanakan teknologi Pengelolaan Tanaman Terpadu (PTT) dalam mengelola
usaha tani padi, dengan tujuan meningkatkan produktivitas, pendapatan petani,
dan kelestarian lingkungan. Dalam penerapan PTT (Pengelolaan Tanaman
Terpadu) padi sawah tidak lagi dikenal rekomendasi untuk diterapkan secara
nasional karena petani secara bertahap dapat memilih sendiri komponen
teknologi yang paling sesuai dengan kemampuan petani dan keadaan setempat
untuk diterapkan dengan mengutamakan efisiensi biaya produksi dan
komponen teknologi yang saling menunjang untuk diterapkan. Strategi
peningkatan produktivitas dilakukan melalui peningkatan penggunaan benih
varietas unggul bermutu produktivitas tinggi termasuk benih padi hibrida,
peningkatan jumlah populasi tanaman dengan sistem tanam jajar legowo,
pemupukan sesuai rekomendasi spesifik lokasi serta berimbang dengan
pemakaian pupuk organik serta pupuk bio-hayati, pengelolaan pengairan dan
perbaikan budidaya lainnya disertai dengan peningkatan pengawalan,
pendampingan, pemantauan dan koordinasi.Tujuan Penelitian adalah
Menganalisis tingkat adopsi petani terhadap Gerakan Penerapan Pengelolaan
Tanaman Terpadu (GPPTT) padi di DIY, dan Menganalisis Dampak manfaat
Gerakan Penerapan Pengelolaan Tanaman Terpadu GPPTT padi di DIY
Penelitian dilaksanakan mulai bulan Januari s/d Desember 2016, metode
penelitian dilaksanakan secara survai dengan cara sengaja (purposif) pada
wilayah yang merupakan kegiatan GP-PTT padi di Kabupaten Sleman dan Kulon
Progo) yang pernah dilakukan pendampingan baik dari BPTP maupun Dinas
Pertanian serta kelembagaan terkait lainnya. Metode dasar penelitian yang
digunakan adalah metode deskriptif, yaitu prosedur pemecahan masalah yang
diselidiki, dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan objek penelitian
pada saat sekarang, berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana
adanya. Hasil penelitian adalah Adopsi teknologi merupakan proses mental dan
perubahan perilaku baik berupa pengetahuan, sikap dan keterampilan petani sejak
mengenal sampai memutuskan untuk menerapkan inovasi teknologi PTT.
Tingkat adopsi teknologi dalam program GP-PTT dibutuhkan waktu yang relatif
lama, karena selain petani memiliki kendala sosial ekonomi, juga diperlukan
keyakinan yang mantap dalam penerapan teknologi.
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Keseluruhan hasil penelitian persepsi petani terhadap inovasi teknologi PTT padi
sawah menunjukkan bahwa mayoritas petani Kecamatan Prambanan dan
Kecamatan Berbah, Kabupaten Sleman,maupun Kulon Progo memiliki persepsi
positif terhadap inovasi teknologi tersebut. Petani menganggap bahwa inovasi
teknologi PTT padi sawah lebih menguntungkan, sesuai dengan nilai dan kebutuhan
masyarakat, memiliki kerumitan yang rendah, mudah diterapkan, dan hasilnya
dapat dengan mudah dilihat.

Kondisi eksisting teknologi budidaya padi di wilayah Prambanan, Berbah
(Sleman) dan Kulon Progo, setelah GP-PTT 2016 secara umum relatif sudah
sesuai dengan konsep dan prinsip PTT, walaupun teknologi sistem jajar legowo
belum menjadi pilihan petani secara optimal. Melalui GP-PTT maka petani
akan mampu mengelola potensi sumberdaya yang tersedia secara
terpadu dalam budidaya padi di lahan usahataninya spesifik lokasi,
sehingga petani menjadi lebih terampil serta mampu
mengembangkan usahataninya dalam rangka peningkatan produksi
padi.PTT (Pengelolaan Tanaman Terpadu) padi sawah adalah suatu
pendekatan inovatif dalam upaya peningkatan efisiensi usaha tani padi sawah
dengan menggabungkan berbagai komponen teknologi yang saling menunjang
dan dengan memperhatikan penggunaan sumber daya alam secara bijak agar
memberikan pengaruh yang lebih baik terhadap pertumbuhan dan produktivitas
tanaman. Pengelolaan Tanaman Terpadu atau PTT padi sawah bertujuan untuk
meningkatkan produktivitas tanaman dari segi hasil dan kualitas melalui
penerapan teknologi yang cocok dengan kondisi setempat (spesifik lokasi) serta
menjaga kelestarian lingkungan. Dengan meningkatnya hasil produksi
diharapkan pendapatan petani akan meningkat. Kesimpulan penelitian adalah
Upaya peningkatan produksi dan produktivias padi sawah melalui kegiatan GP-
PTT dengan beberapa komponen teknologi PTT serta pengawalan dan
pendampingan dari berbagai kelembagaan terkait berdampak positif, artinya
diterima oleh masyarakat khususnya petani, namun demikian ada satu
komponen teknologi Tajarwo yang belum secara optimal dapat dilaksanakan
oleh petani, dengan alasan menurut petani keberatan dengan penambahan
biaya tanam, Melalui kegiatan GP-PTT maka petani akan mampu
mengelola potensi sumberdaya yang tersedia secara terpadu dalam
budidaya padi di lahan usahataninya spesifik lokasi, sehingga petani
menjadi lebih terampil serta mampu mengembangkan usahataninya
dalam rangka peningkatan produksi padi.
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Perontokan gabah padi petani masih menggunakan sistem

Melihat kandisi pertanaman padi di wilayah Kec. Berbah, ratarata digebot atau digepyok, di wilayah Kec. Prambanan
petani menggunakan sistem tanam tegel, ukuran 20X20 Cm.

e

c. Kajian Evaluasi GP-PTT Jagung di DIY

Salah satu komoditi tanaman pangan yang mengambil peran
dalam pembangunan sektor pertanian adalah komoditi jagung. Jagung (Zea may
S) merupakan salah satu tanaman pangan dunia yang terpenting dan terbanyak
ditanam selain gandum dan padi. Jagung pertama kali ditanam oleh suku Indian
pada 7000 tahun yang lalu dan diperkirakan berasal dari Meksiko dan Amerika
Tengah. Pada abad 16 jagung diperkenalkan ke Asia Tenggara oleh bangsa
Portugis. Di Indonesia sendiri, jagung merupakan komoditas pangan kedua
setelah padi dan sumber kalori atau makanan pengganti beras. Selain sebagai
sumber karbohidrat, jagung juga ditanam sebagai pakan ternak (hijauan
maupun tongkol), diambil minyaknya (dari bulir), dibuat tepung (dari bulir,
dikenal dengan istilah tepung jagung atau maizena), dan bahan baku
industri(dari tepung bulir dan tepung tongkolnya).
Salah satu upaya peningkatan produksi akan dilakukan melalui Gerakan
Penerapan Pengelolaan Tanaman Terpadu (GP-PTT), yaitu kegiatan peningkatan
produktivitas akan difokuskan melalui pola kawasan yang terintegrasi dari hulu
sampai hilir, peningkatan jumlah paket bantuan sebagai instrumen stimulan,
serta dukungan pendampingan dan pengawalan. Melalui GP-PTT petani
diharapkan dalam menerapkan ilmu yang mereka peroleh saat mendapat
kegiatan SL-PTT, mampu menganalisis, menyimpulkan dan menerapkan
(melakukan/mengalami kembali), menghadapi dan memecahkan masalah-
masalah terutama dalam hal teknik budidaya dengan mengkaji berdasarkan
spesifik lokasi. (http://tanamanpangan.pertanian.go.id/files/pednis_GP-
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PTT_Jagung_2015.pdf). Tujuan penelitian adalah Mengkaji tingkat adopsi
petani terhadap komponen teknologi Pengelolaan Tanaman Terpadu (PTT)
pada GP-PTT Jagung di DIY dan Menganalisis Produktivitas jagung sebelum dan
sesudah GP-PTT Jagung di DIY .Penelitian ini dilaksanakan di Desa Kayuhan
Wetan Kecamatan panjangan Kabupaten Bantul dan Desa Tridadi Kecamatan
Sleman, Kabupaten Sleman. Pemilihan lokasi tersebut dilakukan secara sengaja
(purposive) dengan pertimbangan pertimbangan lokasi tersebut merupakan
lokasi GP-PTT Jagung. Penelitian dilaksanakan pada Januari — Desember 2016.
Hasil analisis Analisis data sampel berpasangan (data sebelum GP-PTT dan data
GP-PTT) menggunakan uji Wilcoxon Mach untuk penguijian hipotesis Ho: Tidak
terdapat perbeda produksi jagung per luasan lahan petani antara sebelum GP-
PTT dan pada saat GP-PTT; dan H1 : Terdapat perbeda produksi jagung per
luasan lahan petani antara sebelum GP-PTT dan pada saat GP-PTT
menggunakan SPSS dan diperoleh hasil Hasil analisis tersebut menununjukkan
hipotesis nol ditolak yang bermakna bahwa terdapat perbedaan produksi yang
signifikan antara sebelum GP-PTT dan pada saat GP-PTT jagung di DIY.
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c. Kajian Pengembangan Ternak Sapi Potong dalam Memenuhi

Swasembada Daging Sapi di DIY

Kebutuhan sapi potong untuk Yogyakarta hingga saat ini masih dipenuhi
dengan mendatangkan ternak dari luar daerah. Program pengembangan sapi potong
saat ini belum dapat menjadikan daerah ini sebagai daerah swasembada. Beberapa
faktor yang menjadi penyebabnya antara lain : laju pertumbuhan penduduk yang tidak
seimbang dengan perkembangan populasi ternak sapi; terjadinya pengurasan sapi
bakalan dari beberapa sentra pengembangan yang ada ke luar daerah; sulitnya
merubah tradisi pemeliharaan ekstensif menjadi intensif; dan rendahnya tingkat adopsi
teknologi.

Supply dan Demand daging sapi telah mencukupi kebutuhan daging sapi
di Daerah Istimewa Yogyakarta. Produksi tertinggi terjadi pada tahun 2011.
Namun karena tidak diikuti dengan kebutuhan yang meningkat, maka terjadi
penurunan produksi hingga tahun 2013. Tahun 2014 dan 2015, peroduksi mulai
meningkat kembali walapun tidak seperti tahun sebelumnya. Hal ini terjadi
akibat dari terjadinya penurunan dari kebutuhan daging sapi potong di
Yogyakarta.

Peluang pasar, dapat dilihat berdasarkan gambaran perkembangan
supply dan demand daging sapi potong di Daerah Istimewa Yogyakarta mulai
tahun 2011 sampai dengan tahun 2015, diketahui bahwa ketersediaan selama
lima tahun terakhir sebesar 47,417 ton. Sedasngkan kebutuhan daging sapi
selama lima tahun adalah sebasar 37,538 ton. Dengan demikian ketersediaan
daging sapi di Yogyakarta mengalami surplus sebesar 9,879 ton. Peningkatan
ketersediaan daging selama 5 tahun terakhir yaitu mulai dari tahun 2010
sampai dengan tahun 2015 rata hanya sebesar 2,37 %, sedangkan peningkatan
kebutuhan daging mencapai 1,88 %.

Harga penjualan ternak sapi potong ditentukan oleh peternak dengan
berdasar pada biaya-biaya yang dikeluarkan selama mengelola usaha
peternakan tersebut. Penerimaan usaha peternakan sapi potong yang diperoleh
dari penjumlahan antara jumlah sapi yang telah dijual, jumlah ternak sapi yang
di konsumsi dan jumlah ternak sapi yang masih ada dijumlahkan dengan harga
jual. Hal ini sesuai dengan pernyataan Soekartawi (1995) yang menyatakan
bahwa penerimaan usaha tani adalah perkalian antara produksi yang diperoleh
dengan harga jual. Analisa hasil menunjukkan Return Cost Ratio (R/C)
sebesar 1.61, yang berarti usaha ini dinilai layak untuk diusahakan.

Profil Peternakan Sapi Potong di Daerah Istimewa Yogyakarta

b
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d. Kajian Penyebaran dan Pengembangan VUB Padi di D.I.Yogyakarta
Penggunaan varietas-varietas tersebut oleh petani berbeda-beda di masing-
masing kabupaten. Di Sleman, dari sekian banyak varietas, Ciherang paling
banyak ditanam oleh petani (33,16%). Diikuti oleh varietas IR64 (19,96%),
Situbangendit (19,79%), Inpari 23 Bantul (4,33%), dan pepe (3,74%). Di
Bantul paling banyak adalah Ciherang (38,30%), diikuti Situ Bagendit
(35,79%), IR 64 (23,55%). Lainnya terdapat VUB dalam jumlah yang kecil
antara lain Cisadane, Inpari 30 Ciherang sub 1, Inpari 23 Bantul, Mekongga.
Untuk di Kabupaten Kulon Progo, varietas terbanyak juga Ciherang (38,29%),
IR64 (10,39%), dan Situbagendit (7,78%). VUB yang terdapat di kabupaten ini
antara lain Inpari 23 Bantul, Inpari 10 Laeya. Sedangkan di kota Yogyakarta,
dengan lahan yang sempit untuk pertanian, tidak banyak varietas yang
digunakan, mayoritas adalah IR64 (70,65%). Sebagian lain menggunakan
Mamberamo, Ciherang, Inpari 10 Laeya. Di Gunungkidul mayoritas adalah
Ciherang (49,46%), diikuti dengan Segreng Handayani (14,05%), dan Situ
Bagendit (6,39%). Secara umum di DIY, dominan Ciherang (44,59%). Dari
analisis preferensi yang didasarkan pada tingkat kesukaan terhadap beberapa
atribut VUB, tertinggi adalah Sidenuk (3,88), diikuti Situ Bagendit (3,72), Inpari
23 (3,71), Ciherang (3,67), dan Mekongga (3,56).

Kesimpulan. Vub padi di DIY tersebar di 4 kabupaten dan 1 kota, dengan
dominansi varietas Ciherang (44,59%), diikuti dengan Situ Bagendit (16,66%).
Dari hasil analisis tingkat preferensi petani terhadap VUB padi, dilihat dari
rerata tingkat kesukaan terhadap berbagai varietas, skor rerata tertinggi adalah
Sidenuk (3,88), diikuti Situ Bagendit (3,72), Inpari 23 (3,71), Ciherang (3,67),
dan Mekongga (3,56). Dari berbagai atribut VUB tersebut, tingkat kepentingan
petani tertinggi adalah pada ketahanan terhadap hama dan penyakit, kemudian
produksi, harga beras dan rasa nasi. Tingkat kesesuaian untuk VUB Ciherang
93,15%, dan yang menjadi prioritas utama untuk ditingkatkan adalah jumlah
malai, jumlah anakan, ketahanan terhadap hama dan penyakit, dan harga
beras.
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e. Kajian Agribisnis Peternakan Ayam KUB di Kecamatan Berbah,

Kabupaten Sleman, D.I.Yogyakarta

Penelitian ini di lakukan dengan tujuan untuk : (1). Mengkaji keragaan usaha
peternakan ayam KUB di Kecamatan Berbah Kabupaten Sleman. (2). Menganalisis
model penerapan sistem peternakan ayam KUB di Kecamatan Berbah Kabupaten
Sleman. Perkiraan Keluaran : (1). Diskripsi keragaan peternakan ayam KUB di
Kecamatan Berbah Kabupaten Sleman, (2). Diketahuinya beberapa model penerapan
sistem agribisnis ayam KUB di Kecamatan Berbah Kabupaten Sleman. Perkiraan
manfaat dan dampak : ternak ayam ke depan tetap akan menjadi tumpuan sebagai
sumber bahan pangan untuk memenuhi kebutuhan protein hewani karena adanya
beberapa hal yang menguntungkan bagi masyarakat : murah, mudah didapat dan
disukai.

Metodologi : Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode survei.
Pengumpulan data dilakukan dengan cara sampling Besarnya jumlah sampel.
Data yang telah diperoleh dari hasil survey yang berbentuk kuesioner kemudian
diolah dan dianalisis. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah : Analisis deskriptif kualitatif digunakan untuk menggambarkan wilayah
Kecamatan Berbah.

Hasil Dan Pembahasan : Penkembangan ayam KUB, pemilikan ternak per
peternak 14-15 ekor induk dan 4-5 ekor pejantan. Meskipun induk awal sudah mulai
diafkir karena tidak produktif, namun saat ini jumlah induk produktif telah berkembang
menjadi 800 ekor. Jumlah pejantan tersedia dengan sex ratio 1 jantan : 5 betina.
Pengembangan jumlah induk akan terus diupayakan dan akan mulai dilakukan dalam
beberapa bulan mendatang.

Pembelian Bibit Ayam KUB, bibit ayam KUB didatangkan langsung dari Balai
Penelitian Ternak kepada Kelompok Ternak.

Perkandangan, untuk kontruksi kandang tidak harus dengan bahan yang
mahal, yang penting kuat, bersih dan tahan lama. Selanjutnya perlengkapan kandang
hendaknya disediakan selengkap mungkin seperti tempat pakan.

Pakan dan Nutrisi, pemberian pakan merupakan bagian penting dalam
usaha peternakan ayam kampung. Pakan yang diberikan harus memenuhi
kebutuhan untuk produksi telur.

Manajemen Pemeliharaan, pemeliharaan ayam KUB salah satunya adalah
dengan memberikan vaksinasi pada ayam sebelum berumur lebih dari satu
minggu. Kendala-Kendala yang dihadapi : aspek teknis, aspek ekonomis, aspek
sosial.

Analisa usahatani memelihara 100 ekor induk ayam KUB yang ditujukan
untuk bisnis penjualan DOC mampu menghasilkan penghasilan sebesar Rp.
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26.301.337 per tahun atau sekitar Rp. 2.191.778 per bulan. Sedangkan usaha
ternak ayam KUB dianalisis secara sederhana khususnya untuk usaha
pembesaran/pedaging sebanyak 100 ekor DOC memerlukan waktu kurang lebih
70 hari. Biaya yang dikeluarkan sebesar Rp. 1.799.265. Hasil penjualan Rp.
2.700.000. Peternak memperoleh laba Rp. 900.735. Ayam KUB dapat
berkembang lebih besar, diperlukan peningkatan kapasitas ayam
KUBdenganmenambahpopulasiayam,membentukkelembagaankelompokmenuju
Sistem Usaha Agribisnis.

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya maka
dapat disimpulkan beberapa hal berikut : (1). Usaha Pembesaran Ayam KUB
yang dilakukan oleh peternak di Desa Jogotirto secara finansial layak
diusahakan. (2). Pada analisis sensitivitas asumsi 1 yaitu penurunan harga
output 3%, asumi 2 yaitu peningkatan harga input 3%, serta asumsi 3 yaitu
peningkatan harga input 3% dan penurunan harga output 3% bersamaan,
secara finansial usaha pembesaran Ayam KUB pada periode 1 dan periode 2
masih layak diusahakan. Kendala-kendala yang dihadapi oleh peternak
pembesaran Ayam KUB dari aspek teknis, yaitu pemeliharaan sebanyak 12
orang (60%) dan kendala memperoleh ketersediaan bibit sebanyak 12 orang
(60%). Untuk aspek lingkungan yaitu penyakit sebanyak 11 orang (55%).
Saran : (1).Sebaiknya peternak pembesaran Ayam KUB menambah jumlah
produksi Ayam KUB dengan memesan DOC sebelumnya, dikarenakan jumlah
DOC yang terbatas. (2). Peternak pembesaran Ayam KUB juga dapat
melakukan kegiatan pembibitan dengan begitu produksi Ayam KUB tidak hanya
dimanfaatkan untuk pedaging saja, namun dapat di manfaatkan untuk
mempeoleh bibit yang unggul kemudian dijual untuk dipelihara kembali sebagai
indukan, sehingga akan menambah nilai ekonomisnya. (3). Pada aspek teknis
pemeliharaan usaha pembesaran Ayam KUB yang tidak sesuai dengan anjuran
dapat menimbulkan berbagai kendala, oleh karena itu para peternak Ayam KUB
harus lebih memperhatikan dan sering mengecek kondisi ayam, kandang dan
lingkungannya sehingga dapat diantisipasi atau melakukan pencegahan
sebelum terjadi hal-hal yang tidak diinginkan.
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1. Pembangunan Taman Teknologi Pertanian (TTP) di Kabupaten
Gunungkidul DIY

Pembangunan Taman Teknologi Pertanian (TTP) merupakan penjabaran dari
salah satu Nawa Cita yaitu “meningkatkan produktivitas rakyat dan daya saing
di pasar internasional” seperti tertuang dalam RPIJMN (2015-2019). TTP adalah
suatu kawasan implementasi inovasi berskala pengembangan, berwawasan
agribisnis hulu-hilir, bersifat spesifik lokasi, kegiatannya meliputi penerapan
teknologi, pelatihan dan pembelajaran bagi masyarakat serta pengembangan
kemitraan agribisnis dengan swasta . Tujuan pembangunan TTP adalah (1)
Membangun model percontohan kawasan pertanian terpadu pola integrasi
kakao+kambing dan pengolahan hasil kakao serta susu kambing dengan
konsep agrowidyawisata yang berbasis sumberdaya local, (2) Meningkatkan
penerapan dan alih teknologi hasil litbang Kementerian/LPNK Ristek, swasta
dan perguruan tinggi kepada masyarakat, (3) Membangun pusat informasi
teknologi pertanian modern berbasis kakao, kambing dan olahan, (4)
Meningkatkan kualitas sumberdaya manusia yang terampil dan mandiri di
bidang agroteknologi dan agribisnis, (5) Menumbuhkan inkubator bisnis dan
interprenure baru (6) Meningkatkan sinergi antara para
stakeholders(Pemerintahan Daerah, Perguruan Tinggi, Lembaga Riset,
Kelompok Tani, dan swasta) dan (7) menumbuhkankan
enterprenure/pebisnis/wiraswastawan.

Prosedur pelaksanaan : (1) Pelaksanaan kegiatan ini diawali dengan
temu koordinasi dan sosialisasi dengan stakeholders ditingkat provinsi,
kabupaten, kecamatan dan desa terpilih sebagai pilot projek, untuk bertukar
informasi tentang program pembangunan TTP, (2) Melakukan studi
pemahaman kondisi eksisting, dilanjutkan dengan penyusunan rancang bangun
atau site plan TTP, (3) Menyusun grand design dalam kerangka utuh 3-4 tahun
pelaksanaan program TTP, (4) Melakukan FGD untuk menjaring komunikasi
dengan stakeholders dan pemantapan program TTP yang akan dilakukan, (5)
Melakukan sosialisasi dan koordinasi dengan Pemerintah daerah dan desa
terpilih, (6 Melakukan baseline study untuk mengetahui data dasar keadaan
rumahtangga, karakteristik petani, sumberdaya manusia, sumberdaya alam,
sarana prasarana dasar yang ada, dan lain-lain, (7) Pembangunan gedung,
sarana dan prasarana penunjang, pengadaan alat dan mesin pertanian dan
mesin pabrik mini, baik dikawasan centra maupun pada kawasan
pengembangan ditingkat masyarakat, (8) Pengembangan teknologi intregasi
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kakao kambing, budidaya kakao, budidaya padi (introduksi VUB dan
perbenihan), budidaya kacang tanah, pengendalian OPT pada semua usaha
pertanian/budidaya yang dilakukan, penanganan pasca panen, pengolahan hasil
kakao dan susu, dan pengolahan komoditi lainnya, budidaya ternak kambing
perah, pengolahan limbah ternak, dan pembentukan kelembagaan TTP serta
penyiapan jaringan (pasar, networking, pendanaan dan fasilitasi kedunia
usaha), (9) Pelaksanaan edukasi melalui Bintek, pelatihan, magang, dan temu
bisnis, (10) Pengembangan program / replikasi dikawasan lainnya sesuai
dengan kebutuhan daerah

Hasil sampaidengan tahun 2016 adalah sebagai berikut : Pemilihan lokasi
berdasarkan pertimbangan aksesibilitas mudah, sumberdaya alam mendukung
(lahan, tanaman, ternak, air dll), sumberdaya manusia tersedia dan produktif,
sarana prasarana mendukung serta memiliki potensi untuk dikembangkan,
misalnya merupakan agrowisata atau daerah wisata baru. Pembangunan TTP
dilakukan dalam kurun waktu 3-5 tahun yang fokus pada kegiatan antara lain
tahun ke-1 adalah inisiasi meliputi pembangunan infrastruktur sarana dan
prasarana sekaligus dilakukan implementasi inovasi teknologi dengan titik berat
pada bimbingan teknis serta pembentukan calon pengelola, tahun ke-2 adalah
penerapan dan pendampingan pembanguna fisik lanjutan, pengembangan
inovasi teknologi, pengembangan kapasitas diseminasi, menghasilkan produk
dan pengolahan sekaligus pemasaran, peningkatan kapasitas produk,
peningkatan volume dan pemanfaatan jasa dan pembentukan kelembagaan
pengelolala TTP dan peningkatan kapasitas SDM dan rintisan kerjasama dengan
dunia usaha. Tahun ketiga melakukan pemantapan meliputi pengembangan
sarana fisik, peningkatan kapasitas peraga inovasi, pemassalan produk
agribisnis, pengembangan dan pemanfaatan bisnis jasa. Tahun ke empat exit
plan, business plan leading, peningkatan kapasitas serta mandiri dengan
penyerahan ke Pemda (BAST) dalam pengelolaan TTP.

Inovasi teknologi TTP Nglanggeran pada tahun pertama (2016) core bisnis
difokuskan pada integrasi kakao dengan kambing dan pengolahan hasil kakao,
susu. Sedangkan komoditas pendukungnya adalah padi, bunga krisan, kacang
tanah dan sayuran hidroponik. Aktivitas kegiatan yang dilakukan selain
membangun fisik gedung kantor TTP dan showindow nya adalah pembinaan
dan pendampingan 5 kelompok melibatkan 268 petani aktif dalam satu
kawasan. Pada tahun pertama (2015) dibangun gedung sarana dan prasarana
baik dikawasan site centre maupun dikawasan pendukung di masyarakat.
Tanah hibah dari Keraton Yogyakarta seluas 4600m2 untuk show windows
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sedangkan kawasan pendukung nya adalah lahan kakao seluas 85 ha dengan
jumlah kakao 26.000 batang. Pendampingan teknologi yang dilakukan pada
tahun 2016 adalah : (1) Penanganan budidaya kakao (teknologi : varietas,
pemupukan dan OPT), (2) Integrasi kakao+kambing PE dan kambing Sapera,
(3) Perbaikan teknologi perkandangan (kandang panggung komunal dan
umbaran), (4) Teknologi pemerahan kambing PE, (5) Pengolahan limbah ternak
pupuk padat dan cair (biourin), (6) Teknologi pakan : pemanfaatan
daun/limbah kakao untuk pakan ternak dan mineral blok, (7) Teknologi
pascapanen dan pengolahan hasil kakao dan susu kambing PE serta
diversifikasinya, (8) Teknologi budidaya krisan, (9) Introduksi teknologi
budidaya kacang tanah dan sayuran , (10) Intruduksi teknologi padi, (11)
teknologi pembibitan kakao.

Kawasan Site Centre TTP. Kawasan seluas 4.600 m2 ini merupakan lokasi pusat
gedung TTP sekaligus tempat utama show window nya kegiatan inovasi teknologi.
Tanah dengan luas 4.600 m2 ini merupakan hibah tanah dari Keraton dengan bentuk
Sultan Ground (SG). Kawasan seluas 4.600 m2 ini didesign untuk gedung pertemuan
sekaligus pusat diseminasi, pusat pengolahan kako dan susu/ pabrik mini, geray,
inovasi hidroponik sayuran, screenfield untuk bunga krisan dan inovasi teknologi lain
khususnya untuk pembibitan sayuran dan buah buahan. Pembangunan fisik gedung
dan bangunan serta peralatan mesin untuk pabrik mini pengolahan kakao dan susu
telah dilakukan pada tahun 2015 secara bertahap. Secara garis besar pada tahap
pertama gedung pusat utama ini dibangun dan sekaligus dilengkapi dengan sarana
prasarana gedung mulai, mebelair, soundsistem, komputer dan lain sebagainya. Pada
tahap pertama juga didatangkan alat dan mesin untuk proses produksi kakao secara
bertahap. Pada tahun pertama alat yang diadakan sudah mampu untuk berproduksi
menghasilkan berbagai produk olahan biji kakao. Pada tahun kedua (2016) telah
dibangun talud, menara pandang, gapura, taman/landscape, sreenfield, rumah genset,
geray/mini bar/etalase produk, backdrop, rumah pembibitan kakao dan peralatan
pendukung olahan kakao.

Jumlah ternak bantuan 55 ekor, selama 11 bulan menjadi 107 ekor atau
jumlah anak 52 ekor, dengan tingkat kelahiran 72,5% dari induk yang
dibantukan sebanyak 44 ekor. Pengembangan hilirisasi Taman Teknologi
Nglanggeran ditingkat Desa terbagi menjadi 5 (lima) kelompok dalam lima
dusun vyaitu : Nglanggeran Wetan berbasis padi sapi dengan kelompok
Mugodadi, Nglanggeran Kulon berbasis pengolahan dan pemasaran hasil,
Gunung Butak berbasis kambing dan kakao dengan kelompok Ngudi Makmur,
Doga berbasis padi organik dengan kelompok Margodadi dan Karangsari

Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Yogyakarta 80



Akuntabilitas Kinerja BPTP Yogyakarta Tahun 2016

berbasis kambing kakao. Masing-masing kelompok dan dusun mengembangkan
inovasi teknologi integrasi kambing+kakao. Semua kawasan tersebut dilakukan
pengembangan inovasi teknologi budidaya kakao mulai dari pembibitan sampai
dengan panen dan pasca panen.

Teknologi intregasi kambing kakao menjadi model utama dalam

pengembangan kawasan hilirisasi. Penambahan populasi ternak dilakukan
dengan memberikan bantuan 20 ekor ternak kambing Sapera dan 20 ekor
kambing PE untuk dua kelompok menggenapi ketiga kelompok yang sudah
diberikan droping 55 ekor ternak kambing PE perah yang tersebar pada ketiga
kelompok. Bibit ternak yang diberikan berstandar SNI dengan kriteria umur,
berat badan, dan kriteria lain harus memenuhi kelas utama. Pengelolaan semua
ternak masing-masing kelompok dalam kandang komunal sehingga
memudahkan dalam pemeliharaan.
Jumlah kakao ditingkat masyarakat 25.668 batang seluas 85 ha dengan umur
tanaman rerata 9,0 tahun. Varietas dominan adalah Lindak dan Mulia. Varietas
lainnya adalah Sulawesi 1,2, Scavina, MCC, RCC dan DR. Harga kako relative
baik di pasaran Nglanggeran, harga ditempat per kg kering Rp 27.000 dengan
pembeli CV Tangerang. Berdasarkan sebaran kakao di desa Nglanggeran
sebagai berikut : wil Kelompok Hargomulyo, Karangsari 4.500 bt (15 ha),
Kelompok Margodadi, Nglanggeran Wetan 5.700 bt (19 ha), Kelompok Sido
Muncul, Nglanggeran Kulon 7.125 bt (23 ha), kelompok Mugodadi, Doga 4.218
bt (14 ha) dan Ngudi Makmur, Gunung Butak 4.125 bt (14 ha). Permasalahan
kakao pada budidaya khususnya OPT dimana buah cepat kering. Pemupukan
belum sepenuhnya dilakukan dengan baik, dan sebagian besar terkendala
ketersediaan air. Permasalahan pengembangan kakao terkendala terbatasnya
modal, selama ini modal sebagian dari kelompok, swadaya dan bantuan.

Taman Teknologi Pertanian
(TTP) Nglanggeran
. Gunungkidul, D.I.Yogyakarta

Doc. Granddesign TTP 2016 Doc. Siste Centre Gedung TTP yg dibangun
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Doc. Etalase produk/mini bar TTP 2016 Doc. Kawasan Site Centre TTP 2016
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Pembangunan Screenfield kedua TTP.2016 Doc. Kunjungan Menkes RI ke TTP.
2016
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Pengelolaan Sumberdaya Genetik Spesifik Lokasi Daerah Istimewa
Yogyakarta

Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) berada pada ketinggian 0-2911 m dpl.
Keragaman letak wilayah DIY ini tentu saja diikuti oleh keragaman Sumber
Daya Genetik (SDG) tanaman tanaman baik tanaman pangan, tanaman
perkebunan maupun hortikultura. Pembangunan pertanian yang menghasilkan
varietas unggul baru, peningkatan jumlah penduduk sehingga terjadi alih fungsi
lahan pertanian maupun lahan pekarangan menjadi lahan non pertanian dan
non pekarangan, menyebabkan semakin berkurangnya penanaman SDG lokal
oleh petani sehingga keberadaan SDG tanaman tersebut semakin langka
bahkan mengarah pada kepunahan. Oleh karena itu diperlukan upaya
pengelolaan SDG spesifik lokasi, sehingga nilai guna dan manfaatnya dapat
dinikmati oleh masyarakat. keragaman genetik tersebut telah dikoleksi dalam
kebun koleksi Sumber Daya genetik BPTP Yogyakarta. Pada tahun 2014 telah
dilakukan eksplorasi dan inventarisasi padi lokal spesifik DIY sebanyak 64
kultivar padi lokal dan 16 kultivar padi ketan. Pada tahun 2015 telah dilakukan
karakterisasi terhadap 80 kultivar padi lokal yang terdiri dari padi beras hitam,
padi beras merah, padi beras putih dan padi beras ketan. Berdasarkan hal-hal
tersebut maka tujuan dari kegiatan “Pengelolaan Sumber Daya Genetik
Tanaman Spesifik DIY tahun 2016"” adalah pemeliharaan kebun koleksi
sumberdaya genetik spesifik lokasi di lingkungan kantor BPTP Yogyakarta,
karakterisasi tanaman pisang koleksi Kebun Plasma Nutfah Pisang DIY,
karakterisasi sumberdaya genetik cabai lokal dan bawang merah lokal spesifik
lokasi DIY serta evaluasi preferensi konsumen terhadap padi lokal dan
penggalian potensi buah lokal spesifik DIY.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : tanaman di kebun koleksi SDG
tanaman di lingkungan BPTP Yogyakarta terpelihara dengan baik;lima kultivar
bawang merah lokal dan 8 kultivar cabai lokal telah dikarakterisasi dan tidak
ada duplikasi diantara kultivar-kultivar tersebut; 29 aksesi pisang lokal telah
dikarakterisasi termasuk kandungan gula total dan vitamin C, sepuluh kultivar
padi lokal spesifik DIY disukai oleh petani dari 21 kultivar padi lokal yang
dievaluasi. Bekerjasama dengan pemerintah kabupaten Sleman dan Dinas
Pertanian Kab. Sleman telah didaftarkan di kantor PPPVT, 2 varietas unggul
lokal padi Sembada Hitam dan Sembada Merah. Adapun satu varietas lokal
bawang merah Sri kayangan dari Kab. Kulon Progo saat ini sedang proses
pendaftaran di kantor PPPVT.
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Peningkatan Komunikasi, koordinasi dan diseminasi inovasi pertanian

di DIY

a. Peningkatan Kapasitas Komunikasi, Koordinasi dan Diseminasi
dalam Budidaya Kedelai di Kab Bantul

Komunikasi, Koordinasi dan Diseminasi atau dalam satu kata
‘penyuluhan’ suatu teknologi harus dilakukan secara terus menerus sampai
sasaran sadar bahwa teknologi itu penting baginya dan lingkungannya,
kemudian sasaran tersebut berusaha mengetahui teknologi tersebut dengan
baik, serta mau menularkan dan menyuluhkan teknologi dalam usahatani padi.
Angka Ramalan (ARAM) II 2015 Produksi Padi dan Palawija di DIY
menunjukkan bahwa terjadi penurunan luas panen padi ladang serta
penurunan produktivitas 0,04% dan padi sawah juga terjadi penurunan sebesar
3,17% (BPS, 2015). Sementara itu Kab. Bantul merupakan penyangga
produksi beras di DIY, oleh karena itu kegiatan Peningkatan Kapasitas
Komunikasi, Koordinasi dan Diseminasi PTT Padi di Kab Bantul
dilakukan untuk diseminasi komponen teknologi PTT padi yang dapat
meningkatkan produksi padi. Sasaran kegiatan komunikasi, koordinasi dan
diseminasi adalah penyuluh di Kabupaten Bantul, agar penyuluhan komponen
PTT padi kepada petani lebih intensif lagi, sehingga akan terjadi respon yang
positif terhadap peningkatan penerapan komponen PTT dan peningkatan
produksi padi.

Kegiatan diawali dengan pertemuan FDG untuk menjaring permasalahan dan
solusi dalam penerapan PTT padi di Kab. Bantul pada tanggal 6 April 2016, yang diikuti
oleh 60 orang penyuluh PNS, Swadaya serta peneliti BPTP dan penentu kebijakan
tingkat kabupaten. Kemudian disepakati solusi yang paling mengena bagi peningkatan
produksi padi, yaitu demplot tajarwo dan penerapan pemupukannya. Demplot
dilakukan oleh 7 orang Penyuluh Swadaya, masing-masing seluas 1 ha dengan
perlakuan 0,5 Ha tajarwo dan 0,5 Ha cara tanam tegel. Penyuluh Swadaya di 7 lokasi
tersebut adalah Ketua Kelompoktani, masing-masing dengan penerapan cara tanam
sbb: 1) Kelompok Tani Subur, Dsn. Dagen, Ds. Pendowoharjo dengan varietas padi
Situbagendit dengan cara tegel dan tajarwo 4:1 ompong, 2) Kelompok Sedya Mukti,
Dsn. Sawahan, Ds. Pendowoharjo, dengan varietas Ciherang dan Situbagendit secara
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tegel dan tajarwo 4:1 ompong (jarak tanam diperkecil menjadi 20 cm), 3) Kelompok
“Ngudi Mulyo” Dsn. Kowen 1, Ds. Timbulharjo, dengan varietas Ciherang, secara
tajarwo 2:1 dan tegel, 4) Kelompok “Randu Makmur” dsn Kowen 2, Ds Timbulharjo,
dengan varietas Situbagendit dan Inpari 23 secara tajarwo 2:1 (ompong, jarak tanam
diperkecil menjadi 20 cm) dan tegel, 5) Kelompok "Sido Maju” Dsn. Ngireng Ireng, Ds.
Panggungharjo, dengan varietas Situbagendit dan Ciherang secara tegel dan tajarwo
4:1 ompong, 6) Kelompok “Ngudi Hasil” Dsn. Jaranan, Ds. Panggungharjo dengan
varietas Inpari 23 dan Ciherang secara tegel dan Tajarwo 4: 1 dan 2: 1 ompong, dan
7) Kelompok “Wajar” Dsn. Juruk, Ds. Bangunharjo dengan varietas Ciherang secara
tegel dan tajarwo 2:1.

Hasil penerapan tajarwo tersebut di sosialisasikan dan dibahas dalam Temu
Lapang yang dilaksanakan pada tanggal 12 Agustus 2016. Pada saat panen dilakukan
ubinan untuk dapat dievaluasi hasil penerapan tajarwo dan tegel yang sudah
diterapkan oleh 7 orang Penyuluh Swadaya tersebut. Secara umum hasil penerapan
tajarwo ternyata tidak jauh berbeda dengan tegel, dikarenakan penerapan tajarwo
belum benar, Penyuluh Swadaya belum menyisisipkan tanaman yang dapat menambah
populasi rumpun dalam satuan luas. Kedua, penerapan pemupukan belum tepat
antara lain tidak diberikan pupuk organik. Hanya 2 orang Penyuluh Swadaya yang
menerapkan tajarwo mendekati benar, dan hasilnya cukup tinggi dibandingkan dengan
yang lain yaitu mencapai 7,9 ton/Ha GKP, yang kepadanya diberikan penghargaan.
Dengan demikian, pendampingan untuk penerapan PTT secara baik masih diperlukan,
agar peningkatan produksi secara nyata segera tercapai.

Temu lapang sebagai ajang
diseminasi PTT padi di Kab
Bantul

Melakukan ubinan tajarwo
dengan cara Balitbangtan
dibandingkan dengan cara BPS
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b. Peningkatan Kapasitas Komunikasi, Koordinasi dan Diseminasi

Inovasi Teknologi Budidaya Padi di Kabupaten Sleman

Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) sebagai unit pelaksana
teknis Badan Litbang Pertanian di daerah, melalui pelaksanaan fungsi informasi,
komunikasi dan diseminasi (3-Si) diharapkan menjadi roda penggerak dalam
mempercepat dan memperluas pemanfaatan berbagai inovasi pertanian hasil
litkaji oleh pengguna (pelaku utama dan pelaku usaha sektor pertanian). Dalam
pelaksanaan penyuluhan pertanian di daerah dengan metode latihan,
kunjungan dan supervisi (Laku Susi), maka BPTP harus menjadi vocal point
dalam penyediaan inovasi teknologi pertanian. Oleh karena itu intensitas
komunikasi dan koordinasi antara BPTP dengan lembaga penyuluhan pertanian
harus dijaga dan terus ditingkatkan terutama dengan lembaga penyuluhan
pertanian di level mikro yakni BKP3K sehingga akselerasi adopsi dan difusi
inovasi teknologi hasil litkaji yang dihasilkan bisa tercapai dengan baik. Oleh
karena itu, perlu dilakukan suatu kegiatan temu koordinasi antara penyuluh
BPTP dengan penyuluh pertanian Kabupaten Sleman dalam rangka diseminasi
inovasi teknologi hasil litkaji. Kegiatan tahun 2016 difokuskan pada diseminasi
teknologi budidaya padi.

Hasil dan Pembahasan: (1) Focus Group Discussion (FGD): Tujuan FGD
adalah eksplorasi informasi  kebutuhan informasi inovasi teknologi budidaya
padi oleh penyuluh pertanian sebagai dasar penentuan materi diseminasi
kepada pada penyuluh. Kegiatan FGD diikuti oleh 56 peserta perwakilan UPT
BK3K se Kabupaten Sleman dan penyuluh Kabupaten. Notulen FGD tersaji
dalam lampiran 8. (2) Workshop: Kegiatan workshop dilakukan dalam rangka
komunikasi intensif dalam pendiseminasian teknologi budidaya padi kepada
penyuluh pertanian BP3K di Kabupaten Sleman. Tema workshop adalah
"Pengelolaan Sawah dengan Inovasi Teknologi Budidaya Padi Spesifik Lokasi"
.Fokus workshop, mendiseminasikan program Layanan Konsultasi Padi (LKP)
Indonesia. LKP merupakan program untuk merencanakan pengelolaan budidaya
tanaman padi dengan baik melalui internet  (online)  melalui
http://webapps.irri.org/id/lkp.Workshop diikuti oleh 56 penyuluh perwakilan
BP3K se Kabupaten Sleman dan unsur Dinas Pertanian, Perikanan, dan
Kehutanan, Kab, Sleman. (3) Tingkat Pengetahuan Penyuluh tentang
Komponen Teknologi Budidaya padi: Hasil survey menunjukkan sebagian besar
penyuluh PNS kurang memiliki pengetahuan mengenai VUB. Sedang jumlah
penyuluh PNS yang sangat tahu mengenai VUB hanya mencapai 8,3%
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penyuluh, dan yang cukup tahu mencapai 25 %. Panyuluh yang tahun tentang
VUB adalah penyuluh tanaman pangan, sedangkan penyuluh dengan bidang
penyuluhan lain umumnya kurang memiliki pengetahuan tentang VUB.Serupa
dengan penyuluh PNS, sebagian besar THL-TBPP juga kurang tahu tentang
VUB. THL-TBPP yang tahu tentang VUB mencapai 47,1% dan 29,4%
diantaranya adalah penyuluh tanaman pangan. Sebanyak 41,2% penyuluh
kurang tahu tentang VUB dan 29,4% diantaranya adalah penyuluh tanaman
pangan. Sedangkan penyuluh swadaya sebagian tahun tentang VUB dan
sebagian lainnya kurang tahu. penyuluh PNS yang cukup tahu tentang varietas
padi hybrida sebanyak 16,7 % dan merupakan penyuluh tanaman pangan.
Penyuluh seb sektor lainnya memiliki pengetahuan yang rendah tentang
varietas hibrida. Sebanyak 42,2%THL-TBPP cukup tahu tentang varietas
hibrida, dan sebayak 50% penyuluh swadaya cukup tahu mengenai varietas
padi hibrida. (4) Temu Aplikasi Tenologi Budidaya Padi. Temu aplikasi teknologi
budidaya padi tersebut merupakan forum diseminasi teknologi komponen
teknologi budidaya padi kepada para penyuluh pertanian Kabupaten Sleman.
Temu aplikasi ini merupakan tindak lanjut hasil FGD. Materi komponen tenologi
yang diberikan sesuai permintaan penyuluh yang teridentifikasi pada saat FGD.
Temu aplikasi teknologi budidaya padi diikuti oleh Para penyuluh pertanian
(Penyuluh PNS, THL-TBPP, Swadaya) perwakilan BP3K se Kabupaten Sleman.
Masing-masing BP3K diwakili oleh 7 orang penyuluh meliputi 3 penyuluh
tanaman pangan dan hortikultura (THP), 3 penyuluh non THP, dan 1 penyuluh
swadaya; selain penyuluh BP3K juga ada pewailan penyuluh ahli Kabupan
Sleman 2 orang dan penyuluh BPTP 8 orang, total peserta sebanyak 64 orang.
Materi-materi yang disampaikan dalam temu aplikasi tersebut sebagai berikut:

a. Efektifitas Penyuluhan Kabupaten Sleman oleh Dr. Ir. Rahima Kaliky, M.Si

b. Pengenalan Varietas Unggul Padi oleh Suradal, S.ST

c. Sertifikasi / kemurnian benih oleh Evy Pujiastuty, S.P

d. Pengendalikan Hama dan Penyakit Utama Tanaman Padi oleh Dr. Arlina Budi
Pustika, S.P, M.P
Teknologi Pemupukan Tanaman Padi oleh Ir. Sarjiman, M.Si
Pasca Panen Padi dan Perhitungan kehilangan hasil (Loses) oleh Nugroho
Siswanto, S.TP, M.Sc.
Semua peserta mengikuti pemaparan setiap materi dengan tekun
sampai selesai dan mereka aktif dalam diskusi. Interaksi diskusi
didokumentasikan dengan baik oleh notulis.

LN )
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c. Peningkatan Kapasitas Komunikasi, Koordinasi dan Diseminasi dalam
Integrasi Kambing Kakao di Kab Gunungkidul
No Prosedur Hasil kegiatan Dokumenta
Kegiatan i
1 Seminar Proposal Proposal Komunikasi, Koordinasi dan
Diseminasi Teknologi Sistem Integrasi
Kakao-Kambing di Gunungkidul

2 Koordinasi dan e Rencana kegiatan bersama dim bentuk
sosialisasi kegiatan identifikasi  kebutuhan teknologi, dan
dengan Staf pelatihan penyuluh.

Lembaga . penye_suai{:m program penyuluhan Bapeluh
Penyuuhan dan diseminasi BPTP

Kabupaten

Gunungkidul (BP2KP

dan Dinas

Pertanian)

3  Focus Group e Kebutuhan teknologi rekomendasi
Discussion (FGD) hasil penelitian dan pengkajian Badan

Litbang Pertanian.

e Metode diseminasi yang dikehendaki
para penyuluh

e Kesepakatan melaksanakan kegiatan
bersama dalam mendukung
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pembangunan pertanian
4  Workshoop Sistem e Informasi teknologi pembuatan Pupuk
Integrasi Kakao- Organik Padat dan Cair limbah
Kambing kandang.

e Informasi teknologi pembuatan Silase
sebagai pakan alternatif dari limbah
tanaman kakao.

e Informasi teknologi pembuatan
Mineral Block sebagai nutrisi tambahan
pada kambing menyusui.

5 Apresiasi Teknologi e Peserta Apresiasi Teknologi (Penyuluh

Sistem Integrasi PNS dan Swadaya) melaksanakan
Kakao-Kambing pembuatan Pupuk Organik Cair (POC),
pakan alternatif (Silase) dan Mineral

block.

e Peserta Apresiasi Teknologi (Penyuluh
PNS dan Swadaya) trampil membuat POC

e Peserta Apresiasi Teknologi (Penyuluh
PNS dan Swadaya) trampil membuat
pakan alternatif (Silase)

e Peserta Apresiasi Teknologi (Penyuluh
PNS dan Swadaya) trampil membuat
Mineral block
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d. Peningkatan Kapasitas Komunikasi, Koordinasi dan Diseminasi dalam

Penanganan Pascapanen Padi di Kabupaten Kulon Progo

Berdasarkan hasil survey kehilangan hasil pascapanen gabah/beras yang
dilakukan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) dan Deptan Thn 2005 - 2007 adalah
sebesar 10,82% yang terdiri dari tahap pemanenan 1,12%, perontokan 0,98%,
pengangkutan 0,38%, penjemuran 3,59%, penyimpanan 1,68% dan
penggilingan 3,07%.

Tujuan kegiatan ini adalah untuk meningkatkan komunikasi, koordinasi,
dan diseminasi antara BPTP Yogyakarta dengan lembaga penyuluhan dalam
penerapan teknologi penanganan pascapanen padi di Kab. Kulon Progo serta
mengetahui respon penyuluh terhadap penerapan komponen teknologi
penanganan pascapanen padi di Kab. Kulon Progo.

Metode Diseminasi meliputikoordinasi dan diskusitentang faktor-faktor yang
berperan dalam peningkatan produktifitas padi serta menyamakan persepsi tentang
maksud dan tujuan dalam penerapan penanganan pascapanen padi; melakukan
diskusi kelompok yang terfokus melalui FGDuntuk mengindentifikasi permasalahan
dan kebutuhan teknologi penanganan pascapanen padi; mendiseminasikan inovasi
teknologi pascapanen padi dengan metode workshop; serta melakukan apresiasi
teknologi sebagai Rencana Tindak Lanjut (RTL) terkait bagaimana cara untuk
menekan besarnya kehilangan hasil.

Focus Group Discussion (FGD) bertujuan untuk  mengindentifikasi
permasalahan dan kebutuhan teknologi penanganan pascapanen padi. Kegiatan
ini telah dilaksanakan pada tanggal 12 April 2016. FGD dikelompokkan atas 3
kelompok zona yaitu zona selatan (Kec. Galur, Panjatan, Wates, dan Temon)
dengan kehilangan hasil terbanyak pada tahapan : penentuan umur dan cara
panen, perontokan, dan penjemuran; zona tengah (Kec. Sentolo, Pengasih,
Kokap, Lendah) dengan kehilangan hasil terbanyak pada tahapan
pengumpulan dan penumpukan sementara, perontokan, dan penjemuran; dan
zona utara (Kec. Kalibawang, Samigaluh, Nanggulan, dan Girimulyo) dengan
kehilangan hasil terbanyak pada tahapan : penentuan saat panen dan cara
panen, pengumpulan dan penumpukan, serta perontokan. Dari hasil FGD
dapat disimpulkan bahwa kehilangan hasil pascapanen padi di Kulon Progo
masih tinggi (rata-rata >10%).

Workshop Penanganan Pascapanen Padi telah dilaksanakan pada tanggal
3 Mei 2016 di Dusun Temanggal, Desa Wijimulyo, Kecamatan Nanggulan, Kab.
Kulon Progo. Teknologi yang diterapkan mengacu kepada Penanganan
Pascapanen Padi berdasarkan GHP, dengan penekanan pada penerapan
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komponen teknologi penanganan pascapanen yang belum dikuasai oleh petani.
Tujuan Workshop ini adalah memberikan pengetahuan dan ketrampilan
penyuluh, terkait cara penghitungan susut kehilangan hasil.

Kegiatan Apresiasi Teknologi telah dilaksanakan tanggal 23 Mei 2016.
Dari praktek penghitungan kehilangan hasil pascapanen padi diperoleh susut
panen 1,408 - 3,399%, susut penumpukan sementara 0,095 - 0,116%, susut
perontokan dengan pedal thresher bermesin (tanpa tutup) 17,32 dan pedal
thresher bermesin (dengan tutup) 12,39%, susut pengeringan 16,71 — 18,35%,
susut penggilingan 3,32%, dan mutu beras memiliki butir kepala 54,58 -
59,20%, butir patah 27,19 — 36,48% dan butir menir 2,07-6,71%.

Dengan mengetahui besarnya kehilangan hasil pascapanen padi pada
kegiatan tersebut, akan meningkatkan respon para penyuluh terhadap
penerapan komponen teknologi penanganan pascapanen padi sesuai GHP.
Juga ada peningkatan intensitas komunikasi, koordinasi, dan diseminasi yang
terjadi antara BPTP Yogyakarta dengan lembaga penyuluhan serta antara
penyuluh dengan petani di wilayah Kulon Progo.
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e. Peningkatan Kapasitas Komunikasi, Koordinasi dan Diseminasi
Teknologi Budidaya Bawang Merah dan Cabai di Kab Bantul

Kegiatan Kapasitas komunikasi, koordinasi dan diseminasi bawang
merah dan cabai merah yang dilaksanakan oleh BPTP Yogyakarta pada tahun
2016 bekerjasama dengan lembaga Penyuluhan Kabupaten Bantul (Balai
Penyuluhan Tingkat Kecamatan/BP3K; Badan Ketahanan Pangan dan Pelaksana
Penyuluhan Pertanian Perikanan dan Perkebunan/ BKP3) dan kelompok tani

Kabupaten Bantul mempunyai pontesi dalam pengembangan bawang
merah dan cabai merah, mengingat Kabupaten Bantul merupakan sentra
produksi dan penyangga bagi D.I. Yogyakarta. Luas panen pada tahun 2012 di
Bantul mencapai 116,55 Ha untuk bawang merah dan 54,76 Ha untuk cabai
besar (BPS, 2012). Potensi pengembangan bawang merah dan cabai merah di
KabupatenBantul sangat menjanjikan karena bawang merah dan cabai merah
cocok untuk dikembangkan baik di lahan sawah maupun di lahan pasir. Untuk
itu dalam kegiatan kapasitas komunikasi, koordinasi dan diseminasi teknologi
budidaya bawang merah dan cabai merah dilaksanakan di Kabupaten Bantul.

Metodologi: (1) Melakukan Focus group discussion (FGD) se kabupaten
bantul dengan tujuan untuk menggali permasalahan dan teknologi bawang
merah dan cabai merah yang diperlukan di daerah. (2) melakukan Workshop
dengan tujuan untuk menyampaikan materi/teknologi yang diperlukan
dilapangan (3) melakukan demplot bawang merah dan cabai merah untuk
percontohan teknologi yang diterapkan, dan (4) Apresiasi teknologi /temu
lapang

Kegiatan FGD dilaksanakan pada 18 Mei 2016. Peserta berjumlah sebanyak 60
orang yang berasal dari BPTP Yogyakarta dengan Lembaga Penyuluhan di Kabupaten
Bantul (BKP3 Kabupaten Bantul) dan Dinas Pertanian dan Kehutanan Kabupaten
Bantul. Peserta dari BKP3 Kabupaten Bantul terdiri dari penyuluh pegagawai negeri
sipil (PNS), penyuluh tenaga harian lepas (THL) dan penyuluh swadaya. Peserta dari
Dinas Pertanian dan Kehutanan Kabupaten Bantul diwakili oleh petugas Struktural dan
sekaligus menjadi Narasumber. Hasil FGD mendapatkan tiga prioritas permasalahan
untuk bawang merah di lapang yaitu perlakuan benih, penggunaan mulsa plastik, dan
pengendalian OPT (perangkap OPT)/ menggunakan agensia hayati.Hasil FGD
mendapatkan empat prioritas permasalahan untuk cabai merah di lapang yaitu
pembibitan bebas virus, pengendalian OPT (Perangkap hama), penanaman wind
barrier, pemeliharaan dengan mewiwil

Kegiatan Workshop dilaksanakan 3 Agustus 2016 di Balai Desa Srigading,
Sanden Bantul. Peserta workshop penyuluh PNS, THL dan Penyuluh swadaya.
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Salah satu narasumber dari Balitsa. Materi Wokshop antara lain: (1) Budidaya
Bawang Merah dan Cabai Merah Ramah lingkungan oleh Sutardi, SP, MSi; (2)
Perlakuan benih pada benih bawang merah dan cabai merah oleh Ir. Murwati,
MS; (3) Pengendalian hama penyakit pada tanaman bawang merah dan cabai
ramah lingkungan oleh Dr. Bagus Kukuh dari Balitsa. Peserta Workshop masing-
masing diberikan materi tersebut dibagikan dua keping CD materi TOT cabai
merah dan bawang merah dari Balitsa yang diperbanyak oleh BPTP Yogyakarta.
Pada workshop dilakukan praktek pembuatan perangkap hama likat kuning dan
perlakuan benih, serta pengenalan light trap (perangkap hama menggunakan
tenaga surya).

Kegiatan demplot di laksanakan di Kelompoktani Manunggal di loahan
bulak pesisir pantai Tegalrejo, Desa Srigading, Kecamatan Sanden, Kabupaten
Bantul. Demplot bawang merah seluas 1,5 ha dan cabai merah 4,5 ha. Hasil
kegiatan penggunaan mulsa dan perangkap likat kuning, perangkap light trap
hasilnya lebih tinggi 1,0 t/ha -1,5 t/ha. Sebelum kegiatan hasil umbi bawang
merah 8-10 t/ha. Sedangkan pada kegiatan yang menggunakan mulsa plastik
dan teknologi sesuai rekomendasi hasil 16,06 t/ha, dan vyang tidak
menggunakan mulsa plastik hasilnya 14-15,6 t/ha.

Kegiatan apresiasi teknologi/ temu lapang yang dihadiri oleh bupati Bantul
pada tanggal 30 Agustus 2016. Pada apresiasi teknologi tersebut teknologi dari
BPTP direspon oleh petani peserta temu lapang, petani pesereta demplot dan
penyuluh se kabupaten Bantul.

Hasil adopsi teknologi bahwa pada tahun depan 90 % petani menggunkan
perangkap likat kuning karena biaya murah dan mudah pembuatannya.
Sedangkan penggunaan perangkap lampu petani juga menyuakai, tetapi
harganya masih mahal. Hasil penggunaan mulsa plastik 70-80 % petani
mengatakan setuju. Pada acara apresiasi teknologi bawang merah dan cabai
merah telah dimuat 3 surat kabar.
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f. Peningkatan Kapasitas Komunikasi, Koordinasi dan Diseminasi dalam
Integrasi Padi Sapi di Kab Gunungkidul

INDIKATO
R KINERJA
UTAMA

Teknologi
komoditas
strategis
yang
terdisemina
si kepada
pengguna

—

OuT PUT

Teknologi pembuatan pupuk organik
padat hemat tenaga bahan limbah
kandang untuk padi.

Teknologi pembuatan pupuk organik
padat hemat waktu bahan limbah
kandang sapi dengan menggunakan
probiotik jenis cair dalam waktu 7
hari.

. Teknologi pemupukan padi pada

lahan kering kabupaten Gunungkidul
Teknologi biogas menggunakan
biodigester kapasitas 50 m3
Budidaya ternak sapi dalam
kandang komunal milik kelompok
Teknologi pakan bahan menir
kedele bagi pedet pra sapih.

. Teknologi pengolahan limbah

biodigester untuk pakan lele, ayam
dan budidaya cacing.

. Teknologi fermentasi jerami padi

untuk pakan ternak sapi

KETERANGAN

Kegiatan Demplot
Implimentasi 3 cara membuat pupuk
organik padat, .

melalui demplot mendapatkan data
mengenai perubahan suhu fermentasi
dalam proses pembuatan pupuk dari 3
teknologi yang di lakukan oleh
kelompok peternak, sebagai materi KTI.

Pengguna teknologi adalah penyuluh se
kabupaten Gunungkidul dan kelom pok
peternak Andhini Mulya

Publikasi melalui media cetak/leaflet

K
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2. Pengkajian Inovasi Teknologi Budidaya Komoditas Unggulan
Tanaman Pangan DIY
a. Pengembangan Varietas Unggul Inpago di Zone Selatan
Gunungkidul D.I. Yogyakarta
Kegiatan Pengembangan Varietas Unggul Inpago di zone Selatan Gunungkidul
D.I.Yogyakarta pada tahun 2016 di bawah payung RPTP dengan judul
Pengkajian Inovasi Teknologi Budidaya Komoditas Unggulan Daerah Istimewa
Yogyakarta telah dilaksanakan dengan lancar dan baik. Hasil kegiatan
menunjukkan bahwa varietas unggul Inpago 5 sangat potensiil untuk
dikembangkan secara lebih luas lagi di zone Selatan Gunungkidul mengingat
produktivitasnya paling tinggi (7,04 t/ha GKP), diikuti Inpago 8 (6,40 t/ha GKP)
dan Inpago 10 (6,40 t/ha GKP) dibandingkan dengan varietas unggul yang
sudah ada (Ciherang dan IR64 dengan hasil sekitar 4-5 t/ha GKP). Tiga Inpago
tersebut juga bersifat agak tahan terhadap penyakit bakteri, berumur sedang,
tidak rebah, memiliki rasa nasi warna nasi dan kepulenan yang baik sehingga
disukai petani. Dalam pengembangan varietas unggul Inpago di zone Selatan
Gunungkidul, penggunaan teknologi budidaya pemupukan berimbang dan
tanam jajar legowo mutlak diperlukan. Disarankan bahwa : 1) Penggunaan
varietas unggul Inpago khususnya Inpago 5 perlu dikembangkan secara lebih
luas lagi di daerah tadah hujan zone Selatan Gunungkidul, sehingga dicapai
peningkatan produksi di lahan kering Gunungkidul, 2) Pada musim tanam ke
dua (bulan April sampai Agustus), penanaman padi harusmewaspadai adanya
serangan OPT, dan 3) Infrastruktur khususnya penampungan
pengairan/penyediaan air untuk mengatasi kondisi kekurangan air perlu
difasilitasi.

® ww
VARIETAS UNGGUL INPAGO Di SEMANU

IDUL
SEMANU, GUNUNGKIDUL 112018

SELATAN,

Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Yogyakarta 96



Akuntabilitas Kinerja BPTP Yogyakarta Tahun 2016

b. Pengkajian Teknologi Mengurangi Senjang Hasil Padi di Lahan
Sawah

Permasalahan produktivitas padi yang masih rendah jika dibandingkan
dengan potensi produktivitasnya menyebabkan terjadinya senjang hasil
usahatani padi. Senjang hasil usahatani padi ini terjadi bukan hanya di
Indonesia, tetapi juga di negara-negara penghasil padi lainnya seperti Filipina,
Thailand, Vietnam, Laos, China, bahkan Jepang (Singleton, 2015). Senjang hasil
usahatani padi yang terjadi di D.I. Yogyakarta terutama selama lima tahun
terakhir menjadi salah satu isu permasalahan pembangunan pertanian di D.I.
Yogyakarta yang pada tahun 2016 ini menetapkan target produktivitasnya
sebesar rata-rata 5,898 ton/ha, lebih tinggi dari target tahun 2015 sebanyak
5,871 ton/ha, dari target produktivitas padi sawah 6,379 ton/ha yang lebih
tinggi dari 6,359 ton/ha tahun 2015 dan padi ladang 4,635 ton/ha yang lebih
rendah dari tahun 2015 sebanyak 4,647 ton/ha (Diperta DIY, 2016). Jika
melihat data produktivitas rata-rata padi D.I. Yogyakarta selama tahun 2010
sampai dengan tahun 2014 sebesar 5,784 ton/ha, maka harus dilakukan upaya
peningkatan produktivitas sebesar 0,114 ton/ha untuk mencapai target
produktivitas padi D.I. Yogyakarta tahun 2016. Berdasarkan particjpatory rural
appraisal (PRA) yang telah dilaksanakan bersama dengan kelompok tani dan
petugas penyuluh lapang (PPL), akan dilakukan kajian terhadap beberapa
inovasi teknologi spesifik lokasi yang berbasis pada konsep PTT yang
diharapkan mampu meningkatkan produktivitas padi di lokasi pengkajian. Hasil
PRA menunjukkan bahwa masih dibutuhkan inovasi teknologi spesifik lokasi
untuk memecahkan beberapa permasalahan, antara lain: 1). Kebutuhan tenaga
tanam pindah yang jumlahnya sedikit sehingga beberapa petani harus antri
mendapatkan giliran, 2). Ketersediaan air yang berlimpah di MH 1 tetapi
berangsur kekurangan di MH 2 dan MK. Berdasarkan permasalahan tersebut,
maka inovasi teknologi spesifik yang dilaksanakan dalam pengkajian ini adalah:
1). Inovasi teknologi penanaman menggunakan jarwo transplanter, dan 2).
Inovasi teknologi pengaturan air berdasarkan afternate wetting and drying
(AWD) water saving technology. Mesin tanam jarwo transplanter merupakan
teknologi Badan Litbang Pertanian yang relatif baru bagi petani, diharapkan
mampu memecahkan permasalah kekurangan tenaga tanam. Sedangkan AWD
merupakan inovasi teknologi baru bagi petani di calon lokasi pengkajian yang
dapat mengurangi konsumsi/penggunaan air pada lahan sawah irigasi sebesar
30% tanpa mengurangi hasil/produktivitas tanaman.
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Pengkajian dilaksanakan pada bulan Maret - Juli 2016 di desa Jogotirto
kecamatan Berbah dan desa Madurejo kecamatan Prambanan kabupaten
Sleman, D.I. Yogyakarta yang merupakan lahan sawah irigasi teknis dengan
pola tanam padi-padi-palawija/padi dalam satu tahun. Plot-plot pengkajian
teknologi dilaksanakan secara on farm (pendekatan partisipatif dengan petani
mulai dari perencanaan teknologi yang diperlukan sampai dengan analisis hasil)
sesuai Rancangan Acak Kelompok (Randomized Block Design) dengan empat
perlakuan dan lima ulangan. Perlakuan berupa: 1). paket teknologi A (konsep
PTT dikombinasikan dengan manajemen air AWD) , 2). paket teknologi B
(konsep PTT dikombinasikan dengan aplikasi jarwo transplanter) , 3). Konsep
PTT secara umum, 4). Kebiasaan Petani (kontrol).

Hasil pengkajian teknologi mengurangi senjanghasil padi sawah
menunjukkan bahwa paket teknologi A (konsep PTT dikombinasikan dengan
manajemen air AWD), paket teknologi B (konsep PTT dikombinasikan dengan
aplikasi jarwo transplanter) dan Konsep PTT memberikan hasil produktivitas
padi lebih tinggi (6,25 — 7,2 ton/ha) dibandingkan kebiasaan petani dan lebih
tinggi dari target produktivitas DIY 5,898 ton/ha.

L
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c. Kajian Inovasi Teknologi Ubi Kayu Tanam Ganda pada Sistem
Tumpangsari Tanaman Pangan di Lahan Kering

Teknik budidaya baris ganda (Double row) yang dikembangkan
BALITKABI (Balai Penelitian Aneka Kacang dan Umbi) merupakan teknik
budidaya yang menekankan pada pengaturan tanam baris ganda pada tanaman
ubi kayu. Pengaturan sistem tanam ini akan menambah ruang terbuka bagi
tanaman yang ditumpangsarikan sehingga dimungkinkan untuk menanam dua
kali tanaman kacang-kacangan tanpa mengurangi hasil panen ubi kayu. Teknik
budidaya tanam baris ganda memungkinkan petani lebih cepat mendapat hasil
tunai dari panen kacang-kacangan sambil menunggu saat panen ubi kayu
(Balitkabi, 2009).

Pengkajian inovasi teknologi ubi kayu tanam baris ganda pada sistem
tumpangsari tanaman pangan di lahan kering pada intinya adalah, mengkaji
teknik budidaya tanambarisganda ubi kayuyang merupakan teknologi dari
BALITKABI pada sistem tumpangsari tanaman pangan dengan menggunakan
varietas unggul ubi kayu yang dikeluarkan oleh Badan Litbang Pertanian dan
membandingkannya dengan teknik budidaya cara petani. Pengkajian ini pada
akhirnya bertujuan untuk mendapatkan peningkatan pendapatan dari tanaman
pangan yang ditumpangsarikan dengan tidak mengenyampingkan tanaman
ubikayu sebagai tanaman utama. Berkaitan denga hal tersebut, tujuan dari
kegiatan ini adalah untuk mengkaji teknik budidaya tanambarisganda ubi
kayupada sistem tumpangsari tanaman pangan di lahan kering.

Kegiatan pengkajian dilaksanakan di Dusun Numberan, Desa
Karangasem, Kecamatan Paliyan, Kabupaten Gunungkidul. Sedangkan jangka
waktu pelaksanaan kegiatan mulai Januari s.d Desember 2016.

Hasil FGD dengan kelompok tani kooperator diperoleh beberapa
informasi yang merupakan kebiasaan petani dalam menanam ubi kayu,
diantaranya a) Jarak tanam ubi kayu bervariasi akan tetapi yang paling banyak
diterapkan petani adalah 2m x 1m, b) Tanaman ubi kayu tidak dipupuk oleh
petani, ¢) Petani belum pernah menerapkan teknik budidaya ubi kayu tanam
baris ganda (double row). Informasi tersebut kemudian diolah dan dibuat paket
perlakuan Teknologi I sampai dengan V. Pengkajian melibatkan 20 petani
kooperator yang lahannya digunakan sebagai demplot. Demplot pengkajian
tersebut seluas +1,5 hektar yang terbagi menjadi 4 (empat) lokasi, yaitu lokasi
Sodong, Semuten, Kenteng I dan Kenteng II.

Hasil pengamatan agronomi menunjukkan adanya purtumbuhan yang
positif pada tinggi tanaman dan diameter batang pada keempat lokasi
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pengkajian pada ke-5 perlakuan. Perlakuan jarak tanam yang berbeda pada
tanaman ubi kayu tidak mempengaruhi pertumbuhan agronomi sehingga
tanaman masih mampu memanfaatkan faktor tumbuh yang ada di
lingkungannya. Selain itu kemampuan daun dalam menangkap cahaya tidak
mengalami gangguan, sehingga proses fotosintesis tidak terhambat.

Pengamatan pada jumlah dan bobot umbi ubi kayu diketahui ubi kayu
dengan kombinasi perlakuan varietas unggul U] 5 yang di tanam dengan jarak
tanam petani memberikan hasil yang tertinggi diantara perlakuan yang lain.
Penggunaan varietas unggul memberikan kontribusi terhadap peningkatan
produksi selain dengan penggunaan jarak tanam yang tepat.

Tanaman ubi kayu di lahan demplot merupakan tumpangsari dengan
tanaman pangan padi, jagung dan kacang tanah.Selama menunggu waktu
panen ubi kayu, petani telah memanen hasil dari tanaman tumpangsari.Hasil
analisis usaha tani tanaman ubi kayu di demplot pengkajian sampai dengan
bulan ke enam telah menunjukkan total penerimaan sejumlah Rp. 5.680.000,-
sedangkan total pengeluaran sejumlah Rp. 4.635.000,- sehingga sampai pada
pertengahan tahun petani telah memperoleh keuntungan sejumlah Rp.
1.045.000,- . Karena hasil panen sebagian besar baik, keuntungan ini
diperkirakan semakin bertambah.

Dalam rangka mendukung pelaksanaaan pengkajian inovasi dan lebih
meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan tentang penanaman ubikayu
sistem baris ganda/double row, juga dilaksanakan “Workshop Budidaya Ubi
Kayu Tanam Baris ganda dan Budidaya Ubi Kayu untuk Perbenihan”. Workshop
ini merupakan pembekalan kepada stakeholder ubikayu, yaitu petani dan
penyuluh serta undangan yang hadir tentang budidaya dan cara menangkar
ubikayu secara baik dan benar untuk peningkatan produksi dan produktivitas
ubikayu petani. Workshop dihadiri oleh 60 orang terdiri dari petani (45 orang),
petugas/penyuluh (10 orang) tokoh masyarakat/aparat desa/aparat kecamatan
(5 orang) dan dilaksanakan pada tanggal 1 Juni 2016, bertempat di Balai dusun
Namberan, Desa Karangasem, Kecamatan Paliyan, kab.Gunungkidul.

Untuk memperoleh peningkatan produksi ubi kayu diperlukan kombinasi
penggunaan varietas unggul, jarak tanam dan pemupukan yang tepat serta
peningkatan pengetahuan dan ketrampilan stakeholder.
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d. Kajian Identifikasi Burung Hantu di DIY
Tikus sawah Rattus argentiventer merupakan hama utama penyebab kerusakan
terbesar komoditas padi di Indonesia. Serangan tikus sawah terjadi pada semua
stadia tumbuh tanaman padi sejak pesemaian hingga panen, bahkan
menimbulkan kerusakan pascapanen dalam gudang penyimpanan. Pada tahun
2012 seranag hama tikus sawah pada tanaman padi di Daerah Istimewa
Yogyakarta mencapai 2.313 ha dan terbesar terjadi di Kabupaten Sleman yaitu
mencapai 2.200 ha dengan kehilangan hasil padi sebanyak 14.119 ton atau
setara dengan 9.200 ton beras dan cukup untuk dikonsumsi 71.000 orang per
tahun. Dalam rangka pengendalian hama tikus tersebut petani di Daerah
Istimewa Yogyakarta (DIY) telah melakukan pengendalian tikus secara hayati
(biological control) dengan memasang rumah burung hantu (rubuha) di daerah
persawahan dan melepas sejumlah burung hatu ( 7ito alba) di daerah tersebut.
Kegiatan tersebut telah berlangsung cukup lama (1-10 tahun) dan belum
pernah dilakukan evaluasi efektifitasnya. Oleh karena itu perlu dilakukan suatu
kajian ilmiah terhadap keberadaan rubuha yang dipasang di persawahan
tersebut. Kegiatan penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi
persepsi petani terhadap burung hantu sebagai agen hayati untuk pengendali
hama tikus sawah dan untuk mengetahui tingkat kemapanan burung hantu
pada rubuha buatan di daerah persawahan dan di habitat alami. Kegiatan
Penelitian dilaksanakan di ekosistem sawah irigasi di daerah endemik serangan
hama tikus sawah di tiga lokasi di Daerah Istimewa Yogyakarta, terutama pada
daerah persawahan yang telah dipasang rubuha buatan. Lokasi penelitian
merupakan suatu hamparan sawah dengan komoditas utama tanaman padi
yaitu di Sleman (Godean), Bantul (Sedayu) dan Kulon Progo (Kalibawang).
Pengumpulan data informasi persepsi petani dilaksanakan dengan cara survei
lapangan dengan metode wawancara langsung dengan para petani
berdasarkan sejumlah pertanyaan yang telah disiapkan pada kuesioner.
Responden berjumlah 90 orang petani yang terdiri dari 30 orang responden
pada setiap lokasi penelitian. Pengamatan dilakukan dengan cara memanjat
setiap rubuha dengan bantuan anak tangga dan melakukan pengamatan
keberadaan burung hantu di dalam rubuha. Parameter yang dikumpulkan dari
setiap rubuha adalah jumlah burung hantu dewasa, jumlah anak, jumlah telur,
bekas sarang/kotoran, atau rubuha bersih belum pernah dihuni dan binatang
lainnya yang menghuni rubuha tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
rubuha yang dipasang di daerah persawahan tidak dihuni burung hantu untuk
bertempat tinggal atau menetap, tetapi hanya digunakan untuk

Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Yogyakarta 102



Akuntabilitas Kinerja BPTP Yogyakarta Tahun 2016

berkembangbiak saja. Tingkat hunian rubuha (dihuni dan pernah dihuni)
mencapai 46%, dan sisanya tidak pernah dihuni sejak dipasang. Telah
ditemukan sarang burung hantu lainnya di habitat alami, yaitu di beberapa jenis
bangunan di daerah perkampungan. Pada rubuha yang tidak pernah dihuni
ditemukan sarang tawon yang diperkirakan menjadi penyebab tidak dihuninya
rubuha tersebut. Berdasarkan hasil survei diketahui bahwa petani tidak
mengandalkan burung hantu sebagai satu satunya teknologi untuk
pengendalian tikus dan harus dikombinasikan dengan teknologi pengendalian
lainnya.

FOTO KEGIATAN
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3. Pendampingan UPSUS Berbasis Komoditas Utama Kementan
Untuk Pencapaian Swasembada Pangan

Kabinet Kerja telah menetapkan Swasembada Berkelanjutan Padi dan
Jagung serta Swasembada kedelai harus dicapai dalam waktu 3 (tiga) tahun.
Kementerian Pertanian menetapkan sasaran produksi padi sebesar 76.226.000
ton, naik dari tahun 2015 sebesar 75.361.248 ton. Perkiraan produksi tersebut
didasarkan pada luas area tanam di tahun ini sebesar 14.314.742 hektar, naik
dari tahun lalu 14.115.475 hektar. Adapun sasaran produksi jagung tahun ini
mencapai 24 juta ton pipilan kering. Target produksi itu ditopang dengan luas
panen sebesar 4,56 juta hektare (ha) dan peningkatan produktivitas 51,4
kilogram (kg)/ha. Dibandingkan realisasi produksi jagung tahun 2015 lalu
sebesar 19,6 juta ton pipilan kering, artinya pemerintah menargetkan kenaikan
produksi sebesar 4,38 juta ton pipilan kering atau sebesar 22,38%. Untuk
komoditas kedelai, target kenaikan produksi tahun 2016 ini mencapai 55,75
% atau sebesar 536.901 ton. Untuk luas panen ditaksir meningkat dari
613.885 ha menjadi 953.213 ha. Adapun, produktivitas diperkirakan meningkat
sebesar 1,57 kg/ha dari 1,56. Daerah Istimewa Yogyakarta(DIY) tahun
2016 mempunyai luas lahan baku sawah irigasi 55.691 ha dan padi lahan
kering 44.534 ha. Dengan luas lahan baku tersebut, DIY menetapkan potensi
luas tanam padi sawah 112.519 ha, luas tanam padi ladang 46.347 ha, total
158.866 ha. Jika dibuat potensi luas tanam padi per periode maka untuk
periode Oktober Maret potensi luas tanam padi sawah 63.066 ha, padi ladang
45.591 ha, total luas tanam 108.657 ha. Sedangkan untuk periode April —
September adalah 48.849 ha padi sawah dan tidak ada potensi luas tanam
padi ladang. Oleh karena itu, potensi luas tanam padi DIY untuk Oktober 2015
— September 2016 adalah 157.506 ha. Seperti halnya tingkat nasional,
permasalahan  substantif yang dihadapi dalam percepatan pencapaian
swasembada pangan di DIY antara lain: 1) alih fungsi dan fragmentasi lahan
pertanian, 2) rusaknya infrastruktur/jaringan irigasi; (3) semakin berkurangnya
dan mahalnya upah tenaga kerja pertanian; (4) masih tingginya susuthasil
(looses); (5 )belum terpenuhinya kebutuhan pupuk dan benihsesuai
rekomendasi spesifik lokasi; (6) lemahnya permodalan petani; 7) Fluktuasi
harga pada saat panen raya. Kementerian Pertanian telah menetapkan upaya
khusus pencapaian swa-sembada berkelanjutan padi dan jagung serta
swasembada kedelai (UPSUS PAJALE) melalui kegiatan rehabilitasi jaringan
irigasi tersier dan kegiatan pendukung lainnya: pengembangan jaringan irigasi,
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optimasi lahan, Gerakan Penerapan Pengelolaan Tanaman Terpadu (GP-PTT),
Perluasan Areal Tanam Kedelai (PAT Kedelai), Perluasan Areal Tanam Jagung
(PAT Jagung), penyediaan benih, pupuk, alat mesin pertanian (Alsintan) dan
pengawalan/ pendampingan.

Peran Badan Litbang melalui BPTP DIY dalam pelaksanaan program
pendampingan UPSUS di DIY berbasis komoditas utama kementan untuk
pencapaian swasembada pangan adalah dengan melakukan pendampingan
dan koordinasi program Upaya Khusus Dinas terkait baik Pusat maupun Daerah
di tingkat Propinsi maupun Kabupaten. Pelaksanaan kegiatan mengacu kepada
Pedoman Umum Pelaksanaan UPSUS serta peraturan lain yang terkait.
Pendekatan yang ditempuh BPTP DIYdalam pelaksanaan koordinasi dan
pengawalan pendampingan upayakhusus bersifat: (1)partisipatif, adanya
partisipasi aktif dari seluruh pihak yang terlibat dalam pelaksanaan program
dan kegiatan; (2) koordinatif lintas sektoral, pelaksanaan  koordinasi
dilakukansecara terpadu danbersifatl intas sektoral dalam rangka pembagian
tugas, wewenang dan pencapaian target yang telah ditetapkan; (3) spesifik
lokasi, pelaksanaan kegiatan bersifat spesifik lokasi sesuai kondisi
agroekosistem, ketersediaan sumberdaya, penerapan program dan kebutuhan
teknologi wilayah. Ruang lingkup BPTP DIY dalam pendampingan dan
koordinasi program UPSUS ini adalah koordinasi, pendampingan dan
pengawalan terkait kegiatan UPSUS secara lintas sektoral di tingkat Pusat dan
daerah. Di daerah, pendampingan BPTP DIY meliputi empat kabupaten dan
satu kota selama satu tahun ini mulai bulan Januari sampai dengan Desember
2016. Program UPSUS utamanya meliputi peningkatan produksi
padi,jagung,kedelai. Bentuk pengawalan dan pendampingan ditempuh melalui
narasumber, penyediaan materi informasi, serta produk teknologi yang berupa
benih VUB Litbang (produktivitas tinggi, tahan hama penyakit dan cekaman
lingkungan).

Hasil dari pelaksanaan pendampingan dan koordinasi UPSUS oleh BPTP DIY di
Daerah Istimewa Yogyakarta berbasis komoditas utama kementan untuk
pencapaian swasembada pangan antara lain meliputi: penentuan mekanisme
pelaporan luas tambah tanam harian padi, jagung dan kedelai di tingkat
propinsi dan kabupaten/kota (Gambar 1); koordinasi di tingkat pusat (Gambar
2a) dan pendampingan pencapaian penentuan target/sasaran tanam DIY sesuai
target Pusat bersama Diperta DIY dan Diperta tingkat kabupaten/kota (Gambar
2b); serta pendampingan pelaksanaan kegiatan dalam upaya mencapai target
yang telah ditentukan sebagai narasumber, penyediaan materi informasi, serta
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produk teknologi yang berupa benih VUB Litbang baik di Diperta maupun di
tingkat petani.
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4. Taman Agro Inovasi

Taman Agro Inovasi adalah pengembangan beragam teknologi
unggulan Balitbangtan pada satu hamparan yang kompak dan strategis di
sekitar UK/UPT, sekaligus sumber stok benih/bibit yang didisplay sebagai
lokasi kunjungan calon pengguna teknologi. Untuk kelengkapannya sebagai
media pembelajaran bagi calon pengguna teknologi, dapat dilengkapi dengan
pelayanan pustaka serta arena pelatihan. Dengan pengertian ini, maka Taman
Agro Inovasi bukan sesuatu hal yang baru bagi UK/UPT, namun lebih sebagai
pengembangan dari program atau kegiatan yang telah ada dan dibangun oleh
UK/UPT, serta sebagai integrasi berbagai program yang ada, terutama yang
terkait dengan penyediaan stok teknologi.

Sehubungan dengan hal tersebut, kegiatan penyebarluasan informasi
hasil-hasil penelitian dan pengkajian tahun 2015 telah dilaksanakan kegiatan
Diseminasi Taman Agro Inovasi di lingkungan kantor BPTP Yogyakarta dan
pembangunan Taman Teknologi Pertanian di Nglanggeran, kab. Gunungkidul
sebagai upaya percepatan pengembangan kawasan pertanian berbasis
teknologi sebagai upaya percepatan penyampaian informasi dan adopsi
teknologi kepada pemangku kepentingan dan pengguna teknologi.

Adapun tujuan dari kegiatan Taman Agro Inovasi adalah
mengembangkan dan penataan display keragaan inovasi teknologi yang
meliputi vertikultur, hidroponik, tabulampot, pembibitan bunga krisan serta
budidaya tanaman hias dan sayuran dalam polybag/pot; membentuk perintisan
Agro Inovasi Mart di BPTP; mengetahui respon stakeholder terhadap stock
inovasi teknologi di lokasi Taman Agro Inovasi; dan mengukur tingkat
pengetahuan pengunjung terhadap inovasi teknologi di Taman Agro Inovasi.

Kegiatan berlangsung di halaman kantor BPTP Yogyakarta dimulai bulan
Februari s/d Desember 2016. Taman Agro Inovasi adalah pengembangan
beragam teknologi unggulan Balitbangtan pada satu hamparan yang kompak
dan strategis di area halaman kantor BPTP Yogyakarta dengan luas + 350 m2
yang merupakan sumber stok benih/bibit yang didisplay sebagai lokasi
kunjungan calon pengguna teknologi. Untuk itu diperlukan pemeliharaan yang
berkelanjutan dari stock teknologi yang didisplaykan serta melengkapi inovasi
teknologi dalam rangka pengembangan Taman Agro Inovasi meliputi : 1).
Pengembangan display inovasi teknologi melalui penanaman berbagai varietas
(tanaman pangan dan palawija, hortikultura, biofarmaka, dan tanaman hias)
dengan sistem budidaya tanaman secara hidroponik,  vertikultur,
tabulampot/polybag, memberikan contoh teknologi hemat lahan dan air (inovasi
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berbagai model media/wadah tanam), pengembangan teknologi pengendalian
OPT secara nabati, pengembangan pupuk buatan atau kompos berkolaborasi
dengan kegiatan Bioindustri Integrasi tanaman dan ternak, pasca panen dan
pengolahan hasil tanaman, produksi bibit krisan dengan sistem stek di kubung
krisan dan koleksi SDG sebagai plasma nutfah; 2) Membuka media
Konsultatif/Klinik Agribisnis (integrasi dengan kegiatan Diseminasi/ Penyuluhan)
dengan sasarannya adalah penyuluh atau petugas lapang, swasta yang akan
mengembangkan inovasi, dan masyarakat umum vyang dilaksanakan di
laboratorium diseminasi atau gasebo di lokasi Taman Agro Inovasi serta
dilengkapi dengan media diseminasi berupa buku dan materi cetakan; 3)
Membuka perintisan Agro Inovasi Mart (Agri Mart)sebagai wadah bagi
terselenggaranya diseminasi teknologi dalam suatu kegiatan komersial
bekerjasama dengan dunia usaha (koperasi, swasta, BUMN dan lainnya) dalam
bentuk jejaring kerjasama di lokasi BPTP Yogyakarta dan lokasi sekitar

5. Pengkajian Inovasi Teknologi Budidaya Komoditas Unggulan
Hortikultura di DIY
a. Kajian Pengendalian OPT Cabai Merah dan Bawang Merah Di
Daerah Endemik
Metodologi yang digunakan dalam kegiatan pengkajian dilakukan dengan
menggunakan bahan tanam berupa cabai local (Samas) dan hibrida Helix; serta
benih bawang merah, varietas Tiron dan Crok Kuning. Penanaman dilakukan
pada MT II pada awal bulan April 2016 dan panen dilaksanakan pada bulan Juni
— Juli 2016. Kedua jenis tanaman akan ditanam secara tumpang gilir, di mana
varietas lokal Samas akan dibandingkan dengan varietas hibrida Helix (yang
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biasa ditanam petani) serta membandingkan 2 varietas bawang merah (Tiron
dan Crok Kuning) sebagai varietas lokal yang telah adaptif di lokasi endemik
pada sentra produksi di lahan sawah irigasi, pesisir pantai selatan Bantul. Kedua
jenis tanaman (cabai dan bawang merah) dengan berbagai varietas tersebut
akan dibandingkan daya adaptasi dan utamanya data intensitas serangan OPT
dan efek penggunaan penyemprotan bahan alami Khitosan pada tanaman cabai
dan bawang merah. Jarak tanam yang digunakan pada bawang merah adalah
20 x 20 cm dengan jumlah bibit sebanyak 1 bibit/lubang. Penanaman cabai
dilakukan pada pertengahan bulan April 2016, 14 hari setelah tanam bawang
merah, namun pembibitan cabai akan dilakukan sejak awal bulan April 2016.
Cabai merah ditanam disela-sela tanaman bawang merah atau secara
tumpanggilir. Jarak tanam yang digunakan adalah 40 x 20 cm sebanyak satu
bibit per lubang. Waktu pemupukan cabai merah adalah dua minggu setelah
panen bawang merah dengan sistem pemberian pupuk dikocor sesuai dengan
dosis dan setiap kali panen selalu dilakukan pemupukan.

Produksi rendah pada musim tanam April — Juni ini terjadi, diakibatkan
masih tingginya curah hujan, sehingga pada beberapa petakan sawah
terbentuk genangan atau banjir. Diketahui bahwa bawang merah dan cabai
merah tidak tahan terhadap genangan air lebih dari 3 hari, sehingga sebagian
besar hasil panen petani mudah rusak karena terlalu lama terendam. Pada
kegiatan pertemuan yang dilakukan antara BPTP Yogyakarta, BP3K Sanden,
dan petani, diketahui bahwa perlu penanganan sistem drainase, di mana perlu
pembuatan saluran pembuangan air agar sawah tidak mudah tergenang air.
Berdasarkan pengamatan di lapangan, penggunaan varietas memberikan
pengaruh yang nyata terhadap berat panen. Dari ketiga varietas yang
digunakan, diketahui bahwa varietas Crok Kuning memiliki ketahanan lebih baik
terhadap genangan air, dibandingkan varietas Tiron Bantul dan kultivar
Pembanding Thajuk.

Salah satu hasil dari kegiatan pengkajian dari sisi analisa kesuburan
tanah dan ketersediaan unsur hara tanah, berikut hasil analisa kebutuhan hara
bagi tanaman bawang merah, berdasarkan status hara tanah dan kebutuhan
unsur hara bagi tanaman bawang merah di lokasi pengkajian sebagai berikut.

Dari data petani, diperoleh informasi bahwa tiap petani menerapkan
dosis yang diikuti berdasarkan rekomendasi pemupukan pada tahun 2007,
diantaranya dengan pupuk Mutiara 200 kg/ha; SP36 460 kg/ha; Ponska 300
kg/ha; KClI 200 kg/ha; ZA 200 kg/ha; dan Urea 100 kg/ha. Hal tersebut
menandakan bahwa selama periode hamper 10 tahun terakhir, tidak pernah
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dilakukan akurasi jumlah pemupukan dan jenis pupuk agar potensi produksi
bawang merah dapat ditingkatkan dari tahun ke tahun, sesuai status hara di
lokasi penanaman. Rekomendasi pemupukan di atas diharapkan dapat diterima
oleh petani, khususnya dapat direkomendasi sebagai dosis pemupukan di tingkt
kabupaten melalui kegiatan Rekomendasi Teknologi melalui Tim Teknis di
tingkat Kabupaten maupun Provinsi.
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b. Kajian inovasi teknologi bawang merah di lahan kering

Bawang merah lahan kering untuk mengantisipasi kekurangan luas tanam yang
setiap tahun berkurang pada areal sentra, yang akibat serangan OPT dan alih
fungsi lahan untuk non pertanian. Lokasi pengkajian akan dilaksanakan di lahan
kering “Kelompok Tani Maju alamat Desa Karangrejek Kecamatan Wonosari,
Kabupaten Gunungkidul. Adapun waktu pelaksanaan untuk kegiatan
pengkajian ini adalah bulan, yakni dari bulan April — September tahun 2016.
Percobaan lapang melalui on fam research petani sebagai kooperator introduksi
teknologi budidaya bawang di lahan kering. Rancangan percobaaan factor
tunggalmembandingkan dua macam perlakuan diulang 20 kali (Pola Introduksi
20) dan Pembanding pola eksisting 20 kali. Peubah yang diamati meliputi data
agronomi dan analisis ekonomi. Analisis data atau hasil pengamatan terhadap
peubah yang diamati pada masing-masing model pengembangan dianalisis
secara deskriptif dan selanjutnya dilakukan Uji t (¢ - {fesf) untuk
membandingkan antar model tersebut. Hasil kajian menujukkan bahwa
pertumbuhan dan hasil secara umum berbeda nyata pola Introduksi (A)
dibandingkan pola petani (eksisting). Produksi ubinan dan umbi berbeda nyata
pola introduksi mencapai 15.968 kg/ha dengan R/C rasio 3.27 dan B/C rasio
2.27. Pola petani eksisting produksinya mencapai 10.169 kg/ha, dengan R/C
rasio 2.44 dan B/C rasio 1.44.
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c. Kajian Teknologi Budidaya Sayuran Di Lahan Sempit

Kajian ini dilakukan di BPTP Yogyakakarta dengan budidaya beberapa
macam sayuran dengan menggunakan beberapa metode. Untuk konvensional
penanaman dilakukan dalam bedengan seperti yang biasa dilakukan oleh petani
dan penanaman tanaman dengan menggunakan polybag. Dua metode yang
diharapkan dapat lebih mengefektifkan dalam pemanfaatan lahan yakni dengan
menggunakan system hidroponik dan penanaman dengan penanaman sayuran
secara vertikultur. Masing masing perlakuan memanfaatakan luasan lahan yang
diharapkan mewakili luasan terkecil yang dimiliki setiap pekarangan dalam
rumah tangga yakni 2m2. Selain kajian yang dilakukan di BPTP Yogyakarta,
untuk tambahan data dilakukan penggalian informasi untuk pemanfaatan
pekarangan di beberapa kelompok tani di Yogyakarta diantaranya di KWT
Melati di Jagalan, Banguntapan Bantul dan Kelmpok Tani Dua Enam Lima di
Patangpuluhan Kota Yogyakarta.

Dari hasil kajian sementara didapatkan data bahwa setiap perlakuan
metode penanaman tanaman sayuran baik penanaman di bedengan, polybag,
vertikultur dan polybag memiliki tingkat kerumitan sendiri sendiri sehingga
harus disesuaikan dengan lahan yang ada. Untuk lahan sempit yang sudah tida
memiliki tanah diharapkan lebih efektif dan efisien jika menggunakan system
vertikulture maupun hidroponik. Untuk luasan 2m2 didapatkan jumlah tanaman
yang lebih banyak pada tanaman vertikulture kemudian pada penanaman
dengan menggunakan media hidroponik.
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d. Pengkajian inovasi teknologi budidaya cabai merah di lahan suboptimal

Penanaman cabai merah di lahan kering belum mampu memberikan
hasil/produksi yang optimal. Rendahnya produktivitas cabai merah di lahan
kering disebabkan tingginya resiko yang dimiliki bila dibandingkan cabai yang
ditanam di lahan sawah disebabkan oleh (1) kondisi fisik tanah dan iklim mikro
yang kurang dapat dikendalikan, (2) rendahnya tingkat penerapan teknologi
anjuran oleh petani, (3) peningkatan jenis dan intensitas serangan Organisme
Pengganggu Tanaman (OPT).

Mengingat bahwa sifat usahatani di lahan suboptimal itu sangat
kompleks, beragam dan beresiko maka diperlukan strategi antisipasi dan
teknologi adaptasi terhadap perubahan iklim dan serangan OPT merupakan
salah satu aspek penting dan menjadi rencana strategis Kementerian Pertanian.
Upaya mengoptimalkan lahan-lahan suboptimal menjadi sangat penting untuk
mencari peluang pengembangan teknologi usahatani alternatif dengan tetap
memanfaatkan sumberdaya lokal yang utamanya mempunyai kriteria mampu
meningkatkan produktivitas dan meningkatkan pendapatan petani.

Mengingat potensi dari lahan-lahan suboptimal, maka sangat penting
kiranya untuk terus menerus dilakukan kajian mendalam dan pendekatan
usahatani dengan pengelolaan terpadu untuk mencari peluang pengembangan
teknologi usahatani khususnya untuk cabai merah. Berbagai inovasi teknologi
akan diterapkan, seperti varietas tanaman yang adaptif, tahan kering, responsif
terhadap pemupukan yang efisien. Harapannya akan diperoleh paket teknologi
spesifik lokasi untuk cabai merah yang efisien dan tentunya menguntungkan
untuk dikembangkan di lahan kering.

Adapun tujuan dari Pengkajian Inovasi Teknologi Budidaya Cabai Merah di
Lahan Suboptimal adalah mengkaji pertumbuhan dan produksi varietas-varietas cabai
merah di lahan suboptimal dan memperolehalternatif teknologi budidaya yang efisien
dan mampumeningkatkan produktivitas cabai merah sebesar 15% di lahan suboptimal
Kabupaten Sleman.

Adapun keluaran dari Pengkajian Inovasi Teknologi Budidaya Cabai Merah
di Lahan Suboptimal adalah pertumbuhan dan produksi varietas-varietas cabai
merah di lahan suboptimal serta teknologi budidaya cabai merah yang efisien
dan mampu meningkatkan produksi cabai merah sebesar 15% di lahan
suboptimal Kabupaten Sleman.

Pelaksanaan Pengkajian Cabai Merah di Lahan Suboptimal dilaksanakan
dengan metode on farm dengan membandingkan teknologi BPTP dan cara
petani. Kajian diarahkan untuk memperbaiki teknologi budidaya dan
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pengendalian hama dan penyakit pada tanaman cabai merah. Penanaman
dengan teknologi BPTP, meliputi beberapa inovasi teknologi, yaitu 1) Introduksi
varietas (Branang, Moncer, Cipanas dan Kencana); 2) Introduksi teknologi
budidaya: persemaian, pemasangan mulsa plastik, pemupukan berimbang; 3)
Introduksi pengendalian hama penyakit: aplikasi agensia hayati, pestisida
nabati, penanaman border jagung dan pemasangan likat kuning. Hasil
pengkajian menunjukkan bahwa introduksi varietas baru di tingkat petani,
dapat diterima dengan baik, namun pada proses adaptasi di lahan, varietas
Moncer dari Panah Merah menunjukkan pertumbuhan yang paling baik,
sedangkan untuk ketiga varietas lain (Branang, Cipanas dan Kencana) belum
dapat beradaptasi secara optimal di lahan kering, meskipun produksi cabai
merah dengan teknologi BPTP secara keseluruhan lebih baik dibandingkan cara
petani. Introduksi teknologi pada fase persemaian mampu mengurangi
serangan hama dan penyakit tanaman pada fase bibit, sedangkan teknologi
penggunaan mulsa plastik mampu menekan frekuensi penyiangan dan tenaga
kerja untuk menyiangi gulma. Dilihat dari parameter pertumbuhan, teknologi
BPTP baik budidaya maupun pengendalian hama penyakit mampu
meningkatkan pertumbuhan cabai merah di lahan suboptimal yang ditandai
dengan meningkatnya parameter tinggi tanaman, lebar kanopi dan jumlah
cabang. Pengendalian hama dan penyakit secara terpadu yang meliputi
penanaman border jagung, pemasangan likat (perangkap) kuning dan aplikasi
agensia hayati mampu menekan penggunaan pestisida kimawi dan mengurangi
serangan penyakit kuning. Dari hasil analisis pertumbuhan dan pengendalian
penyakit, border jagung dan likat kuning secara tidak langsung mampu
menurunkan populasi vektor penyakit. Dengan penerapan teknologi BPTP,
serangan penyakit muncul setelah tanaman memasuki fase generatif,
sedangkan pada cara petani, serangan penyakit sudah muncul di awal
pertanaman. Pada teknologi BPTP pestisida baru diaplikasikan pada minggu ke-
11 dan berupa pestisida nabati yang berasal dari ekstrak daun pepaya,
tembakau dan daun sirsak. Penyemprotan dilakukan secara selektif, tepat
waktu dan tepat dosis. Serangan hama khususnya Aphids juga berkurang
secara signifikan dengan penerapan teknologi BPTP.
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6. Produksi Benih Sumber
a. Produksi Benih Sumber Padi (FS = 24 ton)

Tujuan memproduksi benih sumber padi secara enam tepat dan
berkelanjutan untuk menghasilkan Benih Sumber kelas FS Varietas Unggul Baru
Padi 8 ton dan SS 16 ton; Keluaran Yang DiharapkanTersedia benih sumber
kelas FS komoditas padi 7 varietas unggul baru masing-masing 1 sampai
dengan 5 ton serta lulus sertifikasi dari BPSBP di D I Yogyakarta. Keluaran Akhir
Benih sumber padi kelas FS dan SS tersedia sesuai enam tepat dan
berkelanjutan serta terdistribusi ke produsen benih atau kelompok tani untuk
diseminasi. Keluaran Antara/Tahun 2016 Tersedia benih sumber varietas unggul
baru padi kelas FS 8 ton. Produksi benih di pertanaman mulai dari persiapan
lahan sampai panen serta pengolahan benih bekerja sama dengan Produsen
benih padi, sedangkan pengujian benih di laboratorium dilaksananakan di
BPSBP Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY). Kegiatan di pertanaman mencakup
teknik budidaya di pertanaman, pemeriksaan pertanaman, roguing, dan
sertifikasi benih. Setelah lulus lapang menghasilkan calon benih, di proses
menjadi benih  dilakukan di gudang dan laboratorium benih UPBS BPTP
Yogyakarta atau bekerja sama dengan Produsen yang memiliki prosesing
lebih baik. Perencanaan produksi benih padi untuk kelas FS luas tanam 4,5 ha,
dibutuhkan benih kelas BS sebanyak 100 kg, dan untuk kelas SS luas tanam 4,5
ha, dibutuhkan benih kelas BS sebanyak 130 kg. VUB yang di tanam Inpari 33;
Inpari 7; Inpari 10; Inpari 30; Inpari 19; Inpari 24 dan Ciherang.

Hasil sementara Produksi benih padi kelas FS 8.200 kg, distribusi benih
kelas FS=3.300 kg dan stok =4900 kg. Produksi benih sumber kelas SS =
13.435 kg dan distribusi = 12.760 kg, stok gudang 675 kg. Setoran hasil benih
padi PNPB Rp 120.000.000,-Target produksi benih padi kelas FS 8000 kg, kelas
SS 16.000 kg, hasil sementara padi kelas FS 8200 kg, kelas SS 10.500 kg.
Distribusi diseminasi kg dan setoran PNBP Rp 120.000.000,- dan Stok gudang
5575 kg.

. Target produksi benih padi UPBS tahun 2016 adalah 24 ton kelas FS
jika tercapai 100 % maka sudah berkontribusi sebesar 55% dari total
kebutuhan benih kelas FS di DIY.

Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Yogyakarta 116



Akuntabilitas Kinerja BPTP Yogyakarta Tahun 2016

Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Yogyakarta 117



Akuntabilitas Kinerja BPTP Yogyakarta Tahun 2016

b. Produksi Benih Sumber Kedelai (FS = 10 ton)

Masalah utama untuk meningkatkan produksi pertanian lahan kering adalah
keterbatasan air. Sementara curah hujan secara alamiah tidak mencukupi.
Petani hanya dapat menanam tanaman padi gogo, jagung, kacang tanah,
kedelai atau ubi kayu dua kali setahun, dengan spekulasi pada musim tanam
kedua antara panen atau gagal panen. Rekomendasi teknologi dari Balitkabi,
antara lain adalah penggunaan mulsa pada budidaya kedelai pada musim
kering. Peranan mulsa (bahan penutup tanah) sangat penting untuk menekan
gulma, mengurangi penguapan, menekan deraan air hujan, mengurangi
fluktuasi suhu permukaan tanah, menambah kadar bahan organik tanah dan
fauna tanah. Penggunaan varietas unggul baru dan mulsa yang dikaji
diharapkan berpengaruh meningkatkan produktivitas dan pendapatan usahatani
kedelai pada lahan kering spesifik lokasi daerah pengkajian di Gunungkidul.

Tujuan menguji kinerja teknologi penggunaan varietas unggul baru dan
mulsa terhadap produktivitas dan pendapatan usahatani kedelai pada lahan
kering di Gunungkidul. Metode pelaksanaan pengkajian On farm research, Luas
lahan + 2 ha, Poktan Kooperator: Poktan Asri -1, Trengguna kidul, Sidorejo,
Ponjong, Gunungkidul, MK-1: Feb.-Juli 2016, Jumlah Perlakuan : 7, diulang 4
kali.

Hasil pengkajian Pengaruh Varietas terhadap Berat Biji Ose Kg/Ha Varietas
Grobogan=1915,84; Varietas Anjasmara : 1807,82; Varietas Dering= 1465,85
dan Varietas Dena-1= 1780,23. Pengaruh konservasi air terhadap berat biji ose
(kg/ha) sebagai berikut : 1) mulsa, Varietas Anjasmoro=1619,48; 2).Tanpa
Mulsa, Varietas Anjasmoro= 1992,75; 3). Mulsa, Varietas Grobogan= 1851,39;
4). Tanpa Mulsa, Varietas Grobogan=1737,48 dan 5) Pupuk Kandang, Varietas
Grobogan=2026,72.

Nisbah antara penerimaan kotor dengan biaya (R/C) diperoleh angka 2,74.
Sedangkan nisbah antara keuntungan/pendapatan dengan biaya (B/C)
diperoleh angka 1,74. Titik Impas atau Break Even Point (BEP), ternyata hasil
perhitungan menunjukkan bahwa titik impas produksi adalah 73.25 kg, padahal
produksi kedelai dalam 1 musim tanam mampu menghasilkan sebanyak 201 kg,
hal ini berarti usaha yang dilakukan layak diusahakan.
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7. Pengembangan Model Kawasan mandiri Benih Padi Berbasis Masyarakat

Model sekolah lapang (SL) Seribu Desa Mandiri Benih (SDMB) padi diharapkan
dapat mengakselerasi penyebaran benih bermutu sehingga berdampak positif
terhadap upaya peningkatan produksi benih. Tujuan dari SL adalah transfer
teknologi berantai melalui berbagai tahapan pelatihan. Narasumber dari
kegiatan pelatihan menyampaikan materi inovasi teknologi yang telah
dikembangkan oleh BPTP dan Balit kepada petani peserta SL. Pendampingan
sekolah lapang produksi benih dilakukan dengan kegiatan display produksi
benih sumber kelas SS dan FS serta pembelajaran karakterisasi varietas padi.
Varietas unggul baru (VUB) yang ditanam sebagai dispay yaitu varietas hasil uji
adaptasi dan telah disukai oleh pengguna di lokasi tersebut. Display teknik
produksi benih yang diterapkan adalah teknik produksi benih sesuai ketentuan
Balitkomoditas dengan pendampingan teknologi dan manajemen mutu oleh
UPBS -BPTP Yogyakarta dan BPSB - DIY. Tujuan kegiatan ini adalah untuk
melakukan pendampingan program desa mandiri benih padi di DIY dan
melaksanakan display produksi benih sumber untuk sekolah lapang. Prosedur
kerja meliputi koordinasi dengan Dinas Pertanian Provinsi dan pelaksana
program SDMB (15 kelompok). Kegiatan pendampingan yaitu: 1) nara sumber
pada pelaksanaan workshop SDMB, 2) display produksi benih VUB (2ha), 3)
temu lapang, 4) diseminasi/bantuan (memberikan buku saku diskripsi VUB,
bantuan benih sumber VUB, bantuan palet, terpal, kantong plastik), serta 5)
pendampingan teknologi budidaya perbenihan padi di 15 kelompok SDMB. Hasil
kegiatan pendampingan pada 15 kelompok SDMB vyang telah dilakukan
meliputi: 1) pendampingan produksi benih (SS dan ES) dari prapanen sampai
pasca panen, 2) narasumber perbenihan bersama BPNSB (undang-undang
berbenihan, strategi, rouging, pengenalan VUB, dIl), 3) menjembatani
pemasaran hasil benih antara produsen dan pasar (Syang Hyang Seri) bila
produksinya berlebih, 4) pemasaran, 5) diseminasi varietas baru melalui display
produksi benih VUB (0,5 ha) varietas Ciherang, Inpari 24, Inpari 7, Inpari 10
dan Inpari 30, Inpari-33 dengan hasil benih 1.389 kg. Hasil evaluasi terhadap
15 kelompok SDMB vyaitu: 1) varietas yang disukai adalah Ciherang (70%),
lainnya Pepe, Situbagendit, Inpari (30%), 2) jaringan distribusi dan pemasaran
benih diketahui bahwa benih digunakan untuk anggotanya sendiri atau benih
dijual ke produsen lain; 3) kerjasama pemasaran dilakukan dengan cara
kontrak dengan kelompok tani atau gapoktan dan dengan program pemerintah
(90%), 4) masalah yang terjadi di kelompok SDMB telah diidentifikasi antara
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lain kurang modal (75%) dan kesulitan benih sumber (50%). Exit strategy
setelah kegiatan pendampingan akan meliputi kegiatan: 1) pengumpulan data
base desa (luas lahan sawah, jumlah kelompok tani, jadwal dan pola tanam,
preferensi varietas dan lain sebagainya), 2) perencanaan produksi benih, 3)
pertemuan antara pengurus poktan, penyuluh, pedagang, gapoktan, pamong
desa, aparat/babinsa, camat, difasilitasi oleh petugas, 4) kontrak kerjasama
antara kelompok tani dan SDMB, dan 5) Kontrak kerjasama kntara SDMB
dengan dana desa.

\;.~». 3 -
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8. Pendampingan Pengembangan Kawasan Pertanian Di Daerah
Istimewa Yogyakarta
a. Pendampingan pengembangan kawasan hortikultura komoditas
cabe dan bawang merah
Pendampingan kawasan hortikultura mendukung kebijakan Kementerian
Pertanian dalam Kabinet Kerja yang mencanangkan program strategis dalam
pencapaian swasembada pangan. Dari 7 komoditas program strategis
Kementerian Pertanian ini termasuk tanaman hortikultura yakni bawang merah
dan cabai
Kelompok tani yang menerima manfaat dari kegiatan Direktorat
Jenderal Hortikultura di D.I Yogyakarta sejumlah 221 kelompok tani dengan
luasan 447 ha. Komoditas cabai besar/cabai merah yang menerima manfaat se
DIY 76 kelompok tani dengan luasan 155 ha. Komoditas cabai rawit 92
kelompok tani dengan luasan 202 ha dan komoditas bawang merah yang
menerima manfaat sebanyak 53 kelompok tani dengan luasan 90 ha.
Berdasarkan Identifikasi teknologi yang diperlukan antara Ilain
pengendalian hama penyakit baik komoditas bawang merah maupun cabai
merah. Untuk itu metodologi yang dilakukan: (1) melaksanakan workhshop
dengan materi pengendalian hama penyakit dan menerapkan pendampingan
serta melakukan demplot untuk percontohan cara mengendalikan penyakit.
Kegiatan pendampingan kawasan hortikultura komoditas cabai merah dan
bawang merah di BPTP Yogyakarta melakukan workshop tingkat propinsi 2
Agustus 2016 di BPTP Yogyakarta. Peserta workshop 45 petugas/penyuluh.
Materi workshop sbb: (1) Budidaya Bawang Merah dan Cabai Merah Ramah
lingkungan oleh Sutardi, SP, MSi; (2) Perlakuan benih pada benih bawang
merah dan cabai merah oleh Ir. Murwati, MS; (3) Pengendalian hama penyakit
pada tanaman bawang merah dan cabai merah terutama yang disebabkan oleh
vektor virus kuning oleh Dr. Bagus Kukuh dari Balitsa , dan (4) Cara
menidentifikasi penyakit bawang merah dan bawang merah yang disebabkan
oleh jamur, bakteri dan virus oleh Dr, Trimartini SP, MSi. Peserta Workshop
masing-masing diberikan materi tersebut dibagikan dua keping CD materi TOT
cabai merah dan bawang merah dari Balitsa yang diperbanyak oleh BPTP
Yogyakarta. Pada workshop dilakukan praktek pembuatan perangkap hama
likat kuning dan perlakuan benih, serta pengenalan light trap (perangkap hama
menggunakan tenaga surya).
Hasil kegiatan penggunaan mulsa dan perangkap likat kuning, perangkap
light trap hasilnya lebih tinggi 1,0 t/ha umbi bawang merah, sedangkan cabai
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merah pertumbuhannya lebih baik di pekarangan dari pada di lahan sawah.
Sedangkan cabai merah sampai bulan ini masih berproduksi, belum selesai
panen.dipamerkan pada acara temu lapang diikuti sejumlah 60 orang di
Kelompoktani segudir, dusun Grogol VII, Kretek, Bantul

Adopsi beberapa macam perangkap ramah lingkungan yang sebelum
kegiatan mengenal perangkap likat kuning sekarang Penerapan perangkap likat
kuning,ligth trap solar cel sangat baik untuk pengendalian OPT bawang merah
ramah lingkungan.
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b. Pendampingan Pengembangan Kawasan Tanaman Pangan

Komoditas Padi

Dalam upaya percepatan adopsi teknologi PTT maka perlu dilakukan
pelatihan dan pendampingan demi suksesnya peningkatan produksi. Melalui SL-
PTT, dan gerakan penerapan pengelolan tanaman terpadu (GP-PTT) pada
tahun 2015 diharapkan dapat diperoleh percepatan penyebaran teknologi PTT
dari peneliti ke petani kemudian berlangsung difusi secara alamiah dari alumni
SL-PTT, GP-PTT kepada petani disekitarnya. Pada tahun 2016 ini, dengan
penerapan teknologi tanam jajar legowo melalui kegiatan pendampingan
disertai dukungan pelatihan, pengawalan diharapkan dapat meningkatkan
produksi padi pada kawasan tanaman pangan. Tujuan dari kegiatan
pendampingan ini adalah mendampingi penerapan inovasi komponen PTT
(teknologi tanam jajar legowo padi) secara optimal dalam pengembangan
kawasan padi sehingga produktivitas tanaman pangan tersebut meningkat
secara optimal. Dengan demikian diharapkan dapat mendukung pencapaian
peningkatan produksi padi nasional. Adapun sasaran pendampingan di kawasan
padi adalah untuk meningkatkan pengetahuan, ketrampilan dan sikap petani
dalam penerapan teknologi tanam jajar legowo padi. Hasil pendampingan
pengembangan kawasan pertanian tanaman pangan padi melalui pelatihan
kepada petani, penyebaran materi desiminasi, display varietas unggul baru dan
komponen teknologi Jarwo Super berbasis jajar legowo,serta temu lapang
dapat meningkatkan pengetahuan, ketrampilan, dan sikap petani sehingga
dapat memotivasi petani dalam meningkatkan produktivitas tanaman padi.
Komponen teknologi Jajar Legowo Super yang diintroduksikan meliputi
penggunaan benih bermutu dan berlabel varietas Inpari 23, Inpari 24, Inpari
30, Inpari Si Denuk, Inpari Blast, Inpari HDB, Ciherang, Mekongga, dan Pepe,
sistem tanam jajar legowo 2:1, penggunaan pupuk organik dan pupuk
berimbang melalui analisis PUTS, penggunaan lampu perangkap, feromon
Penggerek Batang Padi Kuning (fero-PBPK), penanaman refugia(bunga-
bungaan) sebagai teknologi rekayasa ekologi dalam pengendalian hama
penyakit, dan penggunaan alat mesin pertanian pada saat panen (combine
harvester). Temu teknis Teknologi Jarwo Super dapat meningkatkan
pengetahuan petugas/penyuluh, dan stake holder terkait.
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c. Pendampingan Pengembangan Kawasan Peternakan Sapi Potong di
DIY

Prosedur. Pendampingan Pengembangan Kawasan Peternakan Sapi
Potong, tahun 2016, ditujukan pada pendampingan teknologi pembibitan;
sedangkan pada aspek kelembagaan, kegiatan ini diarahkan pada upaya
meningkatkan kapasitas kelompok sebagai kelas belajar, unit usaha dan
kelompok yang mampu melakukan jejaring kerja dengan pihak lain.
Pendampingan diawali dengan temu teknis dan workshop bagi petugas dan
pengurus kelompok untuk memahami dan menyatukan persepsi tentang
tujuan dan arah pendampingan yang dilakukan. Pendampingan dilakukan di
4 kabupaten, yaitu Kabupaten Sleman (kelompok Andini Mulyo di Desa
Purwomartani Kecamatan Kalasan), Kabupaten Bantul (kelompok Makaryo di
Desa Parangtritis Kecamatan Kretek), Kabupaten Kulon Progo (kelompok
Tani Maju di Desa Kembang Kecamatan Nanggulan) dan Kabupaten
Gunungkidul (kelompok Barokah di Desa Pulutan Kecamatan Wonosari).
Peternak yang terlibat sebanyak 22 orang anggota (Sleman); 48 orang
(Bantul); 27 orang (Kulon Progo) dan di kelmpok Barokah Kabupaten
Gunungkidul sebanyak 22 orang. Koordinasi di tingkat kelompok dilakukan
guna memperoleh dukungan anggota kelompok peternak dan dukungan dari
pemerintah setempat, disamping untuk memperoleh masukan teknologi
yang dibutuhkan kelompok. Tahap selanjutnya adalah pelaksanaan;
pelaksanaan dilakukan dengan metoda anjangsana, pelatihan, pengumpulan
data dan informasi dan pengamatan selama pendampingan berlangsung.
Untuk mengetahui perubahan pengetahuan, dilakukan dengan cara
wawancara menggunakan kuesioner pada sebelum dan sesudah pelatihan
berlangsung. Untuk mengetahui perubahan sikap peternak terhadap
teknologi yang diintroduksikan, dilakukan pengamatan dan wawancara
sebelum dan sesudah pendampingan. Kapasitas kelompok dalam
mendukung pengembangan kawasan, dilakukan pengamatan terhadap
kemampuan kelompok dalam mengembangkan unit usaha dan dalam
menijalin jejaring kerja dengan pihak lain. Data dan informasi yang diperoleh
dianalisis secara diskriptif.

Hasil dan Pembahasan. Berdasarkan identifikasi, beberapa
teknologi yang dibutuhkan adalah, teknologi pakan, teknologi
perkandangan, tekonologi pengolahan limbah kandang/kotoran ternak,
management reproduksi dan management pengendalian penyakit. Teknologi
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pakan, dilakukan melalui budidaya hijauan rumput Taiwan dan pengenalan
legume Tayuman dan Glirisida serta pemberian pakan tambahan dengan
metoda flushing untuk sapi induk pada saat bunting tua dan menyusui,
pemberian menir kedelai untuk pedet pra-sapih dan pemberian bioplus
untuk induk sapi (Gunungkidul). Teknologi perkandangan dilakukan
perbaikan lantai kandang dan penyediaan bank pakan serta pembuatan
tambatan sapi sebagai upaya exercise sapi. Teknologi pengelolaan limbah
kandang, dilakukan pengolahan POP (pupuk organic padat), dengan
produksi 8-12 ton perbulan (Sleman), pengolahan urine menjadi POC
(pupuk organic cair), di Bantul PO digunakan untuk memupuk tanaman
bawang merah. Pendampingan managemen reproduksi dilakukan dengan
memberikan pemahaman tentang gangguan reproduksi bagi sapi induk
serta motivasi terhadap peternak pentingnya recording usaha ternak sapi.
Management pengendalian penyakit dilakukan dengan pemeriksaan feces
dan pemberian obat cacing bagi ternak terserang. Hasil analisis
menunjukkan, bahwa terdapat peningkatan pengetahuan, demikian juga
sikap peternak terhadap teknologi yang diintroduksikan menunjukkan
kearah positif, di semua lokasi. Selama pendampingan, kelompok mampu
meningkatkan unit usahanya yang semula hanya usaha penjualan hasil
pedet atau induk afkir, setelah pendampingan kelompok mengembangkan
unit pemasaran POP, unit pemasaran pakan konsentrat. Demikian juga
setelah pendampingan, kelompok mampu menjalin kerjasama dengan pihak
lain terutama pada aspek pemasaran POP dan perolehan bantuan
biodigester sebanyak 1 unit dari Dinas ESDM Sleman dan memfungsikan
kembali 7 unit biodigester bantuan dari Dinas ESDM Kabupaten
Gunungkidul. Sebagian besar teknologi yang diintroduksikan masih berjalan
terutama pembuatan POP, POC, budidaya hijauan pakan, bank pakan dan
managemen perkandangan serta pengendalian penyakit dan managemen
reproduksi. Kelompok Tani Maju (Kulon Progo) memperoleh penghargaan
sebagai juara ke 2 tingkat provinsi pada lomba kelompok sapi potong.
Kelompok Andini Mulyo (Sleman) memeproleh bantuan sapi pejantan muda
dari wakil ketua komisi IV DPR-RI. Untuk mendiseminasikan hasil
pendampingan, dihasilkan 6 judul KTI yang disampaikan pada seminar
nasional di BBP2TP, di program Pasa Sarjana UGM, di BPTP Bengkulu dan di
acara semiloka BPTP Jawa Tengah.

Pengetahuan dan sikap peternak terhadap teknologi yang
diintroduksikan menunjukkan perubahan kearah positif. Kelompok mampu
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mengembangkan unit usaha dan menjalin kerjasama dengan pihak lain.
Pengetahuan dan sikap yang positif perlu dikembangkan untuk
mempercepat terwujudnya pengembangan kawasan sapi pOtong di
wilayahnya. Demikan juga kemampuan kelompok dalam mengembangkan
unit usaha dan menjalin kerjasama dengan pihak lain perlu dikembangkan
lebih luas.

9. Diseminasi Inovasi Teknologi Spesifik Lokasi DIY
a. Sosialisasi/advokasi inovasi teknologi pertanian bersama pemerintah daerah
DIY

Sebagai Unit Pelaksana Teknis Kementerian Pertanian di daerah, Balai
Pengkajian Teknologi Pertanian Daerah Istimewa Yogyakarta (BPTP DIY)
mengemban tugas di bidang pengkajian dan diseminasi untuk menjadi institusi
penghasil teknologi pertanian spesifik lokasi menuju pertanian industrial unggul
berkelanjutan berstandar intenasional untuk meningkatkan kemandirian
pangan, nilai tambah, ekspor dan kesejahteraan masyarakat pertanian. Agar
dapat berhasil mengemban tugas tersebut, BPTP DIY menghasilkan dan
mengembangkan inovasi-inovasi pertanian spesifik lokasi yang diperlukan dan
dimanfaatkan oleh petani, stakeholder dan sesuai permintaan pasar guna
mendukung pembangunan sektor pertanian wilayah. Setelah itu, BPTP DIY
berkewajiban meningkatkan percepatan diseminasi teknologi pertanian inovatif
dan spesifik lokasi. Dalam menghasilkan dan mengembangkan inovasi-inovasi
pertanian spesifik lokasi serta mendiseminasikannya, BPTP DIY berupaya
meningkatkan jaringan kerjasama dengan lembaga penelitian pertanian
internasional, nasional maupun pihak swasta. Pemaparan materi sosialisasi dan
advokasi inovasi teknologi pertanian kegiatan litkaji tahun 2015 disampaikan
oleh BPTP DIY dengan moderator dari Dinas Pertanian DIY. Secara umum,
beberapa hal yang perlu dicermati dan ditindaklanjuti oleh BPTP DIY yang
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merupakan saran, masukan maupun apresiasi dari pihak pemerintah daerah

DIY antara lain:

- Sosialisasi dan advokasi inovasi teknologi pertanian kegiatan litkaji tahun
2015 sangat memberikan manfaat dalam hal penyampaian informasi
kegiatan pengkajian dan hasil-hasil yang telah diperoleh dari kegiatan
pengkajian tersebut sehingga para pemangku kepentingan pembangunan
pertanian di daerah dapat mengetahuinya dengan lebih cepat dan wp to
date. Sebaliknya, beberapa kebutuhan inovasi teknologi yang diperlukan oleh
masyarakat melalui Pemda maupun Dinas Teknis terkait dapat segera
diketahui oleh BPTP DIY untuk dipergunakan sebagai masukan materi ke
depan dalam perencanaan kegiatan-kegiatan pengkajian dan diseminasi
teknologi tahun-tahun yang akan datang. Dengan demikian, Pemda
mengharapkan agar sosialisasi dan advokasi inovasi teknologi pertanian
kegiatan litkaji BPTP DIY dapat dilakukan secara rutin di tahun-tahun
berikutnya sehigga didapatkan kegiatan-kegiatan yang sinkron antara BPTP
DIY dan Pemda sesuai dengan kebutuhan masyarakat pertanian dan
pengguna.

- Pemda dan Dinas teknis kabupaten mengharapkan keterlibatannya secara
aktif dalam kegiatan-kegiatan litkaji BPTP DIY sebagai mitra pelaksanaan
kegiatan di lapangan sehingga proses difusi inovasi teknologi BPTP DIY
kepada Dinas teknis kabupaten dapat terjadi lebih cepat dan terjadi secara
langsung dengan adanya proses belajar bersama dalam keterlibatanya pada
kegiatan.

b. Sosialisasi/Advokasi Mendukung Hari Pangan Sedunia ke-36 di Kabupaten
Boyolali, Jawa Tengah

Dalam pelaksanaan HPS 2016 BPTP Yogyakarta melaksanakan kegiatan
sosialisasi/advokasi kegiatan hasil litkaji antara lain teknologi minapadi dengan
cara tanam jajar legowo super, gelar teknologi budidaya hidroponik, dan
ekspose tanaman hias krisan. Lokasi gelar teknologi budidaya hidroponik dan
ekspose tanaman hias krisan dilaksanakan di kompleks perkantoran Pemda
Boyolali, sedangkan demplot area teknologi minapadi dengan cara tanam jajar
legowo super berlokasi di Desa Trayu dan Tanjungsari, Kecamatan Banyudono,
Kabupaten Boyolali.

Gelar teknologi bertujuan untuk mendiseminasikan hasil-hasil
penelitian/pengkajian di bidang pertanian, kehutanan, kelautan dan perikanan
secara langsung kepada pengguna dan masyarakat agar dapat mengaplikasikan
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inovasi teknologi dalam mendukung ketahanan pangan nasional dan
percepatan perbaikan gizi masyarakat. Masyarakat sangat anstusias dan
menyambut baik inovasi teknologi yang ditampilkan.

Berdasarkan hasil kegiatan maka dapat disimpulkan bahwa pertemuan
sosialisasi/advokasi inovasi teknologi pertanian kegiatan litkaji tahun 2015 yang
telah dilaksanakan menjadi salah satu cara penyebarluasan informasi teknologi
sehingga mudah diakses oleh pemerintah daerah. Kegiatan ini mendapat
apresiasi sangat baik dari pihak pemerintah daerah DIY (Bappeda DIY dan
Bappeda Kabupaten/Kota). Melalui kegiatan ini informasi inovasi teknologi
pertanian hasil kegiatan litkaji dan sarana prasarana yang tersedia di BPTP
Yogyakarta telah dapat diketahui oleh pemangku kepentingan. Manfaat dari
pelaksanaan kegiatan tersebut antara lain dapat mempercepat penyampaian
dan mendorong termanfaatkannya inovasi teknologi pertanian hasil penelitian
dan pengkajian oleh petani/kelompok tani, penyuluh, instansi terkait dan
pengguna yang berkepentingan dalam penerapan usahatani, diseminasi dan
kepentingan lainnya. Sosialisasi dan advokasi kegiatan litkaji dalam HPS ke-36
juga menjadi cara lain dalam diseminasi teknologi yang telah dihasilkan kepada
masyarakat luas.
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4. Pendampingan PUAP

Kegiatan Monitoring dan evaluasi LKM-A Gapoktan PUAP telah dilaksanakan di
beberapa LKM-A PUAP. Dari kegiatan tersebut diketahui bahwa permasalahan
kemacetan perguliran dana PUAP masih menjadi kendala khusus bagi LKM-A
dalam mengembangkan diri. Koordinasi dan pelaksanaan tugas dalam Tim
Pembina provinsi yakni koordinasi dengan tim pembina provinsi, tim teknis
kabupaten maupun dengan tim PUAP Pusat telah dilaksanakan dalam berbagai
kegiatan mengikuti dinamika kebijakan dari Dirjen PSP yang cukup tinggi di
tahun 2016 ini. Pada tahun 2016, Program PUAP tidak dilaksanakan lagi oleh
Kementerian Pertanian namun pembinaan terhadap program ini tetap dilakukan
baik oleh pusat maupun daerah penerima program. Tim Pembina PUAP tingkat
provinsi dan Tim Teknis tingkat Kabupaten/Kota diminta agar mampu
membentuk Lembaga Keuangan Mikro Agribisnis (LKM-A) yang berbadan
hukum. Terbentuknya LKM-A sebagai lembaga yang berfungsi untuk membantu
kebutuhan modal usaha bagi petani di perdesaan merupakan indikator
keberhasilan dari pembinaan dan pemberdayaan yang dilakukan. Di DIY, LKM-A
yang telah diregistrasi dan tertuang dalam Keputusan Kepala Dinas Pertanian
Kabupaten/Kota pada tahun 2014 sebanyak 174 LKM-A dari 437 Gapoktan
penerima atau 37% nya. Pada tahun 2014 -2015, tentunya terdapat dinamika
perkembangan LKM-A di tiap kabupaten/kota, akan tetapi belum dilakukan
penambahan registrasi LKM-A. Pembentukan badan hukum di LKM-A juga
belum dilaksanakan meskipun pada kenyataannya banyak LKM-A yang sudah
cukup maju dan beraset besar. Adapun LKM-A yang memiliki badan hukum ada
tiga yakni dua di Kabupaten Bantul dan satu di Kabupaten Sleman. LKM-A yang
dibentuk harus didampingi dan diadvokasi oleh Penyelia Mitra Tani. Berhubung
keberlanjutan  pendampingan dan pembinaan oleh  masing-masing
Kabupaten/Kota, maka pada tahun 2017, apabila memungkinkan, Direktorat
jenderal Prasarana dan Sarana Pertanian Kementerian Pertanian diharapkan
dapat mengalokasikan anggaran penyeliaan untuk PMT dan operasional
pembinaan LKM-A melalui Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD)
Keberlanjutan pendampingan dan pembinaan LKM-A pada Gapoktan PUAP.
Diketahui bahwa Tim teknis Kabupaten Sleman, Gunungkidul, Kulon progo dan
Kota Yogyakarta bersedia mengalokasikan dana tersebut namun seluruhnya
dalam status pengusulan mengingat surat dari Dirjen PSP datang pada saat
Perencanaan anggaran 2017 telah berlalu. Adapun dari APBD provinsi tidak
dapat dialokasikan.

Gambar Koordinasi Pembinaan PMT dan Sosialisasi Kegiatan AUTP
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